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Sambutan 
Kepala Dinas 
Kebudayaan

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera 
Salam Budaya
Salam Sahabat Museum

Tiada kata selain syukur atas terselenggaranya pameran temporer oleh
Museum Negeri Sonobudoyo di tahun 2022 setelah berbagai agenda 

harus dibatasi karena pandemi. Pada kesempatan ini, Museum Sonobudoyo 
mengusung tema ilmu pengetahuan dalam rangka menelusuri nilai peta 
diakronis dari lahirnya perpustakaan di museum. Mengangkat tajuk 
Vidya-mulya: Jejak Pengetahuan Nusantara, konteks ilmu pengetahuan 
dimanifestasikan dalam perubahan aksara-aksara di Nusantara. Muara dari 
ilmu pengetahuan tersebut dihadirkan dengan melihat koleksi buku langka 
yang telah ada sejak periode Java Instituut hingga Museum Sonobudoyo 
saat ini. 

Melihat fungsi dari museum, kegiatan pameran menjadi salah satu upaya 
untuk manarasikan ulang koleksi di museum dan mendekatkannya kepada 
masyarakat. Konteks ini pula yang diusung oleh Museum Sonobudoyo 
dengan membaca narasi besar dari derasnya ilmu pengetahuan sekaligus 
membaca fasad sumbu filosofi marga mulya sehingga melahirkan tajuk 
vidya-mulya. Tajuk tersebut dapat dimaknai sebagai ilmu pengetahuan 
yang membawa pada keluhuran atau kemuliaan. Melalui berbagai koleksi, 
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museum saat ini sedang bekerja keras untuk menggali nilai-nilai luhur serta 
membangun sumber daya manusia yang kompetitif. Perihal tersebut secara 
praktis diterjemahkan sebagai pelestari budaya, sejarah, serta tata nilai 
khususnya di Yogyakarta.

Pameran temporer ini menjadi salah satu agenda utama Museum 
Negeri Sonobudoyo yang sepenuhnya didukung oleh Dinas Kebudayaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berbagai penyelenggaraan acara di dalamnya 
didanai pula oleh Dana Keistimewaan. Oleh karenanya, kami berharap, 
penyelenggaraan pameran ini dapat dinikmati oleh masyarakat seluas-
luasnya untuk mendapat informasi dari setiap koleksi yang dipamerkan. 
Di sisi lain, melalui pameran ini, kami menaruh harapan lebih besar terkait 
dengan upaya pelestarian nilai-nilai budaya yang lahir dari masyarakat dan 
berkembang untuk masyarakat pula.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Salam Budaya
Salam Sahabat Museum

Kepala Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) 
Daerah Istimewa Yogyakarta,

Dian Lakshmi Pratiwi, S.S., M.A.
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Opening Remarks 
of The Head of Culture 
Office
Assalamualaikum Wr. Wb.
Best wishes
Salam Budaya
Salam sahabat Museum

Words cannot describe how grateful i am for the holding of a
Temporary Exhibition by Museum Negeri Sonobudoyo in 2022, 

after the agendas restrictions during Covid-19 Pandemic. On this occasion, 
Museum Negeri Sonobudoyo carries the theme of knowledge in order to 
explore the value of diachronic mapping of the existence of library in the 
museum. Entitled Vidya-mulya: Traces of Nusantara Knowledge, the context 
of knowledge is manifested in changes in scripts in the archipelago. The 
knowledge is presented by looking at the collection of rare books that have 
existed since the Java Instituut period to the current Museum Sonobudoyo.

Seeing the function of the museum, exhibition activities are an effort 
to re-narrate the collections in the museum and bring them closer to the 
public. This context is also promoted by Museum Sonobudoyo reading the 
grand narrative of the rapids of knowledge as well as reading the facade 
of the philosophical axis of marga mulya so adopted into the title vidya-
mulya. The title can be interpreted as knowledge that leads to nobility or 
glory. Through various collections, the museum is currently working hard to 
explore noble values and build competitive human resources. This matter is 
practically translated as a preserver of culture, history, and values, especially 
in Yogyakarta.
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This temporary exhibition is one of the main agendas of Museu Negeri 
Sonobudoyo which is fully supported by the Department of Culture (Kundha 
Kabudayan) Special Region of Yogyakarta. Various events in it are also 
funded by the Special Fund (Dana Keistimewaan). Therefore, we hope that 
the organization of this exhibition can be enjoyed by the widest possible 
number of people to get information from each collection on display. On 
the other hand, through this exhibition, we have higher expectations related 
to efforts to preserve cultural values   that are born from the community and 
develop for the community as well.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Salam Budaya
Salam Sahabat Museum

Head of Department of Culture (Kundha Kabudayan) 
Special Region of Yogyakarta

Dian Lakshmi Pratiwi, S.S., M.A.
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Sambutan 
Kepala Museum
Sonobudoyo
Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Budaya
Salam Sahabat Museum

Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan atas nikmat Sang Maha Kasih
sehingga Museum Negeri Sonobudoyo dapat terus mengemban 

fungsinya dalam menyelenggarakan pameran. Pada tahun 2022, untuk kali 
pertama Museum Sonobudoyo menggelar pameran bertajuk Vidya-mulya: 
Jejak Pengetahuan Nusantara. Pameran ini digelar sebagai upaya membaca 
ulang keberagaman koleksi di museum sekaligus sebagai daya dukung 
dalam penyelenggaraan agenda Perpustakaan Sonobudoyo.

Ide dasar dari penyelenggaraan pameran ini adalah menelusuri jejak ilmu 
pengetahuan yang berada di Museum Sonobudoyo. Tentunya, memetakan 
produksi pengetahuan tersebut tidak dapat terlepas dari keberadaan Java 
Instituut yang lebih dahulu hadir sebelum berdirinya museum. Produksi 
pengetahuan yang terjadi di awal abad ke-20 menjadi motor awal untuk 
memetakan keberagaman budaya di Jawa, Sunda, Bali, Madura, dan 
Lombok sebagai konsen penelitian pada saat itu. Di dalam upaya membaca 
periode tersebut, pameran ini menampilkan berbagai koleksi yang merekam 
perubahan aksara-aksara di Nusantara.

Fokus dari pameran ini ditekankan pada keberadaan Perpustakaan 
Sonobudoyo yang lebih dahulu menjadi payung pengetahuan seiring 
dengan keberadaan Java Instituut. Atmosfer tersebut kemudian dibawa 
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melalui koleksi buku-buku langka sebagai terbitan dari pelbagai 
kongres kebudayaan hingga hasil riset terbaru pada awal abad ke-20. 
Mengarusutamakan koleksi buku dan pengetahuan Museum Sonobudoyo 
mengajak pengunjung untuk bersama-sama menelusuri kesejarahan 
museum melalui perspektif perpustakaan.

Pameran ini digelar atas dukungan Dana Keistimewaan dan Dinas 
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Daerah Istimewa Yogyakarta. Bekerjasama 
dengan berbagai komunitas di Yogyakarta, penyelenggaraan pameran 
sejak 27 September – 22 Oktober 2022 bermaksud untuk memperluas 
jejaring museum. Di sisi lain, museum sebagai ruang inklusi mengajak 
masyarakat untuk dapat berpartisipasi menghidupkan kegiatan di pameran 
ini melalui parade dongeng maupun webinar dan bedah buku. Akhir 
kata, semoga pameran ini dapat menjadi wadah bertemunya informasi 
dengan masyarakat. Sekaligus menjadi wahana untuk meningkatkan minat 
masyarakat kunjungan ke museum.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Salam Budaya
Salam Sahabat Museum

Kepala Museum Sonobudoyo
Setyawan Sahli, S.E., M.M.
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Opening Remarks of 
The Head of 
Sonobudoyo Museum

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Budaya
Salam Sahabat Museum

 
Praise and gratitude are always expressed for the favor of the Most

Merciful, so that the Museum Sonobudoyo can continue to carry out its 
functions in organizing exhibitions. In 2022, for the first time Sonobudoyo 
Museum will hold an exhibition titled Vidya-mulya: Traces of Indonesian 
Knowledge. This exhibition is being held as an attempt to re-read the 
diversity of the collection in the museum as well as a supporting force in 
the implementation of the Sonobudoyo Library’s agenda.

The basic idea of organizing this exhibition is to trace the knowledge that 
are still hidden in the Museum Sonobudoyo. The production of knowledge 
that occurred in the early 20th century initiated by Java Instituut became 
the initial motor to map the cultural diversity in Java, Sunda, Bali, Madura, 
and Lombok as a research focus at that time. In an effort to read the period, 
this exhibition displays various collections that record the changes in the 
alphabets in the archipelago.

The focus of this exhibition is emphasized on the existence of the 
Sonobudoyo Library which used to be the basis of knowledge along with 
the existence of the Java Instituut. The atmosphere is then brought through 
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the collection of rare books as publications from various cultural congresses 
to the latest research results in the early 20th century. Emphasizing the 
collection of books and knowledge, Museum Sonobudoyo invites visitors 
to explore the museum’s history together through the perspective of the 
library.

This exhibition was held with the support of the Special Fund (Dana 
Keistimewaan) and the Cultural Department (Kundha Kabudayan) of the 
Special Region of Yogyakarta. In cooperation with various communities in 
Yogyakarta, the organization of the exhibition from September 27 - October 
22, 2022 intends to expand the network of museums. On the other hand, 
the museum as an inclusive space invites the public to be able to participate 
in the activities at this exhibition through Parade Dongeng and webinars 
and book reviews. Finally, hopefully this exhibition can be an effective way 
to communicate all these information to the public while increase public’s 
interest in visiting museum

Waalaikumsalamu Wr. Wb. 
Head of Sonobudoyo Museum

Setyawan Sahli, SE., M.M
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Vidya-Mulya,
Menarasikan Peta 
Intelektualitas Museum 
Sonobudoyo
(Catatan Kuratorial) 

Pengantar
Membicarakan periode intelektual di Nusantara, tentunya berkaitan dengan 
arsip dan tradisi tulis. Beberapa cendekia membabak periode tersebut 
berawal dari kelisanan yang menjadi sumber sejarah, meski demikian harus 
ditinjau ulang validitasnya. Di sisi lain, tradisi lisan dipandang sebagai 
sebuah sumber kesaksian langsung terhadap zaman dan informasi dari 
dalam. Ia bukan saja sumber tentang masa lalu, tetapi juga historiologi dari 
masa lalu. Pada tahap ini kelisanan secara ihwal menjadi sebuah keterangan 
yang ditafsirkan oleh orang lain. Tradisi lisan memberi keterangan terperinci 
mengenai populasi dan lapisan-lapisan populasi, yang pada umumnya hanya 
dapat ditangkap dengan sudut pandang luar. Genre dari tradisi lisan pun 
sangat beragam. Isinya mengenai berbagai jenis data demografis sampai 
data-data kesenian. Cakupannya pun begitu luas, dari cakupan dokumen 
pada kebanyakan masyarakat yang melek aksara hingga bukti-bukti sejarah 
lisan di suatu tempat (Vansina, 1982:303-312). Tradisi lisan adalah berbagai 
pengetahuan dan adat kebiasaan yang secara turun-temurun disampaikan 
secara lisan, mencakup cerita rakyat, mitos, legenda, hingga sistem kognitif 
masyarakat, sejarah, hukum, dan hukum adat1 (Tol, 1995: 2; Hoed, 2008: 184). 
Periode kelisanan inilah yang mengawali keberadaan tradisi tulis hingga 
melahirkan pelbagai aksara dan periode keberaksaraan di Nusantara.

1 Menurut UNESCO tradisi lisan dirumuskan sebagai tradisi yang ditransmisi dalam waktu dan 
ruang dengan ujaran dan tindakan. Tradisi lisan mencakup: 1) kesusastraan lisan; 2) teknologi 
tradisional; 3) pengetahuan folk di luar pusat-pusat istana dan kota metropolitan; 4) unsur-
unsur religi dan kepercayaan folk (di luar batas formal agama-agama besar); 5) kesenian folk 
diluar pusat-pusat istana dan kota metropolitan; 6) hukum adat. Dalam pembagian ini, sastra 
lisan menjadi bagian dari tradisi lisan (Hutomo, 1991).

Oleh: Fajar Wijanarko
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Menyoal aksara di Nusantara, J.G. de Casparis (1975) menerbitkan 
hasil telaahnya berjudul Indonesian Palaeography: A History of Writing 
in Indonesia from the Beginning to c. A.D. 1500. Di dalam buku tersebut, 
Casparis membagi perkembangan paleografi menjadi 5 bagian, di 
antaranya: 1) Aksara-aksara di Indonesia sebelum pertengahan abad ke-
8, 2) Aksara kawi Awal (c. 750-925), 3) Aksara Kawi Akhir (c. 925-1250), 4) 
Aksara-aksara Jawa dan daerah pada periode Majapahit (c. 1250-1450), dan 
5) Aksara-aksara di Indonesia dari pertengahan abad ke-15. Caparis pun
menduga bahwa genealogi aksara dan pelbagai tulisan yang tersebar di 
Asia Tenggara berasal dari India Selatan. Meski demikian, India Utara juga 
memiliki andil dalam memberi pengaruh dalam persebaran aksara di Asia 
Tenggara. Beberapa sumber menyebut bahwa India Utara juga berpengaruh 
dalam persebaran aksara, utamanya melalui jalur agama Buddha di seluruh 
Asia. Abjad-abjad tersebut kemudian dikenal dengan istilah siddhamatrka 
atau siddham dan biasanya digunakan untuk menulis mantra-mantra 
suci. Studi epigrafi Belanda sering menamai abjad tersebut dengan istilah 
pranagari. Di Indonesia, tulisan siddham terdapat di Sumatra, di Jawa, dan 
Bali, sedangkan ragam tulisan nagari yang usianya lebih muda (akhir abad 
ke-8 M) hanya terdapat di Jawa. 

Jenis abjad dari India Selatan melahirkan spesimen-spesimen tertua 
yang dikenal di wilayah Asia Tenggara. Abjad tersebut dinamakan Pallawa2. 
Di Indonesia, Sumatra lah yang menghasilkan teks-teks tertua berbahasa 
Melayu dengan penanggalan yang jelas dan tepat pada zaman Sriwijaya 
(670-1025). Adapun teksnya berupa tiga buah prasasti agama Buddha 
antara tahun 682 sampai 686 M. Jawa menyusul dengan ditemukannya 
sebuah prasasti bertanggal 6 oktober 732 M yang dikeluarkan oleh Sanjaya. 
Terakhir adalah Semenanjung Melayu dengan prasasti Ligor bertanggal 15 
April 775 M. Selama kurun waktu tersebut, prasasti-prasasti dari semua 
daerah memakai jenis tulisan Pallawa. Karenanya, dapat dikatakan bahwa 
dari abad ke-2 M sampai ke-8 M, terdapat keseragaman  dalam penulisan 
di seluruh Asia Tenggara. 

2 Tulisan Pallawa terdapat juga di Funan, Campa, Kamboja, Negeri Mon, Sunda (Jawa Barat), 
Jawa Tengah dan Jawa Timur, Kalimantan Timur, Sumatra, dan di Semenanjung Melayu. 
Menurut penanggalan dokumen-dokumen yang tertua terbentang dari abad II sampai abad 
VIII M (Casparis, 1975).
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Mulai abad ke-8 M, abjad-abjad di setiap daerah sedikit demi sedikit 
mulai berbeda. Selain abjad Pallawa, sejak pertengahan abad ke-8 M, 
telah berkembang jenis tulisan yang prinsip-prinsipnya tetap sama, tapi 
mempunyai corak tersendiri. Tulisan itu dapat disebut sebagai tulisan 
Jawa. Praktiknya, tulisan Jawa banyak dipakai untuk menuliskan teks-teks 
berbahasa Melayu Kuna atau Jawa Kuna, Bali Kuna, Sunda Kuna, bahkan 
teks-teks dalam Bahasa Sansekerta3. Tulisan Jawa dalam perkembangannya 
menimbulkan variasi. Tulisan Jawa Tengah, jenis tulisan yang secara 
keseluruhan sangat indah dengan bentuk bulat dan doyong. Pada tahun 
900-an ditemukan varian tulisan Jawa Kuna dengan bentuk tegak dan 
sederhana, yang kemudian pada tahun 1020 M menjadi lebih dekoratif. 
Berbagai ragam dari tulisan-tulisan tersebut silih berganti selama Dinasti 
Kadiri (kira-kira 1117-1222 M), lalu dinasti Singasari (1222-1292 M), dan 
akhirnya pada masa Majapahit4 (1292-1500 M).

Memperhatikan rentang diakronis tradisi tulis tersebut, beberapa 
buktinya ditemukan pada Prasasti Tunahan (Rakai Kayuwangi5/ 749 S), 
Prasasti Humanding (Rakai Kayuwangi/ 797 S), Prasastri Jurungan (Rakai 
Kayuwangi/ 798 S), Prasasti Haliwangbang (Rakai Kayuwangi/ 799 S), Prasasti 
Mamali (Rakai Kayuwangi/ 800 S), Prasasti Taragal (Rakai Kayuwangi. 802 S), 
Prasasti Panggumulan A dan B (Dyah Balitung6/ 824 S), Prasasti Wuatan 
Tija (Rakai Kayuwangi/ 802 S), Prasasti Horren (tidak diketahui). Sekitar 10 
prasasti lempeng perunggu ini dimiliki oleh Museum Sonobudoyo yang 

3 Jenis tulisan tersebut terdapat pada beberapa kata yang menyertai sejumlah relief di 
candi Borobudur. Jenis tulisan ini diperkirakan berasal dari pertengahan abad VIII sampai 
pertengahan abad IX M, atau sekitar tahun 800 M berdasarkan prasasti-prasasti lainnya yang 
berangka tahun (Casparis, 1975).

4 Pada abad ke-10 M, muncul tulisan yang mengesankan dengan garis-garisnya yang tebal, 
dan dalam beberapa segi mirip dengan tulisan persegi Pali. Tulisan tersebut terutama untuk 
teks-teks pendek, khususnya sengkalan, keterangan-keterangan pendek pada gagang 
cermin atau pada benda-benda perunggu lainnya. Tulisan yang sangat dekoratif itu sudah 
menjadi rumit oleh hiasan-hiasan kecil, dan bentuk aksaranya cenderung serupa satu sama 
lain. Akibatnya, begitu ciri-ciri kecil yang membedakan aksara yang satu dengan yang lainnya 
rusak, atau karena terhapus, dokumen itu menjadi sangat sulit, bahkan tidak mungkin dibaca. 

5 Rakai Kayuwangi atau Sri Maharaja Rakai Kayuwangi Dyah Lokapala Sri 
Sayyawasanottunggadewa merupakan raja ketujuh dari Kerajaan Medang ‘Mataram Kuna’ 
yang memerintah antara tahun 855-880an.
6  Dyah Balitung atau Sri Maharaja Rakai Watukura Dyah Balitung Sri Dharmodaya Mahasambu 
merupakan raja setelah Rakai Kayuwangi yang memerintah antara 889-910 dengan kekuasaan 
yang meliputi Jawa Tengah, Jawa Timur,  hingga Bali.
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kesemuanya memuat perihal penetapan tanah sima atau tanah perdikan 
yang diberikan oleh raja. Penetapan tanah sima menjadi tanda adanya 
perubahan tanggungjawab atas daerah tersebut, yang semula ditanggung 
oleh raja atau rakai kemudian beralih kepada kepala sima (Haryono, 1999). 
Pada periode yang lebih muda, tradisi tulis ditemukan pada media kertas 
dengan corak aksara yang beragam. Paleografi dari aksara atau abjad-
abjad ini terlihat luwes, dengan tetap mempertahankan aturan silabis. 
Keberadaan aksara ini kemudian dikenal dengan istilah Aksara Jawa. 
Kemunculan dari Aksara Jawa pun disertai dengan mitologi Ajisaka yang 
terekam dalam Babad Prambanan. Sugiarti dan Aditrijono (1981) dalam 
kajiannya mengenai Babad Prambanan mengisahkan tentang keberadaan 
tokoh Ajisaka dan Prabu Dewata Cengkar yang berseteru, sebuah kisah 
komunal yang menjadi memori kolektif Masyarakat Jawa.

Panti Boedaja, Sebuah Gerakan Awal
Perkara Aksara Jawa, kehadiran Stichting Panti Boedaja menjadi penting 

untuk ditinjau dalam melihat gerakan pengumpulan naskah pada awal abad 
ke-20. Sebuah Yayasan yang berdiri 1930 dan bergerak dalam pengumpulan 
naskah. Pada tahun yang sama, setidaknya terdapat 800 jilid naskah. Hasil 
dari pengumpulan naskah tersebut kemudian disimpan di kediaman Dr. H. 
Kraemer, di Surakarta. Tidak lama kemudian, pada 1935, Kraemer kembali 
ke Belanda sehingga Panti Boedaja harus berpindah sekretariat sekaligus 
memindahkan koleksi-koleksinya ke sebuah gedung di samping kompleks 
Museum Sonobudoyo yang baru saja dibuka di Yogyakarta. Selama di 
Yogyakarta, J.L. Moens menggantikan Kraemer dan bersama dengan Dr. 
Th. Pigeaud menjadi semakin aktif dalam pengumpulan naskah-naskah, 
termasuk kegiatan pengalih-aksaraan. Dalam catatan Dr. T.E. Behrend, kerja 
alih aksara yang dilakukan Pigeaud berkaitan dengan kegiatan penyusunan 
kamus Bahasa Jawa Baru. Pigeaud juga menaruh minat terhadap Budaya 
Pesisir, sehingga mempengaruhi pola kerja dalam pengumpulan naskah. 
Serupa dengan Pigeaud, Moens yang lebih tertarik terhadap wayang dan 
tradisi rakyat, cenderung melakukan pengumpulan naskah dengan subjek-
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subjek demikian. Kawasan desa-desa dan daerah sub-urban menjadi lokasi 
pencarian naskah Moens. Tidak jarang, Moens memesan naskah khusus 
dari daerah yang dikunjunginya (Behrend, 1990). 

Pada bulan Mei 1987—September 19897, Sonobudoyo melakukan 
pendataan koleksi yang kemudian diketahui jumlahnya mencapai 1350 
naskah. The Ford Foundation, Southeast Asian Microform Project, dan 
Kedutaan Besar Australia menjadi institusi yang membantu pembiayaan 
kegiatan pendataan koleksi naskah. Tujuan utama dari kegiatan tersebut 
adalah menginventarisasi naskah, pembuatan deskripsi mendetail, hingga 
memikrofilmkan. Mikrofilm tersebut diberikan kepada beberapa lembaga, 
yaitu Arsip Nasional RI, Jakarta; PNRI; Center for Research Libraries, Chicago 
(III, AS); dan Australian National University, Canberra. Deskripsi naskah 
yang dihasilkan sangat terperinci, a.l. karena membandingkan setiap 
naskah dengan naskah yang berisi teks sama di perpustakaan lain, serta 
mendaftarkan pupuh setiap naskah, sehingga mencapai 3.750 hlm. dalam 
enam jilid (yaitu Behrend (ed.) 1989). Katalog ketikan tersebut kemudian 
dipadat-ringkaskan dan terbit sebagai Behrend (ed.) 1990. Meskipun 
ringkas, katalog ini masih sangat tebal dan terperinci, dilengkapi dengan 
berbagai lampiran, a.l. sebuah indeks umum. Namun demikian, perlu 
dicatat bahwa sebagian besar naskah lontar tidak dideskripsikan8. Kerja 
pencatatan ‘katalogisasi’ ini kemudian memberi keterbukaan pada akses-
akses naskah di masing-masing perpustakaan. Pada konteks preservasi, 
pencatatan yang dan digitalisasi selanjutnya menjadi jalan keluar dari upaya 
‘memperpanjang’ usia koleksi.

Perjalanan Panti Boedaja9 meski dalam pandangan sejarawan Margono 
(2019:13-14) menjadi bagian dari misi kolonialisme Belanda di sebuah 

7  Naskah-naskah tersebut pernah didaftarkan atau dicatat dalam Kraemer 1933: 423-432 (35 
naskah), Pigeaud II: 911-912 (35), Girardet 1983: 769-948 (776), dan Behrend 1988: 37-38 (186).

8  Catatan mengenai kerja-kerja digitalisasi naskah ini diungkapkan oleh Chambert-Loir dan 
Fathurahman (1999:115-117) dalam karyanya Khazanah Naskah: Panduan Koleksi Naskah-
naskah Indonesia Sedunia.

9 Setelah berdirinya Museum Sonobudoyo, Panti Boedaja praktis berubah menjadi lembaga 
orientalis yang memanfaatkan pujangga-pujangga lokal sebagai rekan, meskipun tidak dalam 
posisi seimbang. Rekan Jawa hanya berfungsi sebagai sumber tim teknis pengumpul naskah, 
informan dan penjarwaan, sedangkan penafsiran atas teks dan benda material museum 
menjadi otoritas ilntelektual kolonial (Margono, 2019: 14),
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teritoriaLnya, namun tidak bisa dipungkiri bahwa peranan Belanda dalam 
mencatat pengetahuan cukup rapi. Budaya mencatat tangkapan mata 
hingga pengalaman empirik yang dialami tanpa adanya pertimbangan 
khusus, membuat Belanda memiliki rekaman tulis dari pelbagai peristiwa 
di Jawa. Pada bagian ini, para peneliti Jawa kemudian diuntungkan karena 
banyak sumber dihasilkan oleh peneliti Belanda lebih dulu dalam misi-
misi imperialnya, termasuk pula pembabakan corak aksara pada Naskah 
Jawa. Sementara pada sisi keberagaman aksara, setidaknya naskah-naskah 
di Sonobudoyo saat ini menyimpan jenis Aksara Jawa dalam berbagai 
langgam, Aksara Pegon, Aksara Bali, dan Aksara Arab. Genre dari naskahnya 
pun bervariasi, antara lain: sejarah, sastra, piwulang, primbon, wayang, 
sastra wayang, adat-istiadat, seni pertunjukan, dan lain-lain. Bagian lain-lain 
ini menurut Behrend (1990) menjadi ruang pengelompokan yang paling 
umum untuk genre naskah di luar kategori tersebut.

Java Instituut, Cikal Bakal Perpustakaan
Panti Boedaja secara khusus bergerak dalam upaya pengumpulan 

naskah, sementara Java Instituut sebagai lembaga sendiri memiliki misi 
untuk mendokumentasikan pengetahuan. Riset-riset kebudayaan, baik 
Kebudayaan Sunda, Jawa, Madura, Bali, dan Lombok dilakukan secara 
masif. Dewan Pengurus Java Instituut yang pertama terdiri dari R. Dr. 
Hoesein Djajadiningrat sebagai ketua dan S. Koperberg sebagai sekretaris 
sekaligus bendahara. P.J. Gerke ditunjuk sebagai wakil kuasa Java Instituut 
di Belanda. Dewan pengurus beranggotakan F.D.K. Bosch, Dr. B.J.O Schrieke, 
P.A.J. Moojen, J.W. Treillers, Mr. B. Ter Har, K.P.A. Hadiwidjojo VII (wakil 
dari Narpowandono), Ir. Th. Karsten, Ir. H.J. Kiewiet de Jonge, Pastoor F. 
van Lith, K.P.A. Soeriodiningrat, Koesoemo Oetojo (Bupati Jepara), R.A.A. 
Tjokroningrat (Bupati Bangkalan), R. Sastrowijono (dari Boedi Oetomo), R. 
Ng. Poerbatjaraka, H.O.S. Tjokroaminoto (Sarekat Islam). 

Menilik jajaran pengurus Java Instituut yang terdiri dari priyayi dan 
para cendekia Barat, tidak mengherankan jika luaran hasil pemikiran 
mereka banyak menjadi rujukan. Majalah Djawa, Poesaka Djawi, hingga 
Poesaka Soenda dan Poesaka Madhoera, merupakan bendel-bendel artikel 
mengenai bahasa, sastra, seni, tradisi, piwulang, candi, hingga catatan 
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tentang kerajinan yang risetnya dilakukan oleh redaktur pada masa 
tersebut. Java Instituut benar-benar menjadi embrio kuat dari terbentuknya 
Perpustakaan Museum Sonobudoyo saat ini. Mewarisi hasil riset terdahulu, 
Perpustakaan Sonobudoyo yang terkategori sebagai perpustakaan khusus 
menjadi rujukan dari riset-riset sejarah dan kebudayaan pada tahun 1970an. 
Kekayaan sumber dengan kedalam hasil riset yang diproduksi pada tahun 
1900an awal menjadi identitas dari perpustakaan saat ini.

Menyoal perpustakaan dan isu berkembang saat ini, pada era 
keterbukaan data museum dan perpustakaan menjadi terkategori dalam 
kelompok Gallery, Archive, Museum, and Library (GLAM). Praktik tentang 
pengelolaan museum dan perpustakaan tidak dapat dipisahkan. Dunia saat 
ini mengusung isu tersebut sebagai bagian dalam upaya membuka jaringan 
kerjasama. Penerapan konsep GLAM potretnya dapat dijumpai di beberapa 
lembaga seperti; IFLA (International Federation of Library Associations and 
Institutions), dan juga ELAG (European Library Automation Group). Kerja 
kolaborasi dan pembentukan jejaring inilah yang menjadi topik di skala 
nasional maupun internasional. Pokok pikiran mengenai keterbukaan 
data selanjutnya didukung dari sektor-sektor digital hingga ruang-ruang 
pameran. Museum sebagai bagian dari penyangga kebudayaan dan ilmu 
pengetahuan, selanjutnya berperan dalam menjalankan riset dan dikemas 
melalui luaran yang lebih inklusif. Konteks pameran kemudian menjawab 
tantangan inklusif tersebut. Mengusung payung ilmu pengetahuan, 
tawaran narasi tentang vidya-mulya menjadi seni komunikasi akademis 
yang dilakukan museum dalam pameran kali ini. Vidya [widya] dalam 
Bahasa Jawa berarti ilmu pengetahuan; mulya berarti keluhuran, kemuliaan, 
dan keagungan, menjadi tajuk yang dipilih dalam upaya menempatkan 
ilmu pengetahuan di ruang yang luhur. Praktik kerja historis melalui 
penelusuran aksara menjadikan pameran ini sebagai alternatif untuk 
melihat sejarah panjang dari Perpustakaan Sonobudoyo dari masa ke masa. 
Di sisi lain, dengan memotret salah satu fasad sumbu filosofi yaitu marga-
mulya, pameran ini menawarkan catatan jejak pengetahuan nusantara yang 
berujung pada pemaknaan kemuliaan.
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Vidya-Mulya, To Narrate The 
Intelectuality Diacrhonic On 
Sonobudoyo Museum
(Curatorial Notes)

Introduction

Talking about the intellectual period in the archipelago, of course, relates
to archives and writing traditions. Some scholars consider that period 

starting from oral history which is the source of history, however, its validity 
must be reviewed. On the other hand, oral tradition is seen as a source 
of direct evidence against the times and inside information. It is not only 
a source of the past, but also the historiology of the past. At this stage 
orally becomes a note made by someone else. Oral traditions provide 
details about populations and population layers, which are generally only 
visible from an external perspective. The genres of oral tradition are also 
very diverse. It contains various types of demographic data to art data. The 
scope is also very broad, from the coverage of documents in most literate 
people to evidence of oral history in a place (Vansina, 1982:303-312). Oral 
traditions are various knowledge and customs that are conveyed orally, 
including folklore, myths, and legends, to the cognitive system of society, 
history, law, and customary law (Tol, 1995: 2; Hoed, 2008: 184) . This oral 
period started the beginning of the tradition of writing in various scripts 
and periods of literacy in the archipelago.

Questioning the characters in the archipelago, J.G. de Casparis (1975) 
published the results of his study entitled Indonesian Palaeography: A 
History of Writing in Indonesia from the Beginning to c. 1500 AD In the book, 
Casparis divides the development of paleography into 5 parts, including 1) 
Scripts in Indonesia before the middle of the 8th century, 2) Early Kawi script 

By: Fajar Wijanarko
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(c.750-925), 3) Kawi script Late (c. 925-1250), 4) Javanese and regional scripts 
in the Majapahit period (c. 1250-1450), and 5) Indonesian scripts from the 
mid-15th century. Casparis also suspected that the genealogy of letters and 
various writings spread in Southeast Asia came from South India. However, 
North India also has a hand in influencing the script in Southeast Asia. 
Some sources say that North India was also influential in the distribution of 
characters, especially through the path of Buddhism throughout Asia. These 
alphabets came to be known as siddhamatrka or siddham and were usually 
used to write sacred mantras. Dutch epigraphic studies often refer to the 
alphabet as pranagari. In Indonesia, the Siddham script is found in Sumatra, 
Java, and Bali, while the younger variety of nagari writings (late 8th century 
AD) is only found in Java.

Alphabet types from South India gave birth to the oldest known 
specimens in the Southeast Asian region. The alphabet is al-Pallava. In 
Indonesia, it was Sumatra that produced the oldest Malay texts with a clear 
and precise date to the Srivijaya era (670-1025). The text is in the form of 
three Buddhist inscriptions between the years 682 to 686 AD Java followed 
by the discovery of an inscription dated 6 October 732 AD issued by Sanjaya. 
The last is the Malay Peninsula with the Ligor inscription dated April 15, 775 
AD. During this period, inscriptions from all regions used the Pallava script. 
Therefore, it can be said that from the 2nd to the 8th century AD, there was 
uniformity in writing throughout Southeast Asia.

Starting in the 8th century AD, the alphabets in each region gradually 
began to differ. In addition to the Pallava alphabet, since the middle of the 
8th century AD, a type of writing has developed whose principles remain 
the same, but have its style. The writing can be called Javanese writing. In 
practice, Javanese writing is widely used to write texts in Old Malay or Old 
Javanese, Old Balinese, Old Sundanese, and even texts in Sanskrit. Javanese 
writing in its development led to variations. Central Javanese writing, is a 
type of writing that is overall very beautiful with a round and doyong shape. 
In the 900s, a variant of Old Javanese writing was found with an upright and 
simple form, which later in 1020 AD became more decorative. The various 
kinds of these writings alternated during the Kadiri dynasty (c. 1117-1222 
AD), then the Singasari dynasty (1222-1292 AD), and finally during the 
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Majapahit period (1292-1500 AD).
Taking into account the diachronic range of the written tradition, some 

of the evidence is found in the Tunahan Inscription (Rakai Kayuwangi/749 
S), Humanding Inscription (Rakai Kayuwangi/797 S), Jurungan Inscription 
(Rakai Kayuwangi/798 S), Haliwangbang Inscription (Rakai Kayuwangi/799 
S) , Mamali inscription (Rakai Kayuwangi/ 800 AD), Taragal inscription (Rakai
Kayuwangi. 802 AD), Panggumulan inscription A and B (Dyah Balitung/824 
AD), Wuatan Tija inscription (Rakai Kayuwangi/802 AD), Horren inscription 
(unknown ). About 10 bronze plate inscriptions are owned by the 
Sonobudoyo Museum, all of which contain the determination of the sima 
land or fief land given by the king. The determination of the sima land is a 
sign of a change in responsibility for the area, which was originally borne by 
the king or rakai then shifted to the head of the sima (Haryono, 1999). In a 
younger period, writing traditions were found on paper media with various 
script styles. The paleography of these characters or alphabets looks flexible, 
while maintaining the syllabic rules. The existence of this script came to 
be known as the Javanese script. The emergence of Javanese script is also 
accompanied by Ajisaka mythology recorded in the Prambanan Chronicle. 
Sugiarti and Aditrijono (1981) in their study of the Prambanan Chronicle 
tells about the existence of the feuding figures of Ajisaka and Prabu Dewata 
Cengkar, a communal story that becomes the collective memory of the 
Javanese community.

Panti Boedaja, An Early Movement
In the case of Javanese script, the presence of Stichting Panti Boedaja 

is important to review in seeing the movement of collecting manuscripts 
in the early 20th century. A Foundation that was founded in 1930 and is 
engaged in collecting manuscripts. In the same year, there were at least 
800 manuscript volumes. The results of the collection of the manuscript 
are then stored in the residence of Dr. H. Kraemer, in Surakarta. Not long 
after, in 1935, Kraemer returned to the Netherlands so Panti Boedaja had 
to move secretariat and move its collections to a building next to the newly 
opened Sonobudoyo Museum complex in Yogyakarta. While in Yogyakarta, 
J.L. Moens replaces Kraemer and along with Dr. Th. Pigeaud became 
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increasingly active in the collection of manuscripts, including transliteration 
activities. In the notes of Dr. T.E. Behrend, Pigeaud’s transliteration work 
is related to the preparation of the New Javanese language dictionary. 
Pigeaud also took an interest in Coastal Culture, thus influencing the pattern 
of work in manuscript collection. Similar to Pigeaud, Moens, who was more 
interested in wayang and folk traditions, tended to collect manuscripts 
on such subjects. The areas of villages and sub-urban areas became the 
location of the search for the Moens manuscript. Not infrequently, Moens 
ordered a special script from the area he visited (Behrend, 1990).

From May 1987-September 1989, Sonobudoyo conducted a collection 
of data collection which was later known to have reached 1350 manuscripts. 
The Ford Foundation, Southeast Asian Microform Project, and the 
Australian Embassy became institutions that helped finance the collection 
of manuscripts. The main objectives of these activities are to take an 
inventory of the script, to make detailed descriptions, and to microfilming. 
The microfilms were given to several institutions, namely the Indonesian 
National Archives, Jakarta, PNRI, Center for Research Libraries, Chicago (Ill., 
USA), and Australian National University, Canberra. The description of the 
resulting manuscript is very detailed, a.l. for comparing each manuscript 
with manuscripts containing the same text in other libraries, as well as 
registering the pupuh of each manuscript, bringing the total to 3,750 pages. 
in 6 volumes (ie Behrend (ed.) 1989). The typed catalog was later condensed 
and published as Behrend (ed.) 1990. Although concise, this catalog is still 
very thick and detailed, equipped with various appendices, a.l. a common 
index. However, it should be noted that most of the lontar manuscripts are 
not described. This ‘catalogizing’ recording work then provides openness 
to manuscript access in each library. In the context of preservation, proper 
recording and digitization are a way out of efforts to ‘extend’ the age of the 
collection.

The journey of Panti Boedaja, although in the view of historian Margono 
(2019:13-14) was part of the mission of Dutch colonialism in a territory, it 
cannot be denied that the role of the Netherlands in recording knowledge 
is quite neat. The culture of recording eye catches to empirical experiences 
that were experienced without any special consideration, made the Dutch 



Vidya Mulya

12

have written records of various events in Java. In this section, Javanese 
researchers benefited from the fact that many sources were produced by 
Dutch researchers earlier in their imperial missions, including the charting 
of script styles in the Javanese Manuscripts. Meanwhile, in terms of script 
diversity, at least the manuscripts in Sonobudoyo currently store the types 
of Javanese script in various styles, Pegon script, Balinese script, and Arabic 
script. The genres of the scripts also vary, including history, literature, 
piwulang, primbon, wayang, wayang literature, customs, performing arts, 
and others. This miscellaneous section according to Behrend (1990) is the 
most common grouping space for script genres outside these categories.

Java Institute, Forerunner of Libraries
Panti Boedaja is specifically engaged in collecting manuscripts, while the 

Java Institute as an institution itself has a mission to document knowledge. 
Cultural research, including the Sundanese, Javanese, Madurese, Balinese, 
and Lombok cultures were carried out massively. The first Java Institute’s 
Governing Council consisted of R. Dr. Hoesein Djajadiningrat as chairman 
and S. Koperberg as secretary and treasurer. P.J. Gerke was appointed as the 
representative of the Java Institute in the Netherlands. The board of directors 
consists of F.D.K. Bosch, Dr. B.J.O Schrieke, P.A.J. Moojen, J.W. Treillers, Mr. 
B. Ter Har, K.P.A. Hadiwidjojo VII (representative of Narpowandono), Ir. Th. 
Karsten, Ir. H.J. Kiewiet de Jonge, Pastor F. van Lith, K.P.A. Soeriodiningrat, 
Koesoemo Oetojo (Regent of Jepara), R.A.A. Tjokroningrat (Regent of 
Bangkalan), R. Sastrowijono (from Boedi Oetomo), R. Ng. Poerbatjaraka, 
H.O.S. Tjokroaminoto (Sarekat Islam).

Looking at the Java Institute’s board of directors, which consists of priyayi 
and Western scholars, it is not surprising that the output of their thoughts 
has become a reference. The magazine’s Java, Poesaka Djawi, to Poesaka 
Soenda and Poesaka Madhoera, are bundles of articles on language, 
literature, art, tradition, piwulang, temples, to notes on crafts whose research 
was carried out by the editor at that time. The Java Institute has become a 
strong embryo of the formation of the Sonobudoyo Museum Library today. 
Inheriting the results of previous research, the Sonobudoyo Library which 
was categorized as a special library became a reference for historical and 
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cultural research in the 1970s. The wealth of sources with research results 
produced in the early 1900s is the identity of today’s libraries.

Regarding libraries and developing issues at this time, in the era of 
data openness, museums and libraries are categorized in the Gallery, 
Archive, Museum, and Library (GLAM) group. The practice of managing 
museums and libraries is inseparable. The world is currently carrying this 
issue as part of an effort to open a network of cooperation. The application 
of the GLAM concept can be found in several institutions such as; IFLA 
(International Federation of Library Associations and Institutions), and also 
ELAG (European Library Automation Group). This collaborative work and 
network formation have become a topic on a national and international 
scale. The main idea about data openness is then supported from the digital 
sector to exhibition spaces. Museums as part of the buffer of culture and 
science, then play a role in carrying out research and are packaged through 
more inclusive outputs. The context of the exhibition then answers the 
inclusive challenge. Carrying the umbrella of science, the offer of a narrative 
about vidya-mulya has become the art of academic communication that 
the museum does in this exhibition. Vidya [widya] in Javanese means 
knowledge; mulya means nobility, nobility, and majesty, being the chosen 
title to place science in a sublime space. The practice of historical work 
through tracing characters makes this exhibition an alternative to see the 
long history of the Sonobudoyo Library from time to time. On the other 
hand, by photographing one of the facades of the philosophy axis, namely 
the vidya-mulya, this exhibition offers a record of the traces of knowledge 
of the archipelago that lead to the meaning of glory.
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Menilik Koleksi Prasasti Perunggu 
Museum Sonobudoyo
Oleh: Ayu Dipta Kirana

Bahasa adalah alat komunikasi bagi manusia yang menjadikan pembeda
Homo sapiens dengan makhluk hidup lain. Kemunculan bahasa 

diperkirakan mulai berkembang sejalan dengan evolusi manusia purba 
menjadi manusia modern (Sapiens), dengan berkembangnya volume 
otak yang lebih besar dan perubahan anatomis pada bagian tengkorak, 
menjadikan spesies ini mengalami evolusi kognitif. Kemampuan untuk 
menciptakan sistem tanda sebagai sebuah bahasa memantik terbentuknya 
kebudayaan Homo sapiens menjadi lebih kompleks. Dengan adanya 
bahasa, kebudayaan manusia dapat ditafsirkan karena keberadaan sistem 
tanda hadir untuk mengungkapkan gagasan atau makna (Gutman, 2019; 
Lafamane, 2020).

Tapi yang menarik, meski manusia diperkirakan telah memiliki sistem 
bahasa untuk berbagi makna sejak evolusi Homo sapiens 200.000 tahun 
yang lalu, sistem tulisan hadir jauh lebih belakangan. Manusia prasejarah 
selain berkomunikasi dengan bahasa tutur juga menggunakan simbol visual 
untuk saling bertukar makna. Simbol visual seni bisa terlihat jejaknya dalam 
gambar cadas (rock art) pada dinding gua. Salah satu bukti terbaru temuan 
gambar cadas di Leang Bulu’ Sipong di kawasan Maros-Pangkep Sulawesi 
Selatan berusia kurang lebih 43.900 tahun lalu. Sementara itu, sistem aksara 
diperkirakan muncul di Mesopotamia sekitar 3100 SM. Sistem aksara bukan 
penemuan yang muncul tiba-tiba. Kehadirannya diperlukan setelah melalui 
proses manusia memahami kebutuhan pencatatan mengenai sirkulasi 
panen. Sistem aksara muncul pada era pertanian awal untuk membantu 
urusan pertanian dan ternak. Dari urusan ekonomi inilah kemudian muncul 
tulisan (Maulana, Ridwa. 2020; Schmandt-Besserat, Denise. 1982: 1- 5). 
Dalam pandangan paradigma barat, peradaban yang telah mengenal tulisan 
kemudian dianggap memiliki kebudayaan yang lebih maju. Tulisan juga 
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kerap menjadi penanda era baru ‘sejarah’ karena jejak tulisan merupakan 
‘rekaman’ mengenai masa lalu.

Peradaban tulisan di Indonesia sudah muncul sejak abad ke-4 Masehi 
dengan ditemukannya prasasti Yupa yang memakai aksara Palawa dan 
berbahasa Sanskerta, di Kalimantan menjadi penanda perubahan tersebut. 
Pada penelitian arkeologi saat ini, belum ditemukan lagi temuan prasasti 
yang lebih tua dari temuan tersebut. Meski tidak mustahil dalam penelitian 
arkeologi di masa depan masih dimungkinkan untuk ditemukan artefak 
yang berusia lebih tua mengingat pengaruh India di kawasan Asia Tenggara 
diperkirakan sudah hadir sejak beberapa wilayah sejak awal masehi. Tak 
memungkiri, pengaruh India yang bermula di Asia Tenggara Daratan 
lalu menyebar ke wilayah kepulauan, memberikan pengaruh perubahan 
kebudayaan yang cukup siginifikan, termasuk peradaban tulis serta 
kemunculan karya-karya sastra klasik yang terkenal seperti Ramayana atau 
Mahabarata. Peradaban tulis yang dipengaruhi oleh budaya India ialah 
mengenal Bahasa Sanskerta sebagai bahasa pengantar yang dipakai dalam 
kesempatan formal seperti upacara-upacara keagamaan baik untuk agama 
Hindu maupun Budha (Miksic, 2017:176). Berkat Bahasa Sanskerta pula 
komunikasi antar wilayah Asia Tenggara juga terjalin karena pemahaman 
yang terbentuk, serta wilayah se-Asia pun juga dengan mudah berkontak 
dengan India, Sri Lanka, Cina, bahkan Jepang. Inilah yang menunjukkan 
kekuatan Bahasa dapat menembus batas-batas wilayah hingga etnisitas.

Pengaruh Bahasa Sanskerta dalam Bahasa Indonesia modern tampak 
dari jumlah kata serapan yang bisa mencapai 1.500 kata. Di Jawa sendiri 
kemunculan kata serapan Sanskerta banyak muncul pada subjek-subjek 
tertentu seperti sistem pemerintahan. Kata yang berkaitan mengenai 
pelayaran maupun pertanian tidak banyak menyerap kata dari Bahasa 
Sanskerta karena pengetahuan pra-klasik mengenai subjek tersebut 
sudah dimiliki. Ini berarti kekayaan Bahasa juga merefleksikan kemajuan 
kebudayaan (Miksic, 2017) sehingga tidak butuh kata-kata baru dari 
pengaruh asing untuk memberikan pemahaman baru. Bahkan dalam 
subjek sistem pemerintahan pun, meski mendapatkan pengaruh dari 
Bahasa Sanskerta untuk memberikan istilah terhadap jabatan tertentu, 
namun tetap muncul kombinasi dari kata lama dan baru seperti (rakran) 
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mapatih dan rakryan mahamantri, yakni chief minister. Beberapa inskripsi 
prasasti menemukan penggunaan kata Sri Maharaja untuk penyebutan 
raja, atau ‘Ratu’ untuk penyebutan raja dalam bentuk yang lain (Miksic, 
2017: 176). Bahasa Jawa atau bahasa lokal berpadu saling memperkaya 
kosakata masing-masing sehingga pada produksi prasasti-prasasti banyak 
menggunakan bahasa lokal yang sudah berkembang. Huruf dan bahasa 
Jawa Kuno pun dipakai dalam kebanyakan prasasti yang ditemukan di 
wilayah Jawa. 

Perkembangan budaya tulis di Indonesia pada periode Hindu-Budha 
ditandai dengan cukup banyak temuan prasasti dalam berbagai medium 
baik lempeng logam maupun di atas pahatan batu. Prasasti merupakan kata 
serapan dalam bahasa Sanskerta yang bermakna ‘puji-pujian’. Pemberian 
nama prasasti saat ini biasanya dikaitkan dengan tempat penemuan seperti 
Prasasti Kalasan atau Prasasti Kembang Arum A ( Panggumulan A). Dapat 
nama prasasti diambil dari nama desa yang tercantum dalam prasasti 
tersebut, seperti Prasasti Jurungan yang menyebutkan pembebasan 
sebidang tanah di Desa Jurungan. Atau bisa pula sebutan prasasti berasal 
dari nama arca dari tempat ditemukan seperti Prasasti Pare Ganesha (Savitri, 
2020).

Seperti yang disebutkan oleh Boechari (2018), prasasti menjadi salah 
satu sumber penting dalam upaya untuk merekonstruksi sejarah Indonesia, 
terutama pada periode pengaruh Hindu-Budha. Prasasti-prasasti ini 
dikeluarkan oleh raja-raja yang berkuasa di berbagai kerajaan di wilayah 
kepulauan Indonesia sejak abad ke-5 M. Sebagian kecil prasasti bercerita 
mengenai keputusan peradilan yang juga disebut dengan jayapattra, 
sementara sebagian lainnya memuat naskah yang panjang. Akan tetapi, tak 
sedikit prasasti yang hanya mengeluarkan angka tahun dan nama seorang 
pejabat kerajaan. Sementara itu, kebanyakan prasasti yang ditemukan 
di Jawa, terutama pada era Kerajaan Mataram kuno periode abad ke-8 - 
10 M banyak berisi mengenai penetapan sebidang tanah perdikan yang 
disebut dengan tanah ‘Sima’. Tanah ini merupakan sebidang tanah yang 
dianugerahkan oleh raja kepada pejabat karena jasanya terhadap kerajaan 
sehingga menjadi tanah yang bebas dari pajak karena kepentingannya 
sebagai bangunan suci (Haryono, 1999: 14-21; Boechari, 2018:4).



Vidya Mulya

18

Koleksi Prasasti Perunggu Museum Sonobudoyo
Sebagai salah satu rumah bagi koleksi dengan nafas budaya Jawa, 

Museum Sonobudoyo banyak mengumpulkan koleksi dari periode klasik 
Hindu-Budha sebagai salah satu peradaban penting yang membangun 
kebudayaan Jawa hingga hari ini. Seperti yang telah diulas sebelumnya, 
pengaruh India dengan masuknya agama Hindu-Budha ke wilayah Indonesia 
menjadi titik mula peradaban sejarah dengan dikenalnya tulisan dan bahasa 
baru. Prasasti-prasasti yang berasal dari periode Klasik Hindu-Budha telah 
membantu para sejarawan mengungkap kehidupan yang kompleks di masa 
lalu melalui prasasti-prasasti yang telah ditemukan. Begitu pula dengan 
keberadaan koleksi prasasti perunggu yang kini tersimpan di Museum 
Sonobudoyo.

Museum Sonobudoyo memiliki sekitar sepuluh prasasti lempeng 
perunggu yang masing-masing prasasti memiliki minimal satu hingga 
empat lempeng. Dari sepuluh prasasti tersebut, hanya ada satu prasasti 
yang diperkirakan berasal dari era Kerajaan Majapahit yakni Prasasti Horren. 
Sisanya, kesembilan prasasti lainnya memiliki rentan waktu dari abad ke- 8 
hingga 10 M sehingga diperkirakan berasal dari masa Kerajaan Mataram 
Kuno. Adapun kesembilan prasasti tersebut antara lain: Prasasti Taragal, 
Haliwangbang, Jurungan, Humanding, Tunahan, Mamali, Panggumulan A & 
B, dan Wuatan Tija. Dari kesembilan prasasti koleksi Museum Sonobudoyo 
tersebut, semuanya memuat soal penetapan Sima atau tanah perdikan 
yang diberikan oleh berbagai raja dari masa kerajaan yang berbeda.

Upacara penetapan tanah perdikan atau Sima menjadi salah satu 
peristiwa yang penting sehingga layak untuk dicatatkan dalam prasasti 
yang saat itu tak banyak orang bisa memahami baca-tulis. Penetapan Sima 
menjadi tanda akan adanya perubahan pertanggungjawaban yang semula 
kepada raja atau rakai kemudian beralih kepada Kepala Sima (Darmosutopo, 
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No Nama Prasasti Tahun 
Pembuatan

Masa Pemerintahan Isi Singkat Riwayat singkat penemuan

1 Prasasti Tunahan 794 S Rakai Kayuwangi Pemberian Sima 
di Tunahan dan 
Mamali, kepada 
Rakarayan Sirikan 
bernama Pu 
Rakap oleh Rakai 
Kayuwangi

Prasasti ini mulanya 
disimpan seorang petani 
Bernama Karjataroeno. 
Lalu diserahkan kepada 
Asisten Wedana (Camat) di 
Desa Kenaran Yogyakarta. 
Sebelum tahun 1939 
prasasti ini kemudian 
dilaporkan kepada 
pemerintah kolonial.

2 Prasasti 
Humanding

797 S Rakai Kayuwangi Pu Rakap 
meresmikan 
sawah seluas 
4 tampah di 
Humanding 
wilayah Sirikan 
untuk dijadikan 
tanah perdikan 
bagi bangunan 
suci di Gunung 
Hyang.

Stutterheim melaporkan 
keberadaan prasasti ini 
dalam O.V. terbitan 1938. 

3 Prasasti Jurungan 798 S Rakai Kayuwangi Rakarayan Pu 
Rakap yang 
bertempat 
di Sirikan 
meresmikan 
sebidang tanah di 
Jurungan wilayah 
Pagarwsi dan 
dijadikan tanah 
perdikan bagi 
bangunan suci di 
Gunung Hyang.

Penulis prasasti ini ialah 
Dharmmasinta sama dengan 
penulis Prasasti Humanding 
yang diterbitkan setahun 
sebelumnya.

4 Prasasti 
Haliwangbang

799 S Rakai Kayuwangi Rakarayan 
Sirikan bernama 
Pu Rakap 
menancapkan 
batu batas 
meresmikan 
tanah Kahulunan 
di Mamali sebagai 
anugerah dari 
Rakai Kayuwangi 

Penulis prasasti tidak 
diketahui karena lempeng 
bagian belakang tidak 
ditemukan

5 Prasasti Mamali 800 s Rakai Kayuwangi Tanah kebun di 
Desa Mamali 
dibeli oleh 
Rakarayan Sirikan 
dengan harga 
emas 1 kati untuk 
dijadikan Sima 
bagi bangunan 
suci di Gunung 
Hyang. 

Stutterheim melaporkan 
keberadaan prasasti ini 
dalam O.V. terbitan 1938.
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6 Prasasti Taragal 802 S Rakai Kayuwangi Peresmian tanah 
sawah di Taragal, 
semua tanah di 
Desa Ruhutan 
wilayah Trab dan 
tanah pekarangan 
di Kumamet 
termasuk pohon 
padi. Tanah 
ini dijadikan 
tanah sima 
bagi bangunan 
untuk rakarayan 
di Gunung 
Hyang di daerah 
Mamali dan 
Haliwangbang. 

Stutterheim melaporkan 
keberadaan prasasti ini 
dalam O.V. terbitan 1938.

7 Prasasti 
Panggumulan A 
dan B 

824 S / 825 S Dyah Balitung Peresmian tanah 
sawah untuk 
tanah sima 
Rakarayan I 
Wantil Pu Palaka 
membatasi 
tanah di Desa 
Panggumulan 
menjadi tanah 
perdikan. 

Prasasti dikenal juga dengan 
nama Prasasti Kembang 
Arum karena ditemukan di 
desa yang bernama tersebut 
di wilayah Klegung, Sleman, 
Yogyakarta
Penulisan huruf dalam 
prasasti ini serupa dengan 
penulisan prasasti di masa 
Rakai Kayuwangi dan 
Balitung. 

8 Prasasti Wuatan 
Tija 

Diperkirakan 
sekitar 802 S 
meski dalam 
inskripsi tidak 
menunjukan 
adanya 
penanggalan 
tetapi 
disebutkan 
raja berkuasa 
yakni Dyah 
Raja  Lokapala 
atau sebutan 
bagi Rakai 
Kayuwangi

Rakai Kayuwangi Penetapan tanah 
Sima bagi Desa 
Wuatan Tija 
karena penduduk 
desa telah 
menyelamatkan 
Dyah Bhumijaya  
dan kembali 
kepada Sri 
Maharaja. Desa 
Wuatan Tija turut 
menjadi tanah 
yang dikelola oleh 
Dyah Bhumi 

Prasasti ditemukan di 
Nglipar, Wonosari, Gunung 
Kidul di tahun 1924 dan 
dibeli oleh kolektor barang 
antik Ny. A.J. Resink-
Wilkens. 

9. Prasasti Horrn Tidak 
diketahui 
secara pasti 
namun 
diperkirakan 
pada era 
setelah 
Mataram 
Kuno. Diduga 
dari era 
Majapahit

Penetapan tanah 
Sima Desa Horren 
atas permintaan 
warga desa 
karena jasanya 
telah membantu 
bertahan dalam 
serangan dari 
wilayah Sunda 
(barat).

Stuterheim menuliskan 
dalam  laporan di tahun 
1933
Prasasti ini ditemukan di 
wilayah Tjampoer Darat 
(Tulung Agung, Kediri 
Selatan). Dengan bantuan 
dari Ir. J.L. Moens prasasti 
ini didapatkan dari asisten 
wedana di kawasan tersebut. 

1997 via Haryono, 1999).
Tabel 1. Rekapitulasi Koleksi Prasasti Perunggu Museum Sonobudoyo

Disarikan dari berbagai sumber1

1 Laporan Penelitian Epigrafi Jawa Tengah No. 37 Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Tijdschrift Voor 
Indische Taal Land En Volkenkunde 1933, dan Laporan Tiga Prasasti Dari Masa Balitung Tahun 1982 oleh 
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Kesembilan prasasti milik Museum Sonobudoyo hampir semuanya 
memiliki struktur yang umum ditemukan dalam setiap penulisan inskripsi 
kerajaan yakni dimulai dengan Manggala atau bagian permulaan yang 
berisi pemujaan terhadap dewa ataupun raja yang sedang bertahkta. Bagian 
selanjutnya memiliki unsur penanggalan (swasti), identitas orang yang 
memberikan tanah sima atau kepada siapa tanah sima tersebut diberikan, 
alasan dikeluarkannya prasasti tersebut (sambandha), deretan para saksi 
dan hadiah (pasek-pasek), upacara penetapan Sima, rincian mengenai 
perayaan sebagai bagian dari upacara penetapan sima, kutukan (sapatha), 
dan terakhir mengenai penulis prasasti tersebut (citraleka) (Haryono, 1999; 
Savitri, 2020). Kadang kala di dalam prasasti pun dituliskan mantra sumpah-
kutukan kepada mereka yang melanggar. Meski demikian tak banyak 
prasasti yang ditemukan dalam keadaan utuh. Tak dapat dihindari banyak 
lempeng prasasti tak lengkap ataupun huruf yang tak terbaca karena 
aus maupun rusak. Ini yang menjadikan tantangan tersendiri bagi ilmu 
pembacaan prasasti yang dikenal sebagai epigrafi.

Penutup
Prasasti sebagai salah satu sumber sejarah penting, terutama untuk 

melakukan rekonstruksi terhadap kebudayaan pada periode Hindu-Budha 
memiliki nilai penting untuk menguak kehidupan sosial, ekonomi, hingga 
politik pergantian raja-raja kuno. Salah satu aspek paling penting dari unsur 
prasasti ialah unsur penanggalan. Dengan mengetahui waktu pembuatan 
prasasti tersebut kita bisa mendapatkan gambarkan mengenai kerangka 
kronologi untuk menuliskan lini masa sejarah (Boechari, 2018: 7). Selain 
juga penelitian pembacaan prasasti bukan menjadi historis yang mutlak 
tak terbantahkan. Dalam perkembangan ilmu epigrafi, setiap pembacaan 
bisa ditemukan kesalahan pembacaan dan membuat narasi mengenai 
sejarah sangat berbeda. Untuk itu, kajian prasasti tetap tak bisa lepas dari 
pembacaan naskah atau sumber sejarah lain sebagai pendukung.

Perlu dipahami bahwa di masa lalu, akses pengetahuan hanya dikuasai 
oleh segelintir orang-orang tertentu yang memiliki privilege dalam lapis 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.



Vidya Mulya

22

kasta tertinggi masyarakat. Aksara, kata, sastra, dan cerita dahulu tak bisa 
dipahami oleh semua orang sehingga tradisi lisan turut menjadi elemen 
penting untuk membuat kata menjadi berarti dan berkuasa. Setiap kata bisa 
menjadi multi tafsir, tak ada yang baku. Sehingga perlu dipahami bahwa 
puja-puja terhadap raja bukan berarti kondisi sosial saat itu pun aman 
tentram seperti yang digambarkan. Bahkan ketika kita membaca kata selalu 
memilik banyak makna. Sehingganya kita perlu terus membaca setiap kata 
dan menafsirkan pengetahuan masa lalu menjadi lebih terbuka. 
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The Sonobudoyo Museum Bronze 
Inscription Collection
By: Ayu Dipta Kirana

Language is a means of communication for humans that makes Homo
sapiens different from other living beings. The emergence of language is 

estimated to have begun to develop in line with the evolution of prehistoric 
man into modern man (Sapiens), with the development of a larger brain 
volume and anatomical changes in the skull, making this species underwent 
a cognitive evolution. The ability to create a sign system as a language 
triggered the formation of a more complex Homo sapiens culture. With 
the existence of language, human culture can be interpreted because of 
the existence of sign systems to express ideas or meanings (Gutman, 2019; 
Lafamane, 2020).

But interestingly, although humans are thought to have had a language 
system to share meaning since the evolution of Homo sapiens 200,000 
years ago, the writing system occurred much later. Prehistoric humans, in 
addition to communicating with spoken language, also used visual symbols 
to exchange meanings. You can see the image in the picture below (rock 
art) on the cave walls. One of the latest evidences of rock art was found in 
Leang Bulu’ Sipong in the Maros-Pangkep area of South Sulawesi, dated 
approximately 43,900 years ago. Meanwhile, the writing system is estimated 
to have emerged in Mesopotamia around 3100 C.E. The writing system is 
not an invention that appeared suddenly. Its presence is necessary after 
human understood the needs of keeping records of the harvest cycle. The 
writing system emerged in the early agricultural era to help with agricultural 
and livestock management. From these economic needs the writing system 
was born (Maulana, Ridwa. 2020; Schmandt-Besserat, Denise. 1982: 1-5). In 
the view of the Western paradigm, civilizations that have known writing are 
then considered to have a more advanced culture. Writing is also often a 
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marker of a new era of ‘history’ because the traces of writing are ‘recordings’ 
of the past.

Writing system in Indonesia emerged since the 4th century C.E. with the 
discovery of the Yupa inscription that uses Palawa and Sanskrit script in 
Kalimantan that became a marker of the change. In the current archaeological 
research, there are no more new findings of inscriptions older than this. 
Although it is possible that the archaeological research in the future to find 
older artifacts, considering the influence of India in the Southeast Asian 
region is estimated to have been present since the beginning of the Common 
Era. The influence of India, which began in mainland Southeast Asia and then 
spread to the archipelago, created significant cultural changes, including 
the writing and the emergence of famous classical literary works such as 
the Ramayana or Mahabharata. Writings influenced by Indian culture used 
Sanskrit as the language of instruction in formal occasions such as religious 
ceremonies for both Hinduism and Buddhism (Miksic, 2017:176). Because 
of Sanskrit, communications between Southeast Asian regions was also 
established by common understanding, and the SE Asia region could easily 
communicate with India, Sri Lanka, China, and even Japan. This shows the 
power of language that can penetrate the boundaries of the region and 
ethnicity.

The influence of Sanskrit in modern Indonesian appears from the number 
of absorption words that reach 1,500 words. In Java itself the emergence 
of many Sanskrit absorption words appear on certain subject such as the 
system of government. Words related to shipping or agriculture did not 
absorb much from Sanskrit because pre-classical knowledge of the subject 
was already possessed. This means that the richness of language also 
reflects the progress of culture (Miksic, 2017) so it does not need to borrow 
new words from foreign influences to provide new understandings. Even 
in the subject of the government, although it was influenced by Sanskrit 
in naming certain position, there still appeared a combination of old and 
new words such as (rakryan) mapatih and rakryan mahamantri, the chief 
minister. Some inscriptions showed the use of the word Sri Maharaja for the 
king, or ‘Ratu’ in another text (Miksic, 2017: 176). Javanese or local language 
combined to enrich each other’s vocabulary, so that many local languages 
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that have been developed was used in the production of inscriptions. 
Ancient Javanese letters and language were also used in most inscriptions 
found in the Java region.

The development of writing in Indonesia during Hindu-Buddhist period 
is marked by quite a lot of inscription findings in various mediums either 
on metal plates and on stone carvings. Prasasti is an absorption word 
in Sanskrit which means ‘praise’. The naming the inscription usually was 
associated with the place of discovery such as the Kalasan inscription or the 
Kembang Arum A (Panggumulan A) inscription. The name of the inscription 
can be taken from the name of the village written in the inscription, such 
as the Jurungan inscription which mentions the acquisition of a land plot in 
Jurungan Village. The inscription naming can also come from the name of 
statue at the place where it was found such as the Pare Ganesha inscription 
(Savitri, 2020).

As mentioned by Boechari (2018), the inscription became one of the 
important sources in an attempt to reconstruct the history of Indonesia, 
especially in the period of Hindu-Buddhist influence. These inscriptions 
were issued by kings who ruled in various kingdoms in the Indonesian 
archipelago since the 5th century C.E. A small number of the inscription 
told the judicial decision which is also called jayapattra, while some others 
contained longer texts. However, quite a lot inscriptions only showed the 
year and the name of a royal official. Meanwhile, most inscriptions found 
in Java, especially in the era of the Ancient Mataram Kingdom in the 8th 
- 10th century C.E. wrote about the grant of tax-free land or called ‘Sima’ 
land. This land was a piece of land awarded by the king to officials because 
of their services to the kingdom so that it became tax-free land because of 
its importance as a sacred place (Haryono, 1999: 14-21; Boechari, 2018:4).

Sonobudoyo Museum Bronze Inscription Collection
As one of the stores for collections with the Javanese cultural treasure, 

Sonobudoyo Museum stores many collections from Hindu-Buddhist 
classical period as one of the important civilizations that built Javanese 
culture to this day. As discussed earlier, the influence of India since the 
introduction of Hindu-Buddhist religion in Indonesia became the starting 
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point of historical civilization with the introduction of new writing and 
languages. Inscriptions dating back to Hindu-Buddhist Classical period 
have helped historians unravel the complex life of the past through the 
inscriptions that have been discovered, so does the collection of bronze 
inscriptions that are now stored in the museum Sonobudoyo.

Sonobudoyo Museum has about ten bronze plate inscriptions, each 
inscription has a minimum of one to four plates. Of the ten inscriptions, there 
is only one inscription that is estimated to be from the Majapahit Empire 
era: the Horren inscription. The other nine inscriptions were dated from 
the 8th to 10th century C.E., so that there are estimated to come from the 
Ancient Mataram Kingdom. The nine inscriptions include: Taragal inscription, 
Haliwangbang, Jurungan, Humanding, Tunahan, Mamali, Panggumulan A & 
B, and Wuatan Tija. Of the nine inscriptions in the Sonobudoyo Museum 
collection, all contained the grant of sima land or tax-free land, given by 
various kings from different kingdoms.

The ceremony of granting the tax-free land or Sima became one of 
the important events so that it was worthy to be recorded in inscriptions 
especially at that time when not many people could read and write. The 
grant of sima land is a sign of transfer of authority, originally to the king or 
rakai to the head of Sima (Darmosutopo, 1997 via Haryono, 1999).
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No Inscription Year Reign Period Brief Contents Brief History of 
Discovery

1 Tunahan 
Inscription

794 CE Rakai Kayuwangi Granting Sima land in 
Tunahan and Mamali, 
to Rakarayan Sirikan 
named Pu Rakap by 
Rakai Kayuwangi

This inscription was 
originally kept by 
a farmer named 
Karjataroeno. Then 
handed over to the 
Assistant Wedana 
(Sub-District Chief) in 
the village of Kenaran 
Yogyakarta. Before 1939, 
this inscription was then 
reported to the colonial 
government.

2 Humanding 
Inscription

797 CE Rakai Kayuwangi Pu Rakap granted 4 
tampah of rice fields in 
the Humanding Sirikan 
area to be used as a 
tax-free land for sacred 
building in Mount 
Hyang.

Stutterheim reported 
the existence of this 
inscription in O.V. 1938 
issue. 

3 Jurungan 
Inscription

798 CE Rakai Kayuwangi Rakarayan Pu Rakap 
located in Sirikan 
granted a plot of land 
in the Jurungan area of 
Pagarwsi and used as a 
tax-free land for sacred 
buildings on Mount 
Hyang.

The author of 
this inscription is 
Dharmmasinta, the same 
as the author of the 
inscription Humanding 
dated a year earlier.

4 Haliwangbang 
Inscription

799 CE Rakai Kayuwangi Rakarayan Sirikan 
named Pu Rakap set 
the boundary stones 
to grant Kahulunan 
land in Mamali as a gift 
from Rakai Kayuwangi 

The author of the 
inscription is unknown 
because the back plate 
was not found

5 Mamali 
Inscription

800 CE Rakai Kayuwangi The plantation 
in Mamali village 
was purchased by 
Rakarayan Sirikan for 
1 catty of gold to be 
used as Sima land for 
the sacred building on 
Mount Hyang. 

Stutterheim reported 
the existence of this 
inscription in O.V. 1938 
issue.

6 Taragal 
Inscription

802 CE Rakai Kayuwangi Granting rice fields 
in Taragal, all land in 
Ruhutan Village in Trab 
region and property 
land in Kumamet 
including the paddy. 
This land was used as 
sima land for buildings 
of rakarayan on Mount 
Hyang in Mamali and 
Haliwangbang areas. 

Stutterheim reported 
the existence of this 
inscription in O.V. 1938 
issue.

7 Panggumulan 
Inscriptions A 
and B 

824 CE / 825 CE Dyah Balitung Granting rice fields as 
sima for Rakarayan 
I Wantil Pu Palaka in 
Panggumulan village 
to become a tax-free 
land. 

The inscription is also 
known as the Kembang 
Arum Inscription because 
it was found in Kembang 
Arum Village in the 
Klegung region, Sleman, 
Yogyakarta
The letters used in this 
inscription is similar to 
the inscription letters 
used in Rakai Kayuwangi 
and Balitung era. 
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Table 1. Recapitulation Of Sonobudoyo Museum Bronze Inscription 
Collection. Extracted from various sources1

Of the nine inscriptions belonging to the Sonobudoyo Museum almost all 
have the structure that is commonly found in every royal inscription writing, 
starting with the Manggala or the beginning that contains the worship of 
a god or the ruling king. The next section contains the dating (swasti), the 
name of the person who granted the sima land or to whom the sima land 
was granted, the reason of the inscription (sambandha), a row of witnesses 
and gifts (pasek-pasek), sima ceremony, details of the celebration as part of 
the sima ceremony, curse (sapatha) and finally the author of the inscription 
(citraleka) (Haryono, 1999; Savitri, 2020). Sometimes the inscriptions even 
contain the curse for oaths-breakers who violated the ruling. However, 
there are not many inscriptions that were found intact. It is inevitable that 
many plates of inscriptions or letters are illegible due to wear and tear or 
damage. This gives challenges for the effort of reading the inscriptions, or 
commonly known as epigraphy.

1 Central Java Epigraphy Research Report No. 37 National Archaeological Research Center, 
Tijdschrift Voor Indische Taal Land En Volkenkunde 1933, and a report of three inscriptions 
from the Balitung period in 1982 by the National Archaeological Research Center.

8 Wuatan Tija 
Inscription 

It is estimated 
that around 802 
CE although 
the inscription 
does not show 
any dating but 
only mentioned 
the ruling king 
namely Dyah 
King Lokapala, 
the title of Rakai 
Kayuwangi

Rakai Kayuwangi The granting of Sima 
land for Wuatan Tija 
village because the 
villagers had saved 
Dyah Bhumijaya and 
returned him to Sri 
Maharaja. Wuatan Tija 
village also became 
a land ruled by Dyah 
Bhumi. 

The inscription was found 
in Nglipar, Wonosari, 
Gunung Kidul in 1924 
and was purchased by an 
antique collector Mrs. A.J. 
Resink-Wilkens. 

9. Horrn 
Inscription

It is not known 
for certain but it 
is estimated that 
it was in the era 
after Ancient 
Mataram. 
Allegedly from 
the Majapahit 
era

Grantig Sima land of 
Horren Village at the 
request of the villagers 
because of their 
services helping to 
defend against attacks 
from the Sunda region 
(from the west). 

Stuterheim wrote in a 
report in 1933
This inscription was 
found in Tjampoer Darat 
(Tulung Agung, South 
Kediri). With the help 
of Ir. J.L. Moens the 
inscription was obtained 
from the assistant 
wedana in the region.  
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Closing
Inscriptions as one of the important historical sources, especially to 

reconstruct the culture in Hindu-Buddhist period which have important 
values to reveal the social, economic, and political life, and the succession 
of the kings. One of the most important aspects of the inscription element 
is the dating. By knowing the time of making the inscription we can get 
a picture of the chronological framework to write the historical timeline 
(Boechari, 2018: 7). In addition, the study of the inscription reading is not 
an absolute science. In the development of epigraphy, every reading can 
be erroneous and makes a very different the narrative of history. For this 
reason, the study of inscriptions still cannot be separated from the reading 
of manuscripts or other historical sources as complementary sources.

It should be understood that in the past, access to knowledge was 
controlled by a handful of people who had privilege in the highest caste of 
society. Scripts, words, literatures, and stories used to be incomprehensible 
to most people so that oral tradition became an important element to 
make the word meaningful and powerful. Each word can have a multi-
interpretation; nothing is fixed. So, it should be understood that the puja-
puja for the king does not mean that the social conditions at that time were 
as prosperous as it described. Even when we understand the word; it always 
has many meanings. So that we need to continue reading more texts and 
interpret the past in a more open way. 
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HANACARAKA : Aksara Jawa 
dalam Kisah Ajisaka
Oleh: Aryo Priyanggono

Aksara Jawa atau sering disebut Carakan atau Hanacaraka merupakan
salah satu sekian aksara yang digunakan dalam penulisan karya sastra 

di Nusantara. Pemakaian aksara Jawa dapat dijumpai dalam karya sastra 
Jawa, terutama dalam buku-buku karya sastra Jawa klasik dan pertengahan 
seperti serat, babad, suluk, dan primbon. Perpustakaan Naskah Museum 
Sonobudoyo saat ini menyimpan sekitar 1300 lebih manuskrip kuno, dan 
sebagian besar merupakan naskah yang ditulis menggunakan huruf Jawa. 
Perpustakaan Buku Museum Sonobudoyo pun memiliki koleksi buku-buku 
masa kolonial yang ditulis menggunakan aksara Jawa seperti majalah 
Poesaka Jawi yang diterbitkan oleh Java Instituut. Aksara Jawa modern 
saat ini berjumlah 20 huruf dasar (aksara nglegena), disamping itu terdapat 
pula aksara pasangan, sandhangan, murda, swara, rekan, pratandha, dan 
wilangan. Jejak historis aksara Jawa diduga muncul dari aksara Kawi pada 
peralihan antara abad XIV hingga XV ketika Islam memberikan pengaruh 
yang signifikan di Jawa. Terdapat pula opini dan versi tentang kemunculan 
aksara ini baik yang bersifat historis maupun mitos. Ada opini yang 
mengaitkan dengan cerita penyerangan Mongol ke Singasari, terdapat pula 
mitos bahwa aksara Jawa diciptakan oleh Semar atau Danyang Smarasanta 
(Jnanabhadra), dan yang paling popular bahwa aksara Jawa diciptakan 
oleh Ajisaka, dimana ceritanya memiliki beragam versi pula. Perpustakaan 
Naskah Museum Sonobudoyo memiliki beberapa naskah Serat Ajisaka yang 
memuat kisah Ajisaka dan kemunculan aksara Jawa dengan beberapa versi. 
Selain itu, kisah Ajisaka dan kemunculan aksara Jawa juga terdapat dalam 
buku  Babad Prambanan. Menurut catatan, buku ini mulai disalin pada hari 
Kamis Kliwon tanggal 29 Ruwah, wuku Madhangkungan, tahun Wawu 1877 
(resi misik slireng siwi) atau tanggal 4 Maret 1927 Masehi.1 

1 Srima Sugiarti & Aditrijono, dkk., Babad Prambanan : Transliterasi dan Ringkasan (Jakarta : 
Perpusnas & Balai Pustaka, 1981), hlm. 7.
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Kisah Ajisaka dalam Babad Prambanan
Alkisah, tersebutlah seorang raja raksasa bernama Prabu Dewatacengkar. 

Ia adalah Raja Medangkamulan yang memiliki kegemaran makan daging 
manusia. Suatu hari, Prabu Dewatacengkar mengatakan kepada Patih 
Tengger bahwa ia memiliki keinginan untuk menyantap daging manusia 
serta meminta hati manusia yang dibakar dan hatinya harus dari pemuda 
yang berwajah tampan. Patih Tengger segera memerintahkan para 
punggawa untuk memenuhi permintaan sang raja dan mereka hanya diberi 
batas waktu selama lima hari. Mereka segera bergerak ke segala penjuru 
wilayah Medangkamulan mencari pemuda yang berwajah tampan untuk 
santapan rajanya. Setelah mencari ke berbagai penjuru, tak satu pun dijumpai 
pemuda tampan, akhirnya Patih Tengger memiliki rencana lain. Ia akhirnya 
singgah ke desa Sangkeh dan berniat bertemu dengan Randha Gentang 
yang memiliki anak perempuan cantik bernama Ken Rarasati. Patih Tengger 
berniat menyerahkan Ken Rarasati kepada Prabu Dewatacengkar untuk 
dijadikan istrinya. Dengan cara demikian diharapkan Prabu Dewatacengkar 
akan berkurang atau sembuh dari kebiasaannya makan daging manusia. 

Suatu ketika tersebutlah pemuda tampan dan sakti bernama Ajisaka. Ia 
adalah pengembara dari Pulau Majethi yang datang ke Medangkamulan 
untuk mengabdi kepada Prabu Dewatacengkar. Sebelum datang ke istana, 
ia bersama ketiga adiknya singgah beberapa hari di rumah seorang janda 
bernama Randha Gentang. Kedatangan Ajisaka mampu membuat beberapa 
keajaiban di rumah serta desanya, sehingga Randha Gentang semakin 
sayang kepada Ajisaka. Randha Gentang pun meminta Ajisaka untuk 
menikahi putrinya, namun permintaan tersebut ditolak karena Ajisaka 
sudah bersumpah untuk tidak menikah seumur hidupnya. Patih Tengger 
pun tiba di rumah Randha Gentang. Ia bertemu dengan janda tersebut 
beserta anaknya dan Ajisaka. Ia sangat tertarik kepada Ajisaka karena 
berwajah tampan seperti yang diharapkan oleh rajanya. Patih Tengger pun 
mengatakan kepada Ajisaka bahwa ia sedang mencari pemuda tampan 
yang akan dijadikan santapan sang raja. Ajisaka menjawab bahwa dirinya 
bersedia dijadikan tumbal untuk santapan Prabu Dewatacengkar, tetapi 
tiga orang adiknya harus diberi tanah seluas ikat kepalanya. Akhirnya, Patih 
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Tengger mengabulkan permintaan Ajisaka, lalu mereka berangkat bersama-
sama menuju istana.

Pada suatu hari, Prabu Dewatacengkar sedang mengadakan pertemuan 
yang dihadiri lengkap oleh punggawanya. Pada kesempatan itu, ia 
memberikan tanah miliknya kepada saudara-saudaranya. Tanah Tembini 
untuk kakaknya, Dewi Tembini; tanah Madura untuk Dewapapumah; dan 
tanah Bali untuk Dewaparunggu.  Patih Tengger yang telah sampai di istana 
kemudian melaporkan bahwa ada seorang pemuda bernama Ajisaka ingin 
mengabdi kepada sang raja. Selain itu, pemuda tersebut juga bersedia 
dijadikan tumbal untuk santapan sang raja. Sebagai gantinya pemuda 
tersebut hanya meminta tanah seluas ikat kepalanya untuk diberikan kepada 
tiga orang adiknya. Prabu Dewatacengkar menerima laporan tersebut lalu 
menyuruh Patih Tengger membawa masuk pemuda itu ke istana. Ajisaka 
kemudian dibawa ke dalam istana menghadap Prabu Dewatacengkar. 
Meskipun usia Ajisaka sudah 1050 tahun, tetapi ia masih selalu muda karena 
dahulu ia pernah mandi menggunakan Air Kehidupan. Wajah Ajisaka selalu 
bersinar-sinar seperti sinar bintang yang mampu menembus kegelapan 
malam. Setelah permintaan Ajisaka dikabulkan oleh Prabu Dewatacengkar, 
kedua pihak mulai mengukur tanah yang dijanjikan. Ikat kepala Ajisaka 
sudah dibuka kemudian ditarik pelan-pelan untuk mengukur luas tanah 
yang dimintanya. Tiga orang adik Ajisaka yaitu Bratandang, Brarunting, 
Braraja disertai oleh para punggawa Medangkamulan keluar kota mengikuti 
penarikan ikat kepala Ajisaka. Siang malam ikat kepala Ajisaka terus ditarik 
namun belum dapat sampai batas akhir. Pengulurannya sampai ke barat 
lautnya gunung Merbabu terus ke selatan tiba ke sebelah barat gunung 
Merapi, kemudian ke arah timur sampai ke Gajahmungkur dan ke utara 
sampai ke sebelah timur gunung Lawu.

Prabu Dewatacengkar terkejut dan marah mendengar laporan bahwa 
ikat kepala Ajisaka ternyata tak berbatas panjangnya. la mengatakan kepada 
Ajisaka bahwa tiga orang adiknya hanya akan diberi tanah Sokawati dan 
sebelah timur Bengawan Sala. Ajisaka merasa tidak puas dengan keputusan 
Prabu Dewatacengkar yang dianggapnya sebagai seorang raja yang telah 
ingkar kepada janjinya. Terjadilah perdebatan antara Prabu Dewatacengkar 
dengan Ajisaka. ia menuduh Ajisaka menipu, tetapi Ajisaka ganti menuduh 
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Prabu Dewatacengkar telah ingkar pada janjinya. Perdebatan semakin 
memuncak dan akhirnya berubah menjadi perkelahian. Punggawa kerajaan 
berusaha menangkap Ajisaka, tetapi tidak pernah berhasil. Malahan prajurit 
kerajaan banyak yang tewas karena amukan Ajisaka beserta Bratandang, 
Braraja, dan Brarunting. Prabu Dewatacengkar memerintahkan kepada 
seluruh prajuritnya untuk mengeroyok Bratandang. Bratandang pun 
mengeluarkan segala kemampuannya untuk menghadapi para prajurit. 
Kaki dan tangan Bratandang mengeluarkan bisa yang menyebabkan 
banyak prajurit tewas. Pada kesempatan lain, Ajisaka menantang Prabu 
Dewatacengkar untuk bertarung. Prabu Dewatacengkar yang termakan 
oleh tantangan Ajisaka pun berubah menjadi siluman buaya putih yang 
memiliki ciri janggut di atas dan tidak memiliki lidah. Perang tanding yang 
hebat terjadi antara Ajisaka dengan siluman buaya putih penjelmaan Prabu 
Dewatacengkar. Siluman tersebut tidak mampu menandingi kesaktian 
Ajisaka, ia semakin terdesak dan akhirnya lari menyusuri sungai menuju laut 
Selatan. Pasukan Medangkamulan juga semakin terdesak, sisa-sisa prajurit 
Mendangkamulan yang dipimpin oleh Patih Tengger akhirnya menyerah 
kepada Ajisaka. Sedangkan istri Prabu Dewatacengkar dan anaknya yang 
bernama Daniswara dibawa lari pamannya menuju hutan di gunung 
Ngula-ula. Setelah pertempuran selesai, Ajisaka pergi menuju istana dan 
Bratandang mengumpulkan seluruh punggawa kerajaan. Bratandang 
mengumumkan bahwa sepeninggal Prabu Dewatacengkar, maka Ajisaka 
yang menggantikannya sebagai raja di Medangkamulan dengan gelar 
Prabu Widayaka. 

Setelah Ajisaka memerintah di Medangkamulan selama dua tahun, ia 
teringat bahwa ada utusan (hanacaraka) bernama Dora dan Sembada yang 
masih tertinggal di Pulau Majethi. Mereka berdua masih berada di Pulau 
Majethi karena diutus oleh Ajisaka untuk menjaga pusaka dan perhiasan 
miliknya. Ajisaka pun mengutus dua orang abdi lainnya, Duga dan Prayoga 
untuk menjemput mereka ke Pulau Majethi. Suatu ketika Dora mencoba 
mèninggalkan Sembada dan pergi sendirian ke Medangkamulan. Di tengah 
perjalanan Dora bertemu dengan Duga dan Prayoga. Mereka berdua 
menyampaikan pesan Ajisaka kepada Dora dan diputuskan bahwa Dora 
harus kembali menemui Sembada untuk diajak menghadap tuannya ke 
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Medangkamulan. Setelah menyampaikan pesan kepada Dora, Duga dan 
Prayoga segera kembali ke Medangkamulan. Dora menemui Sembada 
dengan membawa pesan dari Ajisaka melalui Duga dan Prayoga bahwa 
mereka harus menghadap Ajisaka di Medangkamulan. Namun Sembada 
tetap setia kepada perintah tuannya ketika ia harus menunggu pusaka 
dan perhiasan milik Ajisaka. Sembada tidak percaya kepada Dora karena 
panggilan tuannya tanpa surat panggilan. Dora terus memaksa tetapi 
Sembada tetap bertahan, Dora pun meminta keris dan permata saja 
untuk dibawa menghadap ke Medangkamulan. Sembada tetap keras hati 
untuk bertahan hingga keduanya terlibat dalam perkelahian (datasawala). 
Dora dan Sembada memiliki kesaktian yang sama (padhajayanya) karena 
keduanya memiliki guru yang sama. Akibat pertarungan yang hebat 
akhirnya keduanya mati bersama-sama (magabathanga). Mereka tewas 
dengan masih berpakaian (sandhangan) lengkap termasuk suku, wulu, dan 
taling. Beberapa waktu kemudian Ajisaka teringat bahwa abdi yang diutus 
untuk menjemput Dora dan Sembada di Pulau Majethi tidak dibekali surat 
panggilan. Ajisaka menyesal karena tanpa surat panggilan itu Dora dan 
Sembada pasti tidak mau datang menghadap. 

Duga dan Prayoga pun dikirim kembali oleh Ajisaka dengan membawa 
surat panggilan untuk Dora dan Sembada. Setelah sampai di Pulau Majethi, 
ternyata Duga dan Prayoga menemukan Dora dan Sembada sudah dalam 
keadaan tidak bernyawa. Ternyata kedua utusan tersebut saling berkelahi, 
karena memiliki kesaktian yang sama, keduanya akhirnya mati bersama-
sama (hanacaraka, datasawala, padhajayanya, magabathanga). 
Mereka berdua pun kembali ke Medangkamulan dan melaporkan kejadian 
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tersebut kepada rajanya. Ajisaka sangat bersedih hati mendengar kabar 
nasib kedua abdinya tersebut. la merasa sangat menyesal karena telah 
memanggil mereka tanpa surat panggilan, sehingga keduanya bertengkar 
dan tewas semuanya. Akhirnya Ajisaka dengan tenang hati menerima 
musibah itu sebagai kehendak dewata yang tidak dapat dihindari oleh 
umatnya. Untuk mengenang Dora dan Sembada, maka Ajisaka membuat 
huruf Jawa yang berjumlah dua puluh buah yaitu, Ha – Na – Ca – Ra – Ka 
– Da – Ta – Sa – Wa – La – Pa – Dha – Ja – Ya – Nya – Ma – Ga – Ba –
Tha – Nga. Di samping itu, dibuat pula kelengkapan huruf tersebut berupa 
sandhangan seperti wulu, suku, taling, dan sebagainya. 

Pustaka Rujukan
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Ringkasan. Jakarta : Perpusnas & Balai Pustaka.
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HANACARAKA: Javanese Script 
in the Story of Ajisaka
By: Aryo Priyanggono

Javanese script or usually called Carakan or Hanacaraka is one of the
many characters used in the literary works in Nusantara archipelago. 

The use of Javanese script can be found in Javanese literature, especially 
Javanese classical and medieval literatures such as serat, babad, suluk, and 
primbon. Sonobudoyo Museum Manuscript Library currently holds about 
more than 1300 ancient manuscripts and most of them are manuscripts 
written in Javanese script. Sonobudoyo Museum Book Library also has a 
collection of books in Javanese script from the colonial era, such as Poesaka 
Jawi magazine published by Java Instituut. There are 20 major characters 
(nglegena script) in modern Javanese script, supplemented with additional 
characters: pasangan, sandhangan, murda, swara, rekan, pratandha, and 
wilangan. Historical traces of Javanese script allegedly emerged from the 
Kawi script during transition between the XIV and XV centuries when Islam 
exerted a significant influence in Java. There are also many opinions and 
versions about the emergence of this script, both historical and mythical. 
One opinion relates the story of the Mongol attack to Singasari, and there 
is also a myth that the Javanese script was created by Semar or Danyang 
Smarasanta (Jnanabhadra), and the most popular one is that the Javanese 
script was created by Ajisaka, where the story has a variety of versions as 
well. Sonobudoyo Museum Manuscript Library has several Serat Ajisaka 
manuscripts which contains the story of Ajisaka and the emergence of 
Javanese script in several versions. In addition, the story of Ajisaka and 
the emergence of Javanese script can also be found in the book of Babad 
Prambanan. According to records, the book began to be written on 
Thursday Kliwon Twenty-ninth of Ruwah Month, Wuku Madhangkungan, 
Year of Wawu 1877 (resi misik slireng siwi) or March 4, 1927 C.E.1 

1  Srima Sugiarti & Aditrijono, et al., Babad Prambanan: Transliterasi dan Ringkasan (Jakarta: 
Perpusnas & Balai Pustaka, 1981), p. 7.
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The Story of Ajisaka in Babad Prambanan
Once upon a time, there was a giant king named Prabu Dewatacengkar. 

He is the King of Medangkamulan who has a penchant for eating human 
flesh. One day Prabu Dewatacengkar told Patih Tengger, his prime minister, 
that he had a desire to eat human flesh and asked for grilled human heart 
taken from a handsome young man. Patih Tengger immediately ordered 
the courtiers to fulfill the king’s request and they were only given a time 
limit of five days. They immediately scoured the entire kingdom looking for 
a handsome young man for the king’s meal. After searching all over, no one 
found a handsome young man so Patih Tengger had to devise another plan. 
He eventually stopped by the Sangkeh Village and intended to meet Randha 
Gentang, a widow who had a beautiful daughter named Ken Rarasati. Patih 
Tengger planned to hand over Ken Rarasati to Prabu Dewatacengkar as his 
wife. He hoped that King Dewatacengkar would be cured from his habit of 
eating human flesh. 

Once there was a handsome and powerful young man named Ajisaka. 
He was an adventurer from Majethi Island who came to Medangkamulan 
to serve King Dewatacengkar. Before going to the palace, he and his three 
younger brothers stayed for a few days at the house of a widow named 
Randha Gentang. During his stay there, Ajisaka performed several miracles 
so that the widow loved Ajisaka more and more. The widow asked Ajisaka to 
marry her daughter but Ajisaka rejected her because he had vowed not to 
marry all his life. Meanwhile, Patih Tengger also visited the widow’s house. 
He met the widow with her daughter and also Ajisaka. He was attracted to 
Ajisaka because his handsomeness, as his king wished. Patih Tengger told 
Ajisaka that he was looking for a handsome young man who would become 
the king’s meal. Ajisaka replied that he was willing to be sacrificed for King 
Dewatacengkar as his meal but the king must give his three younger sisters 
land the size of his headband. Finally, Patih Tengger granted Ajisaka’s 
request, then they left together for the palace.

One day, Prabu Dewatacengkar was holding a meeting attended by all 
of his courtiers. On that occasion, he gave his lands to his sisters. The land 
of Tembini for her sister, Dewi Tembini; Madura for Dewapamunah; and Bali 
for Dewaparunggu. Patih Tengger who had arrived at the Palace reported 
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that there was a young man named Ajisaka who wanted to serve the king. In 
addition, the young man was also willing to be sacrificed as the king’s meal. 
In return, the young man only asked for land the size of his headband, to be 
given to his three younger sisters. Prabu Dewatacengkar received his report 
and then told Patih Tengger to bring the young man into the palace. Ajisaka 
then brought into the palace to meet King Dewatacengkar. Even though 
Ajisaka was 1050 years old, he was still young because he used to bathe in 
the Fountain of Youth. Ajisaka’s face was always shining like the rays of a 
star piercing through the darkness of the night. After Prabu Dewatacengkar 
granted Ajisaka’s wish, both parties began to measure the land as promised 
by the king. Ajisaka’s headband was laid open and then spread it slowly to 
cover the area of land requested. Three younger brothers Ajisaka namely 
Bratandang, Brarunting, Braraja accompanied by the Medangkamulan 
courtiers went out of town, following Ajisaka’s headband. They spread 
Ajisaka’s headband day and night but there was no end of it. It went to 
the northwest of Mount Merbabu, passed the south until the west slope of 
Mount Merapi, then eastward to Gajahmungkur and to the north until the 
east slope of Mount Lawu.

Prabu Dewatacengkar was surprised and angry to hear the report that 
Ajisaka’s headband spread without end. He told Ajisaka that his three 
younger siblings would get only the land of Sokawati and the eastern part 
of Bengawan Sala. Ajisaka was dissatisfied with the king’s decision and 
considered the king had broken his promise. Then they were engaged in 
a heated argument. He accused Ajisaka of cheating, but Ajisaka accused 
King Dewatacengkar of breaking his promise. The argument escalated and 
eventually turned into a fight. The royal courtiers attempted to capture 
Ajisaka, but did not succeed. In fact, many royal soldiers died because of 
Ajisaka’s rampage, together with Bratandang, Braraja, and Brarunting. Then 
King Dewatacengkar ordered all his soldiers to gang up on Bratandang. 
Bratandang also put out all his abilities to deal with the soldiers. Bratandang’s 
legs and arms were infused with venom and killed many soldiers. Meanwhile, 
Ajisaka challenged Prabu Dewatacengkar to fight. Prabu Dewatacengkar, 
who was taunted by Ajisaka, magically turned into a white crocodile demon, 
with beard and tongueless. A great duel took place between Ajisaka and the 
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white crocodile demon, the incarnation of King Dewatacengkar. The demon 
could not match Ajisaka’s prowess, he was driven back and finally escaped 
down the river to the Southern Sea. Medangkamulan troops were also 
repelled, the remnants of Mendangkamulan soldiers led by Patih Tengger 
finally surrendered to Ajisaka. While Dewatacengkar’s wife and son named 
Daniswara were taken by the uncle to the forest on Mount Ngula-ula. After 
the battle was over, Ajisaka went to the palace and Bratandang gathered 
all the royal retainers. Bratandang announced that after the death of King 
Dewatacengkar, Ajisaka would succeed him as the king of Medangkamulan 
with the title Widayaka. 

After two years of his reign in Medangkamulan, Ajisaka remembered 
that two of his disciples (hanacaraka) named Dora and Sembada still 
lived on the island of Majethi. They still stayed on Majethi Island because 
they were ordered by Ajisaka to guard his heirlooms and jewelry. Then, 
Ajisaka sent two other servants, Duga and Prayoga to pick them up on 
Majethi Island. One day Dora wanted to leave Sembada and went alone 
to Medangkamulan. In the middle of the journey, Dora met with Duga and 
Prayoga. They both conveyed Ajisaka’s message to Dora and it was decided 
that Dora should return to Sembada and then went together to meet 
their master at Medangkamulan. After delivering the message to Dora, 
Duga and Prayoga immediately returned to Medangkamulan. Dora met 
Sembada bringing the message from Ajisaka sent by Duga and Prayoga 
that they were summoned by Ajisaka in Medangkamulan. But Sembada 
remained faithful to his master’s orders that he had to guard Ajisaka’s 
heirlooms and jewels. Sembada did not believe Dora because he did not 
see the written message himself. Dora continued to force him but Sembada 
persisted, and finally Dora asked for only the kris and gems to be brought 
to Medangkamulan. Sembada stood his ground until both of them were 
get into a fight (datasawala). Both of them possessed the same magical 
power (al-Khattab because they had the same master. In the end, both of 
them died (magabathanga). They were still fully dressed (clothing) when 
they died, complete with suku, wulu, and taling. Sometime later, Ajisaka 
remembered that the messenger he sent to pick up Dora and Sembada on 
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Majethi Island was not given a summons. Ajisaka regretted that without the 
letter, Dora and Sembada would not come to meet him. 

Duga and Prayoga were sent back by Ajisaka with a summons for Dora 
and Sembada. Arriving at Majethi Island, Duga and Prayoga found that 
Dora and Sembada already died. It turned out that the two disciples fought 
each other, and because they had the same magical power, both ended up 
dead (hanacaraka, datasawala, al-Khattab, magabathanga). They returned 
to Medangkamulan and reported the incident to the king. Ajisaka was 
dejected to hear the news of the fate of his two disciples. He felt very sorry 
for having called them without a summons, so they battled and killed each 
other. Finally, Ajisaka calmly accepted the disaster as the will of the Gods 
that could not be avoided. To commemorate Dora and Sembada, Ajisaka 
made twenty Javanese alphabets, namely, Ha – Na – Ca – Ra – Ka – Da – Ta 
– Sa – Wa – La – Pa – Dha – Ja – Yes – Nya – Ma – Ga – Ba – Tha – Nga. In
addition, also he supplemented the alphabets in terms of sandhangan like 
wulu, suku, taling, and so on. 

Reference
Sugiarti, S. & Aditrijono, et al. 1981. Babad Prambanan: Transliterasi dan 

Ringkasan. Jakarta: Perpusnas & Balai Pustaka.
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Naskah Kuno: Pengetahuan 
Sepanjang Peradaban
Oleh: Primastuti Nur Malinda

Pendahuluan

Ilmu pengetahuan dapat dikatakan termasuk ke dalam salah satu
kebutuhan hidup manusia. Hal ini terlebih dalam kebutuhan untuk berfikir 

dan menentukan keputusan dalam hidup mereka. Baik dan buruk, sesuai 
atau tidak sesuai bagi hidup manusia dapat ditentukan jika memiliki 
wawasan atau pengetahuan. Pengetahuan, hakihatnya lahir dari rasa ingin 
tahu dalam diri manusia. Hasrat ingin tahu timbul sebagai akibat dari 
kebutuhan dalam kehidupan yang terus berkembang. Pengetahuan terus 
berkembang seiring kebutuhan hidup yang semakin banyak dan kompleks. 
Adanya media penyebar pengetahuan, mulai dari lisan hingga ke tulis 
bahkan media digital seperti sekarang, membuat pengetahuan semakin 
dekat dalam jangkauan. Salah satu media ilmu pengetahuan dari masa 
kerajaan Hindu – Budha hingga kerajaan Islam ialah keberadaan naskah 
kuno, meskipun jarang dibaca oleh banyak orang, akan tetapi penyajiannya 
terus mengalami perubahan seiring majunya peradaban.

Istilah ‘naskah’ berasal dari kata Latin kata manuscriptus yang merupakan 
gabungan dari dua kata, yaitu manu artinya dengan tangan dan scriptus 
berarti ditulis. Jadi secara etimologis naskah kuno adalah naskah yang ditulis 
dengan tangan. Dalam arti klasik naskah merujuk dokumen, ditulis tangan 
oleh seorang penulis. Naskah ditemukan di setiap bagian dari dunia yang 
manusia menempatkan pikiran mereka dan pengalaman ke dalam bentuk 
tulisan. Dalam hal arkeologi naskah didefinisikan sebagai setiap tulisan awal 
dibuat di atas batu, logam, kayu, tanah liat, linen, kulit kayu, daun pohon dan 
kulit hewan, tulisan tangan apa pun baik di atas kertas atau bahan lainnya 
sebagai bahan. Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional,  
manuskrip atau naskah kuno adalah naskah tulisan tangan seseorang baik 
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menggunakan pena, pensil atau tinta yang menjadi kajian filologi. Dapat 
disimpulkan bahwa naskah kuno adalah tulisan tangan yang terdapat pada 
kertas, kayu, daun, kulit hewan yang sudah berumur minimal 50 tahun atau 
lebih dan mempunyai unsur kebudayaan, sejarah,adat istiadat maupun ilmu 
pengetahuan1. Sebagai peninggalan masa lampau, naskah kuno mampu 
memberi informasi mengenai berbagai aspek kehidupan masyarakat masa 
lampau seperti politik, ekonomi, sosial budaya, pengobatan tradisional, 
tabir gempa atau gejala alam, fisikologi manusia, dan sebagainya. Informasi 
awal terkait dengan hal ini dapat ditemukan dalam kandungan naskah 
untuk dipelajari oleh semua orang.

Asal Mula Naskah Kuno
Definisi lain dari naskah,  adalah karya tulis yang dibuat langsung oleh 

alat tulis dan tangan, tidak melalui alat tulis mekanik, seperti mesin tik, mesin 
cetak, komputer. Penulisan naskah dimaksud dilakukan pada masa lalu, 
tatkala alat tulis mekanik belum ada dan belum meluas penggunaannya. 
Lahirnya naskah berhubungan erat dengan munculnya kecakapan tulis-
baca di kalangan masyarakat. Kelahiran kecakapan tulis-baca bertalian 
erat dengan munculnya aksara sebagai lambang suara yang dikeluarkan 
oleh manusia. Suara manusia itu yang kemudian disebut bahasa (lisan) 
merupakan alat komunikasi sosial di antara sesama mereka. Sebagai salah 
satu warisan kebudayaan, keberadaan naskah kuno dapat memberikan bukti 
catatan mengenai kebudayaan masa lalu. Hal ini yang menjadikan naskah-
naskah tersebut menjadi semacam potret zaman dengan segala penjelasan 
berbagai hal yang terjadi di masa lampau, dengan begitu nilainya sangat 
penting dan strategis. Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah konkret 
dalam upaya penyelamatan dan pelestarian naskah-naskah tersebut. 
Naskah menjadi salah satu dokumentasi budaya yang tidak hanya memuat 
nilai-nilai tradisi. Namun, naskah kuno adalah media untuk mengamati dan 
menelaah kebudayaan lain (termasuk kebudayaan kita).

1 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, hlm 877.
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Naskah Museum Sonobudoyo
Museum Sonobudoyo dulunya adalah sebuah yayasan yang bergerak 

dalam bidang kebudayaan Jawa, Madura, Bali dan Lombok. Yayasan 
ini berdiri di Surakarta pada tahun 1919 bernama Java Instituut. Dalam 
keputusan Kongres tahun 1924 Java Instituut akan mendirikan sebuah 
museum di Yogyakarta. Pada tahun 1929 pengumpulan data kebudayaan 
dari daerah Jawa, Madura, Bali dan Lombok. Panitia Perencana Pendirian 
Museum dibentuk pada tahun 1931 dengan anggota antara lain: Ir.Th. 
Karsten P.H.W. Sitsen, Koeperberg. Naskah yang dimiliki oleh Perpustakaan 
Museum Sonobudoyo ini sendiri memiliki keunikan tersendiri karena 
berisi berbagai macam khasanah budaya di berbagai pulau di Indonesia 
dan naskah lebih banyak digunakan oleh orang-orang dari latar belakang 
beragam pula. 

Perpustakaan Museum Sonobudoyo memiliki naskah tertua yaitu tahun 
1748. Naskah yang pertama kali masuk Perpustakaan Museum Sonobudoyo 
berasal dari Java Instituut di Surakarta dan kemudian pada tahun 1935 
Perpustakaan Museum tersebut diresmikan oleh Hamengku Buwono VIII. 
Naskah-naskah budaya yang tersedia disana adalah mayoritas naskah 
berasal dari Surakarta dan hanya sedikit berasal dari Yogyakarta. Pada saat 
ini jumlah naskah yang sudah masuk dalam sistem database koleksi museum 
sebanyak 1205 naskah yang terdiri dari naskah budaya, ajaran, wayang, 
agama, sastra, piwulang lontar dan babad jawa. Koleksi yang dikumpulkan 
tersebut berasal dari berbagai daerah yakni seluruh pulau Jawa, Madura, 
Bali dan Lombok. Jenis tulisan dari naskah sendiri ditulis menggunakan asli 
tulisan tangan menggunakan bahasa aksara jawa, jawabali, tulisan cetak, 
bisa diketik. Untuk naskah jawa sendiri menggunakan aksara jawa dan arab 
pegon. 

Naskah-naskah yang dikelola oleh Museum Sonobudoyo belum pernah 
mengalami pemusnahan ataupun penyusutan. Hal ini dikarenakan setiap 
naskah yang dikelola di Museum Sonobudoyo ini memiliki nilai kebudayaan 
yang berharga. Selain itu tujuan didirikannya Perpustakaan Museum ini 
adalah sebagai wadah perawatan, pelestarian dan mengkomunikasikan 
warisan budaya bangsa kepada masyarakat. Karena hal itulah sampai saat ini 
belum adanya pemusnahan terhadap koleksi-koleksi naskah yang dimiliki 
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oleh Perpustakaan Museum Sonobudoyo karena nilai dari arsip tersebut 
sangat penting untuk menjaga khazanah budaya.

Mulai tahun 2019, naskah–naskah kuno yang dimiliki oleh Museum 
Sonobudoyo berpindah tempat penyimpanan. Seiring dengan berpindahnya 
ruang penyimpanan koleksi ke storage Museum Sonobudoyo unit 2, 
naskah-naskah pun berpindah dari perpustakaan ke ruang naskah Museum 
Sonobudoyo unit 2, dengan tujuan untuk membedakan koleksi manuskrip 
dengan koleksi umum di perpustakaan dan juga memudahkan dalam 
perawatan mengingat koleksi manuskrip membutuhkan perawatan yang 
khusus. Hal ini juga memudahkan petugas dalam hal pelayanan kepada 
publik terkait pemanfaatan naskah kuno di Museum Sonobudoyo baik itu 
untuk sekedar hanya membaca atau untuk penelitian ilmiah, maka pelayanan 
naskah-naskah kuno kemudian dipusatkan bukan lagi di perpustakaan 
Sonobudoyo tetapi di Museum Sonobudoyo unit 2 pada bagian koleksi 
naskah.

Digitalisasi Naskah Kuno Museum Sonobudoyo
Digitalisasi merupakan proses alih media dari tercetak atau analog ke 

dalam media digital atau elektronik. Menurut Lasa, digitalisasi adalah proses 
pengelolaan dokumen cetak menjadi dokumen elektronik2. Digitalisasi 
koleksi naskah kuno Museum Sonobudoyo dimulai sejak tahun 2010 dengan 
jumlah koleksi naskah sebanyak 1242 naskah kuno.3 Adapun jumlah naskah 
yang berhasil terdigitalisasi ada 1149 naskah kuno. Pelaksanaan digitalisasi 
naskah kuno dilakukan dengan bekerjasama dengan Leipzig dari Jerman. 
Digitalisasi ini bertujuan untuk menjaga naskah kuno terlebih informasi yang 
ada di dalam naskah agar tetap dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
Kebijakan digitalisasi naskah di Museum Sonobudoyo tertuang dalam 
prosedur tetap tentang pengelolaan, perawatan, pengkajian/penelitian, 
penyelamatan koleksi di perpustakaan Museum Negeri Sonobudoyo, salah 

2 Lasa Hs. 2009. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta : Pustaka Book Publisher, hlm 
65.

3 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dra. Winarsih (Kepala seksi koleksi, konservasi dan 
dokumentasi) pada tanggal 28 Juni 2012 yang termuat dalam Yusika Putriani, 2012, “Kebijakan 
Digitalisasi Naskah Kuno di Perpustakaan Museum Negeri Sonobodoyo Yogyakarta”, Skripsi, 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga., hlm 58
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satu maksud dan tujuannya adalah menyelamatkan koleksi dari kerusakan, 
membuat replika atau reproduksi4. 

Jika menilik mengenai prinsip GLAM (Gallery, Library, Archive, and 
Museum), yaitu terkait pada informasi yang bersifat tak terlihat, kekayaan 
yang dimiliki oleh perpustakaan, arsip dan museum yang dapat digunakan 
sebagai pusat riset, pendidikan dan rekreasi. Sedangkan pada aspek 
informasi perpustakaan, arsip dan museum harus mampu memberi ruang 
kepada masyarakat secara informatif untuk memberikan ruang publik 
sebagai bentuk konkret agar dapat “mengeluarkan” isi dari koleksi5. 
kebijakan digitalisasi naskah kuno yang dimiliki oleh Museum Sonobudoyo 
sesuai dengan hal tersebut diatas, bahwa hasil akhir digitalisasi naskah 
ialah memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi dari naskah 
kuno tanpa menyentuh bentuk fisiknya yang kebanyakan sudah rapuh. 
Perpustakaan, arsip, dan museum, ketiga institusi tersebut adalah sarana 
untuk menemukan informasi, mengolah dan berbagi informasi. Oleh 
karena itu koleksi yang dimiliki harus mudah diakses dan lengkap sehingga 
membiasakan masyarakat untuk selalu bersinggungan dengan informasi.

Penggunaan Naskah Sebagai Sumber Pengetahuan Masa Lampau 
Menurut Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurahman dalam 

Uka Tjandrasasmita6, bahwa barang siapa sudah akrab dengan dunia 
pernaskahan, jelas mengetahui bahwa naskah mengandung kekayaan 
informasi yang berlimpah. Isi naskah tidak terbatas hanya pada kesusastraan 
saja, akan tetapi juga mencakup berbagai bidang keilmuan yang lain, seperti 
agama, sejarah, hukum, adat, obat-obatan, teknik, dan lain-lain. Para ahli 
di berbagai bidang semestinya bisa memanfaatkan data yang terpendam 
dalam naskah. Dikatakan pula bahwa para ahli hukum dan sejarawan sudah 
menyadari hal tersebut, namun mereka biasa menggunakan naskah yang 
telah disunting dan diterbitkan oleh para filolog.

4 Ibid.,hlm 60

5 Dwi Fitriana C. dan Lasenta Adriyana, 2017, “Gallery, Library, Archive, and Museum (GLAM) 
sebagai upaya tranfer Informasi”, Jurnal Shaut al Maktabah: Jurnal Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi, Vol 8 No.2 (2017), hlm 151.

6 Dr. H. Uka Tjandrasasmita, 2012, Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam 
Indonesia, Jakarta : Puslitbang Lektur dan Khasanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI, hlm. 39.
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Naskah-naskah itu penting, baik secara akademis maupun sosial budaya. 
Naskah tersebut merupakan identitas, kebanggaan dan warisan budaya 
yang berharga. Secara sosial budaya, naskah memuat nilai-nilai yang masih 
relevan dengan kehidupan sekarang, sehingga menjadi sebuah tanggung 
jawab telah berada di pundak kita untuk mengungkap ‘mutiara’ yang 
terkandung di dalamnya. Naskah kuno, di samping sebagai dokumentasi 
budaya juga bisa dijadikan objek pengajaran untuk mengambil nilai-nilai 
dan kandungan di dalamnya. Nilai-nilai tersebut sangat dibutuhkan dalam 
merelevansikan nilai kebaikan yang ada di masa lampau untuk diterapkan 
hari ini. Keberadaan Naskah kuno sebagai salah satu warisan kebudayaan, 
secara nyata memberikan bukti catatan tentang kebudayaan kita masa lalu. 
Naskah-naskah tersebut menjadi semacam potret jaman yang menjelaskan 
berbagai hal tentang masa itu, dengan demikian nilainya sangat penting 
dan strategis. Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah konkret dalam 
upaya penyelamatan dan pelestarian naskah-naskah tersebut. Naskah 
menjadi salah satu dokumentasi budaya yang tidak hanya memuat nilai-
nilai tradisi. Namun, naskah kuno adalah media untuk mengamati dan 
menelaah kebudayaan lain (termasuk kebudayaan kita). Hal ini juga berlaku 
pada koleksi naskah kuno yang dimiliki oleh Museum Sonobudoyo. 

Pemanfaatan naskah kuno milik Museum Sonobudoyo sejauh ini banyak 
dilakukan oleh peneliti untuk penelitian dan mahasiswa baik dari filologi 
atau sejarah untuk tugas akhir mereka. Meskipun ada juga mahasiswa dari 
bidang keilmuan lain yang mengakses naskah untuk keperluan studi terkait 
kebudayaan masa lampau. Naskah-naskah kuno Museum Sonobudoyo juga 
tidak jarang dimanfaatkan oleh instansi Dinas Kebudayaan atau instansi 
lain untuk digunakan sebagai referensi karya tulis atau sumber kajian untuk 
program kedinasan. Adanya digitalisasi naskah memudahkan pengunjung 
dalam mengakses naskah kuno, meskipun harus dengan bantuan petugas. 
Walau begitu, ada juga yang menginginkan untuk membaca naskah 
tersebut secara langsung selama naskah tersebut dapat terbaca dan dalam 
kondisi yang aman menurut petugas naskah. 

Hubungan pengetahuan masa lampau dengan peradaban masa kini 
melalui naskah kuno dapat dilihat melalui informasi yang ada dalam 
naskah tersebut. Sebagai contoh, dalam naskah pakuwon memuat 
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informasi mengenai perhitungan waktu yang dipakai untuk meramalkan 
nasib seseorang, menafsirkan wataknya, atau mencari waktu yang baik 
untuk berbuat sesuatu (pernikahan, melakukan perjalanan, membangun 
rumah, dll). Meskipun perhitungan dalam menentukan waktu atau hari 
baik sudah jarang digunakan, akan tetapi masih ada beberapa kalangan 
yang menggunakannya. Dalam adat Jawa, penggunaan perhitungan waktu 
dengan melihat tanda-tanda alam masih digunakan. Budaya menentukan 
hari baik untuk pernikahan dengan mencocokan weton misalnya, masih 
banyak diterapkan oleh masyarakat Jawa. 

Naskah-naskah kuno koleksi Museum Sonobudoyo selain banyak 
diakses untuk penelitian, juga ditampilkan dalam setiap pameran temporer 
Sonobudoyo. Setiap pameran selalu dengan tema yang berbeda-beda, mulai 
dari tema sejarah hingga tema kehidupan sehari-hari, seperti “Kembara 
Gembira” yang menampilkan tentang kehidupan anak-anak dan juga “Upa 
Boga” yang menceritakan seputar makanan tradisional. Dalam pameran-
pameran tersebut dan pameran yang lain, naskah kuno mendapatkan 
tempatnya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa dalam naskah-naskah 
kuno memuat segala macam informasi, baik pengajaran baik dan buruk 
untuk kehidupan, juga segala hal yang berkaitan dengan hidup manusia. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masa lampau melalui naskah, 
tidak dapat dilepaskan atau ditinggalkan begitu saja meskipun peradaban 
manusianya sudah berbeda.

Penutup
Informasi yang ada pada naskah kuno selalu berkesinambungan dengan 

perkembangan peradaban, meskipun peradaban kini sangatlah berbeda 
jauh dengan peradaban dimana naskah tersebut ditulis. Tidak hanya ditilik 
dari nilai sejarahnya, nilai budaya yang terkandung dalam naskah kuno tidak 
dapat dipisahkan dengan kehidupan masyarakat masa kini. Dalam budaya 
Jawa, nilai unggah-ungguh selalu ditekankan dalam kehidupan, dimana 
nilai-nilai tersebut banyak terkandung dalam naskah-naskah kuno. Seperti 
yang dikatakan di atas bahwa melalui naskah kuno tidak hanya memberikan 
informasi mengenai sejarah, akan tetapi juga setiap hal yang berkaitan 
dengan kehidupan manusia. Penyajian naskah-naskah kuno berbenah, 
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selain untuk menjaga naskah kuno dari kerusakan juga memudahkan 
pemustaka dalam mengakses naskah-naskah kuno. Maka dari itu, Museum 
Sonobudoyo melakukan digitalisasi terhadap ribuan koleksi naskah kuno 
miliknya. Perubahan zaman tidak dapat dihindari akan tetapi pengajaran 
melalui isi naskah-naskah kuno tidak lekang oleh perubahan peradaban. 
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Ancient Manuscripts: Knowledge 
Throughout Civilization
By: Primastuti Nur Malinda

Introduction

Science can be considered as one of the needs of human life. It is used
in the thinking process and making decisions in their lives. For better 

or worse, human life is determined by the possession of knowledge. True 
knowledge is born out curiosity. The desire to know arises as a necessity in 
life that is constantly evolving. Knowledge continues to grow as the needs 
of life become more numerous and complex. The existence of media for 
disseminating knowledge, ranging from oral to written tradition and even 
digital media of the current era, makes knowledge closer to reach. One of 
the media for science from Hindu-Buddhist kingdom to the Islamic kingdom 
is the ancient manuscripts. Although they were rarely read by the people, 
their existence continues to bring changes as the civilization advances.

The term ‘manuscript’ comes from the Latin word scriptus which is a 
combination of two words, “manu” which means by hand and “scriptus” 
which means written. So etymologically a manuscript is a script written 
by hand. In the classical sense a manuscript refers to a document, 
handwritten by an author. Manuscripts are found in every part of the world 
where humans put their thoughts and experiences into written form. In 
archaeology, a manuscript is defined as any early writing made on stone, 
metal, wood, clay, linen, bark, tree leaves and animal skins, any handwriting 
whether on paper or any material. Meanwhile, according to the Ministry 
of National Education, manuscripts or ancient manuscripts are handwritten 
manuscripts by a person either using a pen, pencil or ink that become the 
study of philology. It can be concluded that a manuscript is handwriting 
found on paper, wood, leaves, animal skins that are at least 50 years old 
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or more and has elements of culture, history, customs and science1. As a 
relic of the past, ancient manuscripts are able to provide information about 
various aspects of past community’s life such as politics, economics, socio-
culture, traditional medicine, earthquake or natural phenomena, human 
psychology, and so on. Preliminary information related to this can be found 
in the content of the manuscript for everyone to study.

The Origin of Ancient Manuscripts
Another definition of manuscript is a written work made directly by 

hands, without using any mechanical means such as typewriters, printing 
machines, and computers. Handwriting was a practice in the past when 
mechanical device did not exist yet or had not been widely used. The 
origin of manuscript is closely related to the emergence of literacy among 
the people. The beginning of literacy is closely related to the emergence 
of script used as symbols of sound made by humans. The human voice 
is then called (spoken) language as a means of communication between 
them. As one of the cultural heritages, the existence of ancient manuscripts 
can provide evidence of cultures in the past. This is what makes the texts 
become a kind of portrait of the era that explain various things happened 
in the past, so the value is very important and strategic. Therefore, concrete 
steps are needed to save and preserve them. Manuscripts become one of 
the cultural documentations that not only contains traditional values, but 
are medium for observing and studying other cultures (including our own 
culture).

Sonobudoyo Museum Manuscript
Sonobudoyo Museum was once a foundation engaged in the research 

of Javanese, Madurese, Balinese and Lomboknese culture. This foundation 
was established in Surakarta in 1919 with the name Java Instituut. During the 
congress in 1924 it was decided that Java Instituut will establish a museum 
in Yogyakarta. In 1929 many cultural data were collected from Java, Madura, 
Bali and Lombok. The Planning Committee for the establishment of the 

1 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, p. 877.
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museum was formed in 1931 with members Ir.Th. Karsten P.H.W. Sitsen, 
Koeperberg. The manuscript owned by the Sonobudoyo Museum Library 
has its own uniqueness because it contains a variety of cultural treasures 
from various islands in Indonesia and the manuscripts are more widely used 
by people from diverse backgrounds as well. 

Sonobudoyo Museum Library has the oldest manuscript that was written 
in 1748. The manuscripts were obtained first by Sonobudoyo Museum 
Library from Java Instituut in Surakarta and then in 1935 the Museum 
Library was inaugurated by Hamengku Buwono VIII. The texts on culture 
available there mostly originated from the manuscripts from Surakarta and 
only a few were from Yogyakarta. Currently the number of manuscripts that 
have been included in the database system of museum collection is 1205 
manuscripts consisting of cultural manuscripts, teachings, wayang, religion, 
literature, piwulang lontar and babad jawa. The collections were gathered 
from various regions: the entire island of Java, Madura, Bali and Lombok. 
The scripts used in the original handwriting are Javanese script, Jawabali, 
printed characters, or even typed. For the Javanese manuscripts themselves 
there were written in Javanese script and Arabic pegon. 

The manuscripts stored in Sonobudoyo Museum are still intact until 
today. This is because every manuscript was managed at the Sonobudoyo 
Museum as a valuable cultural asset. In addition, the museum library is 
established as means to maintain, preserve and communicate the nation’s 
cultural heritage to the society. Because of this, until now the manuscript 
collections owned by the Sonobudoyo Museum Library have never been 
demolished because the value of the archive is very important as cultural 
treasures.

Starting in 2019, the ancient manuscripts owned by the Sonobudoyo 
Museum were moved to storage. Along with the transfer of the collection 
storage room to the Sonobudoyo Museum Unit 2 storage, the manuscripts 
were also moved from the library to the Sonobudoyo Museum Manuscript 
Room Unit 2 to distinguish the manuscript collection from the general 
collection in the library and also to facilitate the maintenance considering 
that the manuscript collection requires special care. This also makes 
it easier for librarian/archivist to serve the public related to the use of 
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ancient manuscripts at the Sonobudoyo Museum, either for reading or 
for scientific research. Therefore, the ancient manuscripts are no longer 
stored in Sonobudoyo Library but in the Sonobudoyo Museum Unit 2 in 
the manuscript collection section.

Digitization Of Ancient Manuscripts in Sonobudoyo Museum
Digitization is the process of transferring media from printed or analog to 

digital or electronic media. According to Lasa, digitization is the process of 
transferring printed documents into electronic documents2. Digitization of 
ancient manuscripts collection in Sonobudoyo museum began in 2010 with 
a total collection of 1242 ancient manuscripts.3 The number of manuscripts 
that have been digitized are 1149 ancient manuscripts. The implementation 
of digitization process was carried out in cooperation with Leipzig from 
Germany. This digitization aims to preserve the ancient manuscripts, 
especially the information in the manuscript so that it can accessed. The 
policy for digitizing manuscripts at the Sonobudoyo Museum is stated in 
the procedures regarding the management, care, study/research, rescue 
of collections at the Sonobudoyo State Museum Library; one of the aims 
and objectives is to save collections from damage, to make replicas or 
reproductions4. 

If you look at the principle of GLAM (Gallery, Library, Archive, and 
Museum), which is related to intangible information, the assets are owned 
by libraries, archives and museums that can function as research, education 
and recreation center. With respect of the information, libraries, archives 
and museums must be able to provide space to the public to disseminate 
the contents of their collections5. The digitization policy of the ancient 
manuscripts owned by the Sonobudoyo Museum is in accordance with the 

2 Lasa Hs. 2009. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, p. 65.

3 Based on an interview with Dra. Winarsih (Head of Collection, Conservation and 
Documentation Section) on June 28, 2012 in Yusika Putriani, 2012, “Kebijakan Digitalisasi 
Naskah Kuno di Perpustakaan Museum Negeri Sonobodoyo Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga., p. 58

4 Ibid., p.60

5 Dwi Fitriana C. and Lasenta Adriyana, 2017, “Gallery, Library, Archive, and Museum (GLAM) 
sebagai upaya transfer Informasi”, Jurnal Shaut al Maktabah: Jurnal Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi, Vol 8 No.2 (2017), p. 151.
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above mentioned; the digitized manuscripts will be easier for the public 
to access without accessing their physical form, which are mostly fragile. 
Library, Archive and Museum, they are means to find, process, and share 
information; therefore, the collections owned must be easily accessible and 
complete so that the general public can access the information.

The Use of Manuscripts as A Source of Historical Knowledge 
According to Henri Chambert-Loir and Osman Fathurahman in Uka 

Tjandrasasmita6, anyone who is familiar with the world of literature clearly 
knows that the manuscript contains an abundant wealth of information. The 
content of the manuscript is not limited only to literature, but also includes 
other scientific fields, such as religion, history, law, customs, medicine, 
engineering, and others. Experts in various fields should be able to take 
advantage of the data hidden in the script. Law experts and historians 
were already aware of this, but they usually read the edited and published 
manuscripts by philologists.

The manuscripts are important, both academically and socio-culturally. 
The manuscripts are valuable identity, pride and cultural heritage. Socio-
culturally, the manuscripts contain values that are still relevant to life 
nowadays, so it is our responsibility to reveal hidden ‘pearls’ in them. 
Ancient manuscripts, besides function as cultural documentation, can also 
be used as teaching materials because of the values and content in them. 
These values are needed to make the good values of the past relevant and 
can be applied in today’s life. The position of ancient manuscripts as one 
of the cultural heritages, in fact, provide evidence of our cultural records of 
the past. The manuscripts become a kind of portrait of the era that explains 
various things about that time, thus its value is very important and strategic. 
Therefore, concrete steps are needed in efforts to save and preserve these 
manuscripts. Manuscripts become one of the cultural documentations that 
not only contains traditional values, but also become medium for observing 
and studying other cultures (including our culture). This also applies to the 

6 Dr. H. Uka Tjandrasasmita, 2012, Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam 
Indonesia, Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khasanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI, p. 39.
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collection of ancient manuscripts owned by Sonobudoyo Museum. 
Ancient manuscripts in Sonobudoyo Museum are used so far by many 

researchers and students from either from philology or history for their 
final project. Nevertheless, there are also students from other majors who 
access the manuscript for study purposes related to past cultures. Ancient 
manuscripts in Sonobudoyo Museum are also frequently used by the Office 
of Culture or other agencies as references for their program. The digitization 
of manuscripts makes it easier for visitors to access ancient manuscripts, 
although they can only access them with the help of the librarian. However, 
some still can access the scripts directly as long as they are accessed in 
proper manner to ensure the preservation following the manuscript care 
taker direction.

The relationship of past knowledge with present through ancient 
manuscripts can be seen through the information contained in these 
manuscripts. For example, the pakuwon text contains information about 
the analysis of date used to foretell a person’s fate, interpret his disposition, 
or find a good date to conduct things (marriage, travel, building a house, 
etc.). Although the analysis to find an auspicious date is rarely used, but 
there are still some people who use it. In Javanese custom, the analysis of 
date by looking at natural signs is still used. The culture of determining the 
auspicious day for marriage by matching weton, for example, is still widely 
used by Javanese people. 

Beside accessible for research, Sonobudoyo ancient manuscripts 
collection is also displayed in temporary exhibition. Each exhibition always 
has different theme, ranging from the history to everyday life, such as 
“Kembara Gembira” which displays about the lives of children and also “Upa 
Boga” which tells about traditional food. In such exhibitions, the ancient 
manuscripts had their own showcase. This shows that ancient texts contain 
all kinds of information, including the teaching about what is good and bad, 
as well as everything related to human life. This shows that the knowledge 
of the past as contained in the ancient manuscripts cannot be abandoned 
even though the civilization has advanced.
Closing
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The information contained in ancient manuscripts has always followed the 
development of civilization, even when today’s civilization is very different 
from the civilization where the manuscript was written. Not only judged 
from its historical value, the cultural value contained in ancient manuscripts 
cannot be separated from the nowadays life. In Javanese culture, the proper 
manner is always emphasized in life, and these values are always found in 
ancient manuscripts. As mentioned above, ancient manuscripts not only 
provide information about history, but also everything related to human 
life. In presenting the ancient manuscripts, besides keeping the ancient 
manuscripts from damage, it is also important to improve the access for 
their users. Therefore, Sonobudoyo Museum has digitized thousands of its 
ancient manuscript collections. The change of times cannot be avoided but 
the teaching through the content of ancient texts is timeless, immune the 
advance of civilizations. 
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Pujangga  : Rekam Jejak Peradaban 
Tulis Karya Sastra Pӗdhalangan 
Oleh : Elvani Mutiara Tsani

Pengantar

Tradisi lisan dan tulis merupakan dua kutub pelestarian bahasa sebagai
bentuk penyampaian gagasan, ide, dan pengetahuan serta pengalaman 

dalam membentuk lingkaran kebudayaan. Secara ringkas terutama dalam 
perspektif antropologi kebudayaan dipandang sebagai sistem nilai dan 
gagasan vital (Soebadio, H. 1986). Sistem nilai dan gagasan vital itu 
memberi seperangkat model untuk bertingkah laku bagi masyarakat 
pendukung kebudayaaan yang bersangkutan. Pada mulanya, Masyarakat 
Jawa tradisional mengenal budaya lisan sebagai budaya tutur dan juga 
dongeng. Hal ini merupakan pertemuan antara penutur bahasa dengan 
khalayak, seperti tradisi pengucapan pantun, syair, mantra, tuturan dongeng, 
kisah dan penguraian silsilah. Kita juga mengenal adat tradisi macapat, 
mabasan atau makakawin yang diperdengarkan bersama-sama dengan 
memanfaatkan naskah-naskah klasik. Di Bali, dhalang mempergelarkan teks 
kakawin yang terbuat dari lontar dalam bahasa Jawa Kuno, di Jawa dijumpai 
tradisi macapatan karya pujangga-pujangga besar yang diperdengarkan 
pada peristiwa-peristiwa penting. Hal ini mengidentifikasi kedua tradisi ini 
baik lisan maupun tulis tidak berhenti pada satu siklus saja, namun terus 
berlanjut sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan zaman.

Dalam peradaban tradisi tulis, kita mengenal naskah-naskah klasik 
yang dibuat oleh pujangga-pujangga besar. Baik itu teks sejarah, seperti 
Nagarakretagama1 karya Empu Prapanca, hingga teks pertunjukan wayang 

1 Negarakretagama berarti “Kisah Pembangunan Negara”; menguraikan keagungan Dyah 
Hayam Wuruk Sri Rajasanagara khususnya keagungan Negara Majapahit umumnya. Pujasastra 
ini terdiri dari 98 pupuh. Mula pupuh 1 – pupuh 93 karya ini menguraikan kebesaran Negara 
majapahit dan raja-rajanya karena kerajaan Majapahit dianggap sebagai lanjutan kerajaan 
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atau sastra pӗdhalangan. Sastra pӗdhalangan merupakan rekabahasa 
dhalang dalam seni pertunjukan wayang yang terdiri dari; murwa/pelungan 
(suluk pembuka pӗdhalangan); nyandra janturan (deskripsi jejer adegan 
pertama); ginem (dialog antar tokoh); pocapan (narasi adegan); suluk (puisi 
pӗdhalangan); antawacana (dialog wayang); sabetan (bahasa tubuh wayang); 
suara (bunyi, celotehan, dan onomatopi); tembang(nyanyian); mantra (puisi 
magis); dan lakon (cerita wayang). Kemuktahiran seni pewayangan sebagai 
hasil  pengembangan budaya cipta ripta yang memunculkan kreatifitas 
Masyarakat Jawa sejak masa sebelum masehi ini tidak mustahil apabila seni 
pӗdhalangan  ini erat kaitannya dengan hidup dan kehidupan Masyarakat 
Jawa, bahkan dijadikan sebagai sarana pendidikan lahir batin secara turun 
temurun dari generasi ke generasi. Rupa wayang, bentangan kelir, nyala 
blencong yang terang dilengkapi penataan gamelan, simpingan wayang, 
dan gunungan (kayon) yang tertancap sebelum dhalang menempatkan diri, 
yang demikian itu mengandung sastrawi yang sangat bernilai. 

Dalam pertunjukan wayang sejak permulaan abad ke-19 M, teks dalam 
naskah pertunjukan yang paling populer dibaca adalah Arjunasasrabahu, 
Sӗrat Rama, Sӗrat Bharatayuda, dan Arjuna Wiwaha sehingga dimungkinkan 
ini menjadi dasar begitu banyaknya lakon wayang yang diciptakan dan 
dipertunjukkan pada masa itu (Carey, 1986:19). Pembuatan naskah 
pertunjukan disusun oleh para pujangga sebagai bagian dari usaha 
penulisan teks dalam menyusun karya sastra pӗdhalangan.  Karya-karya tulis 
inilah yang kemudian dalam dunia tradisi tulis pӗdhalangan dikenal istilah 
pujangga ageng (sastrawan) dan pujangga alit (dhalang). Para pujangga 
ini telah menulis, menyalin, dan menerjemahkan teks-teks Nusantara yang 
indah, berupa gagasan-gagasan, baik maklumat seorang Raja maupun 
mengembangkan karya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
hidupnya. 

Dalam rekam jejak peradaban tulis karya sastra pӗdhalangan ini memuat 
aspek reproduksi teks lakon (cerita wayang) dan kedudukan para pujangga/
sastrawan/dhalang sebagai pencipta/penerjemah karya sastra dalam 
memproduksi suatu naskah/teks tulis pada masa Hindu Budha hingga Jawa 

Singasari (1222-1292), maka Nagarakretagama juga mencangkup sejarah Raja-raja Singasari 
dari pendirinya Raja Rajasa sampai Raja Kertanagara, Raja terakhir Singasari.
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Islam. Selain itu, pengenalan varian teks tradisi tulis yang dikembangkan 
melalui ketokohan R. Ng. Yosodipuro I dan Ki Widiprayitna sebagai pujangga 
Jawa dalam sastra pӗdhalangan menjadi penting untuk diketahui.

Pujangga dalam Tradisi Tulis Masa Hindhu Budha hingga Jawa (Madya)
Di Jawa, pujangga yang menggubah karya sastra pada zaman 

Hindhu Budha memperoleh julukan empu yang diberikan pihak Keraton 
(Linus Suryadi A.G, 1995). Adapula yang menyebutnya kawi. Menurut 
P.J.Zoetmulder kawi diartikan sebagai pujangga, penyair, atau seorang 
yang mahir dalam menggubah puisi. Dengan demikian baik empu, kawi, 
pujangga adalah penyebutan seorang penulis karya sastra2. Pada masa 
Hindhu Budha teks-teks di Jawa pada mulanya berbahasa Sansekerta 
yang hanya dapat dibaca oleh kaum Brahmana hingga perkembangannya 
digubah menjadi aksara Jawa Kuno dan Jawa modern (madya).  Pujangga–
pujangga ini pada masa Hindhu Budha memiliki karya yang memuat muatan 
sisi religius yang dikaitkan dengan junjungan Raja. Mereka merupakan 
kalangan pejabat, petugas dan orang kepercayaan Raja/penguasa yang 
memegang jabatan religius. Zoetmulder menggungkapkan karena jabatan 
tersebut, mengharuskan para pujangga itu mempelajari bahasa Sansekerta 
dan sastra yang ditekankan pada teks-teks religius dalam melaksanakan 
upacara-upacara ibadat, sehingga karya yang dihasilkan secara tidak 
langsung terinspirasi dari pemahaman dan pembacaan mereka.

Seperti halnya pula kesusastraan Indonesia terpopuler sepanjang 
masa, kita mengenal dua pujangga pengarang epos besar Ramayana oleh 
Walmiki dan Mahabarata3 oleh Bhagawan Wyasa. Kedua epos tersebut 
hingga saat ini dijadikan sumber berbagai lampahan pertunjukan wayang. 
Epos Mahabarata diterjemahkan dari Bahasa Sansekerta ke dalam Bahasa 
Jawa Kuno pada zaman pemerintahan Dharmawangsa Teguh (991-1016) 
dan zaman pemerintahan Airlangga (1019-1042). Menurut Prasasti Canggal 

2  Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Ed. III. Pujangga memiliki arti pengarang sajak yang 
tinggi nilainya, ahli pikir, ahli sastra dan Bahasa (Poeradarminta, 2007).

3 Sejarah perkembangan epos Mahabarata secara kritis dipelajari oleh Ch. Lasssen tahun 
1837. Ia berpendapat epos asli Mahabarata lahir kira-kira pada tahun 300-400 SM. Kisah 
yang diceritakan dalam epos Mahabarata adalah konflik antara saudara sepupu, Kurawa dan 
Pandawa, yang berkembang menjadi suatu perang besar dan menyebabkan musnahnya 
bangsa Bharata yang juga disebut bangsa Kuru. 
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yang berangka tahun 732 M penyebaran cerita Mahabarata di Jawa sejalan 
dengan perkembangan ajaran Siwa4 sejak abad ke-VIII dan kitab Mahabarata 
tersebut dapat disamakan dengan kitab suci Weda. Menurut M. Winternitz 
kandungan nilai religiusitas epos Mahabarata dilukiskan dalam kejadian, 
peristiwa, masalah dan berbagai keterangan tentang keadaan masyarakat 
dan pemerintahan yang terdapat dalam kitab-kitab suci Weda, Wedanta, 
dan Purana.

Sumber teks pada masa Hindu Budha yang berbahasa Sansekerta 
berkaitan erat dengan kaidah dan cara hidup Brahmana yang digubah 
dalam Bahasa Jawa Kuno. JJ Ras mengemukaan bahwa transformasi teks 
asli Sansekerta terjadi atas perintah Raja karena tidak paham teks asli (teks 
Sansekerta) terjadi mula-mula pada masa pemerintahan Raja Dharmawangsa 
Teguh (991-1007). Sehingga memang yang dilakukan pujangga pada masa 
Hindu Budha adalah penyalinan teks terlebih dahulu kemudian penulisan 
karya. Hal ini disebabkan yang mengerti huruf Sansekerta adalah kaum 
Brahmana. Zoetmulder dan JJ Ras mengungkapkan bahwa guru para 
pujangga pada waktu itu adalah para Brahmana. Hal diatas mengidentifikasi 
bahwa pada masa Hindu Budha teks-teks pujangga bersifat religius sebab 
dipengaruhi teks-teks Sansekerta sehingga karya yang dihasilkan bersifat 
religius magis, seperti kitab Arjuna Wiwaha  karya Mpu Kanwa (1019-1042), 
kitab Sutasoma dan kitab Arjunawijaya  karangan Mpu Tantular (1350-1389).

Sedangkan pada masa Jawa Madya (Jawa Islam) dikenal beberapa 
pujangga seperti Pakubuwana III, Pakubuwana IV, KGPAA Mangkunegara 
IV, Yasadipura, Ranggawarsita dan Pakubuwana V (Linus A.G, 1995). Karya-
karya pujangga yang dihasilkan masih berkaitan dengan muatan religius 
magis sama seperti pada masa Jawa Hindu Budha, namun dengan masuknya 
kebudayaan Islam di Jawa sejak runtuhnya Majapahit dan berdirinya 
Kerajaan Demak, serta kebudayaan Hindhu Budha sudah mulai tersisihkan 
penciptaan karya sastra yang dihasilkan mengandung muatan teks Islam. 
Masyarakat Jawa mengenal pujangga Jawa sekaligus Raja Mataram yaitu 
Sultan Agung yang menuliskan karyanya dalam Sӗrat Sastra Gendhing, yang 

4 Terdapat keterangan yang menunjukan bahwa pada candi Cangkuang di Jawa Barat, Agama 
Siwa telah berkembang sejak abad ke-VIII. Dengan demikian berdasarkan Prasasti Canggal dan 
keterangan pada Candi Cangkuang mengidentifikasi bahwa Masyarakat Jawa telah mengenal 
wayang sejak abad ke-VIII dengan cerita-cerita Mahabarata dan Ramayana sebagai babonnya.
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dianggap sebagai sosok yang mengawali pujangga Jawa Madya (Linus A.G, 
1995). Karya tersebut secara garis besar merupakan hubungan makhluk 
dengan sang khaliq (Tuhan). Karya sastra pujangga Jawa kemudian terus 
berkembang hingga masa kepujanggaan R.Ng Ranggawarsita. Karya-karya 
tersebut yang bernuansa Jawa Islam seperti Sӗrat Ambiya, Suluk Bonang, 
Suluk Wujil dan Sӗrat Centhini. Adapula kitab Arjuna sasrabahu5 (babad 
Lokapala) karangan R.Ng Sindusastro (1870) dengan pengungkapan ilmu 
Sastajendra Hayuningrat6 

Pujangga Ageng dan Pujangga Alit :  Teks Tulis Karya Sastra 
Pӗdhalangan Yasadipura dan Ki Widiprayitna 

Sejak pertama kali dipergelarkan pada abad ke-XI, seni pӗdhalangan 
wayang menurut Mpu Kanwa, pujangga keraton masa pemerintahan 
Raja Airlangga (1019-1042) dalam karya sastranya yang berjudul Kakawin 
Arjuna Wiwaha,  hingga sekarang mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Tidak saja mengalami perkembangan yang serba canggih baik 
dalam bentuk pagelaran maupun dalam bentuk karya tulis.7 Baik tradisi 
lisan maupun tulis yang berkaitan dengan cerita pewayangan bersumber 
pada epos Ramayana dan Mahabarata. Di antara tradisi tulis yang cukup 
dikenal masyarakat dunia pӗdhalangan atau pewayangan dan seringkali 
digunakan sebagai sumber penceritaan adalah  Sӗrat Pustaka Raja Purwa, 
Sӗrat Pӗdhalangan Ringgit Purwa, Sӗrat Kandhaning Ringgit Purwa, Pakӗm 
Pӗdhalangan Lampahan Wayang Purwa, Sӗrat Rama, Sӗrat Lokapala, Sӗrat 

5 Sӗrat Arjunasasrabahu merupakan karya sastra sezaman dengan Sӗrat  Arjunasasra atau 
(Babad Lokapala) karya R.Ng Yosodipuro I dan II pada tahun 1746 saka (1824 M). Sӗrat 
Arjunasasra (Babad Lokapala) bersumber pada Kakawin Arjunawijaya karya Mpu Tantular 
(1380 M) dan kakawin tersebut bersumber pada Kitab Uttarakanda, hasil saduran dari 
wiracarita Ramayana karya Walmiki bagian terakhir. Antara Kakawin Arjunawijaya  dengan 
Sӗrat Arjunasasra terdapat tenggang waktu sekitar 444 tahun sehingga wajar jika kedua cerita 
tersebut terdapat sedikit perbedaan. (Haryanto S; 1992).

6 Ungkapan Sastrajendra Hayuningrat  yang terdapat dalam Sӗrat Arjuna Sasrabahu karya 
R.Ng. Sindusastro terdiri dari 6 jilid dan bersumber pada Sӗrat Kandha, sebuah kitab yang 
membaurkan cerita – cerita Jawa dengan Cerita – cerita Islam. Nafas Islam dalam Sӗrat Kandha 
sangat besar pengaruhnya terhadap pikiran dan alam perasaan Sindhusastro,meskipun hanya 
tersirat secara samar-samar.

7 Haryanto, S, Cet. I, Bayang-bayang Adhiluhung Filsafat, simbolis dan Mistik dalam Wayang; 
Dahara Prize: Semarang, 1992
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Arjunasasra, Sӗrat Bharatayuda, dan beberapa lampahan bagian dari cerita 
Mahabarata (Pigeaud, 1968).

Dunia pӗdhalangan merupakan satu hal yang menarik apabila kita 
tarik dari sumber penulisan naskah maupun lampahan pertunjukannya. 
Di balik operasionalisasi karya sastra yang digunakan dalam pertunjukan 
wayang memuat istilah Pujangga Ageng dan Pujangga Alit. Pujangga Ageng 
merupakan sastrawan yang membuat karya sastra, umumnya merupakan 
tugas yang diberikan oleh Keraton untuk mengubah karya sastra menjadi 
pegangan umum, kemudian Pujangga Alit menerjemahkan ke dalam 
lampahan pertunjukan berdasarkan jalur keilmuan dhalang. Betapapun 
pujangga ageng memiliki kuasa, tetapi pujangga alit lebih otonom dalam 
menentukan pakem wayang. Pakem pewayangan dikembangkan melalui dua 
jalur, yaitu melalui tradisi lisan dan tradisi tulis. Tradisi lisan dikembangkan 
oleh dhalang sepuh melalui tuturan dari generasi ke generasi, pewarisan 
ini masih berlanjut di era sekarang. Sedangkan tradisi tulis dikembangkan 
dari tuturan dan memori/pengalaman para dhalang yang direkam dalam 
teks–teks sebagai rujukan. Pewarisan ini umumnya dititikberatkan pada 
satu unsur saja yaitu lakon/cerita. 

Salah satu contoh pujangga ageng yaitu R. Ng. Yasadipura I. Beliau 
merupakan Pujangga Ageng Keraton Kasunanan Surakarta sejak masa 
pemerintahan Pakubuwana III (1749-1788 M) sampai masa Pakubuwana 
IV (1788-1820 M). Menurut buku Tus Pajang8 dengan penulis keturunan 
trah Yasadipuran menginformasikan bahwa Yasadipuran dianggap sebagai 
tokoh yang berperan dan berjasa besar dalam perpindahan Kerajaan 
Mataram dari Keraton Kartasura menuju arah timur Surakarta. Beliau 
merupakan keturunan Sultan Adiwijaya (Jaka Tingkir), pendiri Pajang. 
Yasadipura I adalah anak Raden Tumenggung Arya Padmanegara, lahir di 
Pengging tahun 1729 M. Nama kecilnya Bagus Banjar, sejak usia 8 tahun 
ia telah dikirim ke sebuah pesantren atas bimbingan Kiai Anggamaya. 
Bakatnya pada ilmu agama dan kesusastraan telah terlihat sejak dini. 
Bagus Banjar mulai mengabdi kepada Sri Paduka Kanjeng Susuhunan 

8 Buku ini diterbitkan kembali pada tahun 1986 oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia 
dan Daerah,   Depdikbud dengan judul Tus Pajang, Penget lan Lelampahipun Swargi R. 
Jasadipura I.
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Paku Buwono II di Keraton Kartasura pada saat pecah Geger Pecinan pada 
tahun 1667.  Bersama dengan Pangeran Wijil IV dan Tumenggung Aroeng 
Binang. Setelah di Surakarta, Yosodipuro lalu diangkat menjadi sekretaris 
Raja dan atas bakatnya dalam bidang kesusastraan Ia dipercaya sebagai 
Pujangga Taruna (Pujangga Muda). Setelah berlalunya masa pergolakan 
di Keraton Surakarta, Yasadipuro I sebagai pujangga bertugas merestorasi 
dan mengubah khasanah kesusatraan Jawa lama dengan penulisan kembali 
berbagai kitab berbahasa Jawa Kuno ke dalam Bahasa Jawa modern dengan 
tingkat keterampilan yang luar biasa. Ia menyajikan karya sastra yang sangat 
indah dan juga informasi tak ternilai dalam kajian sejarah kerajaan Mataram 
sepanjang abad ke-18 M.

Karya Yasadipuro I dipengaruhi oleh perkembangan bahasa Jawa 
di Keraton Surakarta, ia menampilkan sisi intelektual dengan banyak 
sisi; penyair, sejarawan, guru agama dan mistikus (sufi). Yasadipura I 
dianggap sebagai pujangga terbesar di Pulau Jawa selama abad ke-18. Ia 
menghasilkan sejumlah karya sastra yang dalam tulisan Winter disebutkan 7 
karya antara lain; Tajusalatin, Iskandar, Panji Angraeni, Babad Paliyan Nagari, 
Sewaka, Anbiya, dan Menak9. Namun, karya Yasadipuro yang monumental 
adalah keberhasilannya menghidupkan kembali karya-karya besar sastra 
Jawa kuno ke dalam karya sastra berbahasa Jawa modern, seperti Sӗrat 
Rama10 gubahan Ramayana Kakawin yang ditulis tahun 898-910 M; Sӗrat 
Bhratayuda11  adaptasi dari Bharatayuda Kakawin, yang ditulis oleh Mpu 
Sedah tahun 1157 M; Kitab Arjuna Wiwaha12  yang merupakan adaptasi 

9 Dalam buku Tus Pajang, menyebutkan 5 karya yang lain antara lain Babad Giyanti, Bratayudha, 
Babad Prayut, Cabolek, dan Pesindhen Bedaya. Sementara dalam Buku Kepustakaan Jawa, 
Poerbatjaraka menyebutkan paling banyak 12 karya yaitu Tajusalatin, Babad Giyanti, Anbiya, 
Menak, Bhratayuda, Babad Prayut, Cabolek, Arjunawiwaha, Rama, Panitisastra, Dewa Ruci 
dan Babad Pakepung. Namun Poerbatjaraka juga mengungkapkan sulit membedakan karya 
Yasadipuro I dan Yasadipuro II sebab hubungan anak bapak ini melakukan kerjasama yang 
cukup lama, selisih waktunya hampir tidak ada, perbedaan lagunya pun hanya sedikit sekali, 
sehingga mengenai karya Yasadipuro ini akan disamaratakan saja.

10 Sӗrat Rama gubahan Yasadipuro ini menjadi inspirasi Pakubuwana IV menulis karya 
monumentalnya berjudul Sӗrat Wulang Reh,  dan Pujangga Ranggawarsita menulis Sӗrat 
Katilada, yang merupakan satire kehidupan masyarakat Jawa pada pertengahan abad ke 19.

11 Bharatayuda versi Yasadipuro telah dicetak berulang kali. Mula-mula oleh A. B. Cohen Stuart 
dengan huruf Jawa tahun 1856, kemudian tahun 1860 dicetak di verhandelingen Bataviasch 
Genootschap (VPG) jilid 28 dan keterangannya dalam Bahasa Belanda dalam jilid 27, cetakan 
lainnya Dirjaatmaja, Solo tahun 1901 dan 1908 sebanyak 3 jilid dengan huruf Jawa.

12 Bagi Masyarakat Jawa Kitab Arjuna Wiwaha versi Yasadipura tidak hanya dipandang dari 
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dari Arjuna Wiwaha Kakawin karya Mpu Kanwa tahun (1019-1042). Naskah 
tersebut diatas digubah dalam bentuk syair macapat dengan bahasa Jawa 
baru. Beberapa baitnya masih sering dikumandangkan atau dilagukan 
sebagai suluk oleh para dhalang dalam pementasan wayang hingga 
sekarang.

Dhalang yang selanjutnya dalam tulisan ini disebut sebagai Pujangga 
Alit di Yogyakarta adalah Ki Widiprayitna, nama kecilnya adalah Regut, 
seorang dhalang serba bisa yang terkenal sebagai dhalang wayang kulit 
purwa dan pelopor pertunjukan Wayang Golek di Yogyakarta pada tahun 
1960.an. Beliau lahir pada tahun 1892 di Desa Klebakan, Salamrejo, Sentolo, 
Kulon Progo, Yogyakarta. Ayahnya bernama Ganda Pawira atau Redi Pawira 
(Redi Pawira adalah nama yang diberikan oleh Gusti Sutejo sebagai abdi 
dalem dengan pangkat Bêkêl dhalang). Sejak usia 10 tahun sudah mulai 
serius belajar mendalang dengan cara mengamati pertunjukan wayang kulit 
yang dilakukan oleh ayahnya. Pada usia 12 tahun sudah berani mendalang 
utuh siang hari. Kepopuleran Ki Widiprayitna membawanya mengikuti misi 
kesenian pemerintah RI ke Eropa Timur dan Rusia pada tahun 1958 dengan 
tugas mendalang wayang golek serta sebagai penabuh pergelaran tari.

Yogyakarta pada tahun 1930an, Ki Widiprayitna bersama Moens, seorang 
insinyur pengairan berkebangsaan Belanda yang tinggal di Yogyakarta 
mengembangkan proyek dengan mengumpulkan para dhalang di luar 
lingkungan Keraton Yogyakarta untuk menuliskan pedoman pertunjukan 
wayang (Pigeaud I, 1968: 249). Dengan begitu, kesenian tradisional 
khususnya wayang di luar tradisi besar (istana) dapat diketahui dengan 
usaha penulisan pakӗm13 lampahan. Usaha Ki Widiprayitna ini merupakan 

nilai sastranya, tetapi dari sudut kandungan etika dan falsafatnya. Kitab ini merupakan sebuah 
perjuangan manusia melawan kejahatan agar dapat meraih kesempurnaan. Kitab Arjuna 
wiwaha ini diterbitkan W. Palmer van den Broek pada 1868 dan diadaptasi oleh Pakubuwana 
III dan diterbitkan J.F.C Gericke dalam huruf Jawa dengan pengantar bahasa Belanda, di VBG 
jilid XX tahun 1844.

13 Dalam dunia pӗdhalangan (ditulis sesuai dengan istilah asli dari kata ‘dhalang’), pakӗm 
diartikan sebagai suatu pedoman mengenai bentuk dan jalannya cerita yang digunakan 
seorang dhalang pada suatu pertunjukan wayang. Sebagai suatu pedoman atau tuntunan, 
pakӗm pӗdhalangan meliputi bagian-bagian yang harus dikuasai oleh seorang dhalang. 
Bagian inilah yang disebut sebagai sanguning dhalang ‘bekal seorang dhalang’ yang meliputi 
carita, antawacana, cӗpӗngan, sabӗtan, suluk, dan memanoning dhalang (Mudjanattistama, 
1977:11-12).
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usaha konservasi dan memelihara local genius pengetahuan para dhalang 
melalui tradisi tulis. Terobosannya bersama Moens dalam melestarikan 
tradisi tulis adalah saat pembuatan atau pengumpulan lakon-lakon wayang 
yang dikemas dalam satu pakem yang dikenal dengan Pekem Grenteng14. 
Pakem Grenteng ini merupakan varian pakem pĕdhalangan versi tradisi 
tulis yang berkembang di wilayah Kulonprogo. Keberadaannya tergolong 
baru karena hadir pada kurun waktu awal abad ke-20 M kira-kira antara 
tahun 1920-1940an. Pakem ini ditulis ke dalam naskah-naskah pĕdhalangan 
dengan berbagai ratus judul, dikemas dengan bahasa sehari-hari yang 
lugas, sederhana, kreatif dan imajinatif yang bersumber dari dua epos besar 
Ramyana dan Mahabarata.

Pakӗm Ringgit Purwa merupakan manuskrip pakӗliran gaya Yogyakarta 
yang memuat 10 lampahan berdasarkan pola Pakӗm Grӗntӗng15. Teks 
lampahan  ini bersiklus cerita wayang purwa bersumber pada epos 
Ramayana. Rincian setiap judulnya adalah sebagai berikut. 1. Lampahan 
Rama Nitik, 2. Gancaring Brantayuda Maespati lan Ngalӗngka, 3. Brantayuda 
Pӗjahipun Dasamuka, 4. Brantayuda Pancawati, 5. Pӗjahipun Sokasrana, 
6. Pӗjahe Maesasura-Lӗmbusura, 7. Kapi-Kapi Lalair, 8. Laire Kapi Nara
Trigangga, 9. Laire Prӗmujabahu, dan 10. Tambak Wontӗnipun Kapi Suwidha 
lan Satubanda. Dari kesepuluh lampahan tersebut, hanya satu lampahan 
yakni Rama Nitik yang bersinggungan dengan epos Mahabarata. 

Dalam Pakĕm Grĕntĕng lampahan Rama Nitik terdapat perbedaan 
pocapan (narasi adegan) pada beberapa istilah dalam dialog antar tokoh yang 
menggunakan kaidah undha-usuh (tingkat tutur penggunanya bilamana 
ada hubungan kekerabatan yang perlu dihormati) seperti penggunaan 

14 Istilah Grӗntӗng dapat berarti nama seorang leluhur dhalang yang menurunkan para dhalang 
di wilayah kulon nӗgara (Kulon Progo), kedua yakni istilah Srӗntӗg yang merupakan kumpulan 
atau paguyuban para dhalang di sekitar wilayah Kulon Progo. Sebagai suatu kumpulan para 
dhalang, tentu salah seorang atau bahkan beberapa merupakan abdi dalӗm keraton. Asumsi 
ini berdasarkan atas bukti dalam keterangan yang ditemukan pada Sӗrat Pakӗm Ringgit Purwa 
tentang nama Cӗrma Pawira. Perlu dicatat bahwa dhalang yang mempunyai nama depan 
dengan kata ‘cӗrma’ merupakan nama yang berasal dari keraton (R. Bima Slamet, Pakĕm 
Grĕntĕng: Varian Tradisi Tulis Pakĕm Pĕdhalangan Gaya Yogyakarta).

15  Sumber lain yang masih dalam satu ragam dan memuat lampahan Pakӗm Grӗntӗng adalah 
manuskrip berjudul Pakӗm Ringgit Purwa yang memuat tiga lampahan, yakni : Topeng Waja 
lan Gamparan Prunggu;  Sӗtija angsal Pusaka Topeng Prunggu, dan Bukbis Ngagӗm Topeng 
Waja Mripat Suryakantha. Naskah-naskah tersebut dikumpulkan atas prakarsanya dari para 
dhalang di Yogyakarta. Sebagian besar naskah berasal dari Ki Widiprayitna. (Pigeaud II, 1968: 
679-693).
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istilah “dalem” dipertahankan meskipun dalam tradisi pӗdhalangan keraton 
kurang diperkenankan, kemudian penyebutan istilah thole16 jika dalam 
tradisi keraton diperhalus menjadi “kulup”,“ngger”, penggunaan istilah 
“ingsun” sebagai kata ganti “aku” tidak ada dalam Pakem Grenteng. Teks 
dialog – dialog yang dihadirkan cenderung dengan bahasa yang sederhana, 
lugas, lugu, menggunakan bahasa kawi, namun tidak serumit bahasa 
pӗdhalangan tradisi keraton. Hal ini disebabkan tumbuh dan berkembang 
di wilayah pedesaaan sehingga disesuaikan dengan apresiasi masyarakat 
pendukung.

Teks naskah Pakem Grenteng ini beberapa tersimpan sebagai koleksi 
perpustakaan, seperti Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 
Perpustakaan Museum Sonobudoyo Yogyakarta, Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Indonesia, dan sebagian besar naskah berada 
di Perpustakaan Universitas Leiden Belanda. Di Museum Sonobudoyo 
berdasarkan naskah yang juga termuat dalam Pakem Grenteng prakarsa Ki 
Widiprayitna bersama Moens berjudul Pakӗm Ringgit Purwa dan Sejarah Jim 
yang kemudian dilengkapi dengan diciptakannya artefak ratusan wayang 
yang berwujud wayang setanan seperti jim, seluman, danyang, setan, dan 
dhemit yang saat ini menjadi koleksi Museum Sonobudoyo Yogyakarta. 

Kesimpulan
Berbicara mengenai rekam jejak peradaban tulis karya sastra pӗdhalangan 

tidak bisa kita lepaskan dari pembuat/pencipta/penerjemah teks naskah 
yang pada tulisan ini kita sebut sebagai “pujangga”. Pujangga merupakan 
tokoh utama dalam kasusatraan. Perkembangan teks tulis zaman Jawa 
Hindu Budha hingga Islam, pujangga tidak serta merta langsung membuat 
karya sastra akan tetapi menerjemahkan sumber teks sastra yang semula 
berbahasa Sansekerta digubah ke dalam bahasa Jawa Kuno. Disnilah 
kedudukan pujangga sebagai murid, kaum Brahmana sebagai guru, dan 
Raja/penguasa sebagai penerima pengetahuan. Alhasil, teks tulis yang 
dihasilkan bernuansa religius magis. 

16  Penyebutan thole (untuk anak laki-laki) dalam Pakem Grenteng banyak digunakan. Hal 
ini menunjukkan karakteristik tradisi kerakyatan di pedesaaan-pedesaan.“Le..thole…” adalah 
panggilkan orang tua terhadap anak laki-laki.
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Dalam dunia pewayangan banyak berkembang karya teks sastra 
pӗdhalangan di lingkungan Keraton yang disusun oleh pujangga-pujangga 
atas perintah Raja. Operasionalisasi karya ini mengenalkan kita pada istilah 
pujangga ageng dan pujangga alit. Baik pujangga ageng menghasilkan 
karya sastra/sastrawan, Pujangga alit menerjemahkan dengan keilmuan 
sebagai dhalang. Dalam rekam jejak sastra pӗdhalangan pujangga ageng 
memiliki tugas dalam pembuatan/penyalinan naskah utama/babon, baik 
melakukan alih aksara maupun alih bahasa naskah. Tokoh tersebut memiliki 
peran “kuasa” dalam pembuatan naskah pegangan. Sebagaimana pujangga 
pada masa Jawa Hindhu Budha, mereka mempelajari dan menerjemahkan 
teks Sansekerta ke dalam Bahasa Jawa Kuno atas perintah raja/penguasa 
Kerajaan.

Sosok R.Ng Yasadipuro dan Ki Widiprayitna sebagai pujangga memiliki 
andil yang besar dalam pelestarian peradaban tradisi tulis di Nusantara. 
Bagi Masyarakat Jawa keduanya merupakan pujangga yang memiliki 
keistimewaan bakat dan keilmuan dibidang sastra pӗdhalangan. Baik 
gubahan babon naskah monumental seperti Kakawin Bhratayuda hingga 
penerjemahan pembuatan lampahan pӗdhalangan seperti Pakem Grenteng 
yang disusun secara kolektif berdasarkan momory para dhalang dalam 
usaha pendokumentasiaan teks lampahan pertunjukan wayang khususnya 
di Yogyakarta. Akhir kata, teks-teks sastra pӗdhalangan tersebut yang 
telah tersimpan pada perpustakaan-perpustakaan diharapkan dapat 
dikaji, dibaca, dan ditulis kembali sebagai bagian dari keberlangsungan 
kesusatraan di Jawa. 
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Poet: The Traces in Pӗdhalangan 
Literature 
By: Elvani Mutiara Tsani

Introduction

Oral and written traditions are the two different modes of language
preservation as the ways of conveying ideas, knowledge, and 

experience in forming a cultural circle. In brief, especially in cultural and 
anthropological perspective, culture can be seen as system of values 
and vital ideas (Soebadio, H. 1986). The system of values and vital ideas 
provides a set of behavioral models for the society supporting the culture 
it belongs to. At first, traditional Javanese people recognize oral culture as 
tutur, including fairy tales. This is the meeting place between the speakers 
and the audience, such as the tradition of pantun, poems, spells, fairy tales, 
stories and genealogical tales. We also know the traditions of macapat, 
mabasan or makakawin which are performed using classic manuscripts. In 
Bali, dhalang performed the kakawin, texts written in Old Javanese made 
of palm leaves; in Java we can find macapatan tradition using the works of 
great poets which are performed at important events. This identifies that 
these two traditions, both oral and written, do not stop at one cycle, but are 
sustained in accordance with the development and needs of the era.

In our writing tradition, we recognize the classic manuscripts made by 
great poets, either historical texts, such as Nagarakretagama,1 the work 
of Empu Prapanca; and scripts for wayang performance or pӗdhalangan 
literature. Pӗdhalangan literature is created by dhalang in the art of 
wayang performance consisting of murwa/pelungan (suluk pembuka, 

1 Negarakretagama, which means “the story of the development of the country”, describes the 
majesty of Dyah Hayam Wuruk Sri Rajasanagara in particular, and the majesty of Majapahit 
Kingdom in general. This Pujasastra consists of 98 pupuh. Pupuh 1-pupuh 93 of this work 
describe the greatness of the Majapahit Kingdom and its kings because this kingdom is 
considered the successor of Singasari Kingdom (1222-1292 C.E.). Therefore, Nagarakretagama 
also covers the history of Singasari kings starting from its founder Raja Rajasa to Raja 
Kertanagara, the last king of Singasari.
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opener, pӗdhalangan); nyandra janturan (description of jejer, the first 
scene) ginem (dialogue between characters); pocapan (scene narration); 
suluk (pӗdhalangan poetry); antawacana (dialogue); sabetan (puppet 
movement) sound; (noise, chatter, and onomatopoeia); tembang (songs); 
mantra (magical spells); and lakon (scenario). The sophistication of wayang 
art as a result of the creative culture development gave rise to Javanese 
society creativity since before the era of Christianity is made possible if the 
pӗdhalangan art is closely related to the life and livelihood of the people 
of Java, even used as a means of education, inherited from generation to 
generation. The wayang art including the wayang (puppet), kelir (screen), 
blencong (lighting), the gamelan arrangement, simpingan, gunungan 
(kayon) that was arranged before the dhalang starts the performance which 
embodies a valuable literary culture.

In the world of wayang performance since the beginning of the 19th 
century C.E., the most popular plays are Arjunasasrabahu, Sӗrat Rama, 
Bharatayuda, and Arjuna Wiwaha, such that they become the basis of 
so many plays created and performed at that time (Carey, 1986:19). The 
process of script writing by the poets can be seen as part of the effort 
to create pӗdhalangan literature.  These writings are known in the world 
of writing tradition as pӗdhalangan literature, as mentioned by pujangga 
ageng (great poets) and pujangga alit (dhalang). These poets wrote, copied, 
and translated beautiful Nusantara texts, either in forms of essays or king’s 
proclamation, and developed their works based on their knowledge and life 
experience. 

The record of pӗdhalangan literary works contains aspect of plays 
reproduction (lakon) in wayang stories and the position of the poet/writer/
dhalang as a creator/translator of literary works in producing a manuscript/
written text from the Hindu Buddhist to Javanese Islamic period. In addition, 
the introduction of text variants of the writing traditions was developed 
through the figure R. Ng. Yosodipuro I and Ki Widiprayitna as Javanese poet 
in pӗdhalangan literature, which later becomes important milestone.
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Pujangga in the Writing Tradition from Hindu Buddhist to Java (Madya) 
Period

In Java, poets who compose literary works in Hindu-Buddhist era were 
called empu, as bestowed by the palace (Linus Suryadi A.B, 1995). Some also 
called them kawi. According to P.J. Zoetmulder, kawi is defined as a poet, or 
someone who is proficient in composing poetry. Thus, either empu, kawi, or 
pujangga is the term for of an author of literary works2. At the time of Hindu 
Buddhist era, texts in Java were originally written in Sanskrit which could 
only be read by the Brahmins until they were translated into Old Javanese 
and Modern Javanese (Madya) script.  These poets at the time of Hindu 
Buddhist era created works with religious content associated with the king. 
They were the officers or confidants of the king/ruler who hold religious 
offices. Zoetmulder said that because of their positions, it required them to 
study Sanskrit and literature emphasizing on religious texts for carrying out 
worship ceremonies, so that the resulting works were indirectly inspired by 
their understanding and reading of the religious texts.

The most famous text at that time were the great epic Ramayana 
written by Valmiki and the Mahabharata3 by Bhagavan Vyasa. Both epics 
are used to date as a source of various lampahan wayang performance. 
The Mahabharata epic was translated from Sanskrit into Old Javanese 
during the reign of Dharmawangsa Teguh (991-1016 C.E.) and Airlangga 
(1019-1042 C.E.). According to the Canggal Inscription dated 732 C.E., the 
spread of the Mahabharata story in Java was in line with the development 
of the Shiva religion teachings4 since the 8th century and the Mahabharata 
book can be considered of the same level of standing with the Holy Book 
Vedas. According To M. Winternitz, the content of the religious value in 

2 In Kamus Umum Bahasa Indonesia Ed. III., pujangga is defined as authors of high value 
poems, experts in literary and linguistic (Poeradarminta, 2007).

3 The history of the development of the Mahabharata epic was critically studied by Ch. Lasssen 
in 1837. He claimed that the original epic of the Mahabharata was created approximately 
in 300-400 B.C.E. The story, as told in the epic of Mahabharata, is the conflict between the 
cousins, Kurawa and Pandavas, which developed into a great war and led to the destruction of 
the nation Bharata which is also known as Kuru. 

4 There is an information in Cangkuang temple in West Java that the Shiva religion has grown 
since the 8th century. Thus, based on the Canggal Inscription and information on Cangkuang 
temple, Javanese people had known wayang since the 8th century with Mahabharata and 
Ramayana stories as the main stories.
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the Mahabharata epic is depicted through events, problems, and various 
descriptions of the state of society and government as shown in the holy 
books Vedantas and Puranas.

The source texts of the Hindu Buddhist period in Sanskrit are closely 
related to the Brahmin rules and way of life which were composed in the 
Old Javanese language. JJ Ras pointed out that the transformation of the 
original Sanskrit text occurred at the behest of the king because he did 
not understand the original text (in Sanskrit) during the beginning of the 
reign of King Dharmawangsa Teguh (991-1007 C.E.). So what the poets did 
at the Hindu Buddhist period was copying the text first and then writing 
new works, because those who understood Sanskrit were the Brahmins. 
Zoetmulder and JJ Ras revealed that the teachers of the poets at that time 
were the Brahmins. The fact above identified that at the time of The Hindu 
Buddhist period the literary works were religious magical texts because 
they were influenced by Sanskrit, such as the book Arjuna Wiwaha by Mpu 
Kanwa (1019-1042 C.E.), the book Sutasoma and the book Arjunawijaya by 
Mpu Tantular (1350-1389 C.E.).

While at the time of Java Madya (Islamic Java) there were several well-
known poets such as Pakubuwana III, Pakubuwana IV, KGPAA Mangkunegara 
IV, Yasadipura, Ranggawarsita and Pakubuwana V (Linus A.G, 1995). The 
works produced were still related to the same religious magical content as 
in the period of Javanese Hindu Buddhist, but with the influence of Islamic 
culture in Java. Since the collapse of Majapahit and the establishment of 
the Demak Kingdom, Hindu Buddhist culture had begun decline and was 
replaced by Islamic literary works. Javanese people know well the Javanese 
poet as well as the King of Mataram, Sultan Agung who wrote Sӗrat Sastra 
Gendhing, and he is considered as a figure who pioneered the Javanese 
Madya literature (Linus A.G, 1995). The work was about the relationship 
between the creatures and their Creator (khaliq) (God). Literary works of 
Javanese poets continued to grow until the period of R.Ng Ranggawarsita. 
Those works have Javanese Islam nuance, such as Sӗrat Ambiya, Suluk 
Bonang, Suluk Wujil and Sӗrat Centhini. Meanwhile the book Arjuna 
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Sasrabahu5 (Babad Lokapala) by R.Ng Sindusastro (1870) was about the 
science of Sastajendra Hayuningrat6 

Pujangga Ageng and Pujangga Alit: Texts Of Pӗdhalangan Literary 
Works by Yasadipura and Ki Widiprayitna  

Since first performed in the 11th century by Mpu Kanwa, palace poet 
during the reign of King Airlangga (1019-1042), famous for his work 
Kakawin Arjuna Wiwaha, wayang pӗdhalangan art has underwent a lot of 
development. It experienced sophistication both in performance and in 
writing.7 Both its oral and written traditions are related to wayang stories 
originated form the epic of Ramayana and Mahabharata. Among the well-
known writing traditions of the pӗdhalangan community, and the common 
sources often used for storytelling, are Sӗrat Pustaka Raja Purwa, Sӗrat 
Pӗdhalangan Ringgit Purwa, Sӗrat Kandhaning Ringgit Purwa, Pakӗm 
Pӗdhalangan Lampahan Wayang Purwa, Sӗrat Rama, Sӗrat Lokapala, 
Sӗrat Arjunasasra, Sӗrat Bharatayuda, and several lampahan from parts of 
Mahabharata (Pigeaud, 1968).

Pӗdhalangan literature is interesting if we focus on the source script or 
its lampahan performance. The literary works used in wayang performance 
also introduce the terms pujangga ageng (major poet) and pujangga alit 
(minor poet). Pujangga ageng is a writer who wrote literary works, usually by 
the order of the palace, and pujangga alit adapted the works into lampahan 
performances based on the art of dhalang. While pujangga ageng had 
more power, pujangga alit was more autonomous in creating their art 
styles. Wayang styles were developed through two routes: oral tradition 

5  Sӗrat Arjunasasrabahuis a contemporary literary work together with Sӗrat Arjunasasra 
(Babad Lokapala) by R.Ng Yosodipuro I and II in 1746 Saka (1824 C.E.). Sӗrat Arjunasasra 
(Babad Lokapala) is based on Kakawin Arjunawijaya by Mpu Tantular (1380 C.E.) and that 
kakawin is based on Kitab Uttarakanda, an adaptation of the last part of epic Ramayana by 
Valmiki. Between Kakawin Arjunawijaya and Arjunasasra there was a period of 444 years so it 
is natural that the two stories differ slightly. (Haryanto S; 1992).

6 The expression Sastrajendra Hayuningrat existed in Arjuna Sasrabahu by R. Ng. Sindusastro 
which consists of 6 volumes and based on Sӗrat Kandha, a book that blends Javanese with 
Islamic stories. The Islamic influence in Sӗrat Kandha can be seen in Sindhusastro’s mind and 
emotion, though only vaguely implied.

7 Haryanto, S, Ed. I, Bayang-bayang Adhiluhung Filsafat, simbolis dan Mistik dalam Wayang; 
Dahara Prize: Semarang, 1992
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and written tradition. Oral traditions were developed by dhalang sepuh 
from generation to generation, inherited until the present era. In writing 
tradition, the style was developed from recitation and the dhalang memory/
experience as recorded in the reference texts. Generally, the knowledge 
only focused in one element only, the lakon/stories. 

One of the pujangga ageng is R. Ng. Yasadipura I.  He is a pujangga 
ageng from Keraton Kasunanan Surakarta since the reign of Pakubuwana 
III (1749-1788 C.E.) to Pakubuwana IV (1788-1820 C,E.). According to Tus 
Pajang,8 the writer of Yasadipura’s genealogy, we know that Yasadipura was 
figure who gave a great contribution when Mataram Kingdom was moved 
from the Kartasura Palace to the east of Surakarta. He was a descendant of 
Sultan Adiwijaya (Jaka Tingkir), the founder of Pajang Kingdom. Yasadipura 
I was the son of Raden Tumenggung Arya Padmanegara, born in Pengging 
in 1729 C.E. His given name was Bagus Banjar, he was sent to a boarding 
school since the age of 8 under the guidance of Kiai Anggamaya. His talent 
for religion and literature was evident since very young age. Bagus Banjar 
began to serve Sri Paduka Kanjeng Susuhunan Paku Buwono II in Kartasura 
Palace at the time of the Geger Pecinan, the Chinese pogrom, in 1667, 
together with Pangeran Wijil IV and Tumenggung Aroeng Binang. Having 
moved to Surakarta, then Yasadipura was appointed as the king’s secretary 
and for his talent in literature he was given the title Pujangga Taruna (Young 
Poet). After the period of upheaval in Surakarta palace, Yasadipura I was 
ordered to restore and rewrite the old Javanese literature from old Javanese 
language into modern Javanese. He wrote many great literary works and 
also invaluable information for the study of the history of Mataram Kingdom 
throughout the 18th century.

Yasadipura I’s works were influenced by the development of the Javanese 
language in Surakarta Palace; he presented the intellectual side of many 
aspects: poet, historian, religious teacher and mystic (sufi). Yasadipura I was 
regarded as the greatest Javanese poet in the 18th century. He produced a 
number of literary works; Winter mentioned 7 works: Tajusalatin, Iskandar, 
Panji Angraeni, Babad Paliyan Nagari, Sewaka, Anbiya, and Menak9. However, 

8 This book was republished in 1986 by Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 
... Depdikbud with the title Tus Pajang, Penget lan Lelampahipun Swargi R. Jasadipura I. 

9 From Tus Pajang book, we know that he wrote five other works, including Babad Giyanti, 
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he was known for his monumental work in reviving old Javanese literature 
into modern Javanese, such as Sӗrat Rama10 in Ramayana Kakawin written 
in 898-910 C.E.; Sӗrat Bhratayuda11 adapted from Bharatayuda Kakawin, 
written by Mpu Sedah 1157 C.E.; Arjuna Wiwaha12 adapted from Arjuna 
Wiwaha Kakawin by Mpu Kanwa (1019-1042 C.E.). He recomposed those 
works into macapat verse using modern Java language. Some of his verses 
are still often sung or performed as suluk by the dhalang in the wayang 
performance until now.

Dhalang, or pujangga Alit as referred in this paper, Ki Widiprayitna from 
Yogyakarta, first name Regut, was a famous all-rounders dhalang in the 
wayang kulit purwa world and the pioneer of Wayang Golek in Yogyakarta 
in 1960s. He was born in 1892 in Klebakan Village, Salamrejo, Sentolo, Kulon 
Progo, Yogyakarta. His father was Ganda Pawira or Redi Pawira (Redi Pawira 
is the name given by Gusti Sutejo as abdi dalem or courtier, with the rank of 
Bêkêl dhalang). Since the age of 10 he began learning dhalang performance 
by observing the wayang show performed by his father. At the age of 12 
he already performed at a daylight show. His popularity led him to many 
Indonesian government’s art mission to Eastern Europe and Russia in 1958 
for showing wayang golek performance or as the music director for dance 
performance.

In 1930s, Ki Widiprayitna together with Moens, a Dutch irrigation engineer 
living in Yogyakarta, started a project to gather all the dhalang outside of 

Bratayudha, Babad Prayut, Cabolek, and Pesindhen Bedaya. According to Buku Kepustakaan 
Jawa by Poerbatjaraka, he wrote at most 12 works: Tajusalatin, Babad Giyanti, Anbiya, Menak, 
Bhratayuda, Babad Prayut, Cabolek, Arjunawiwaha, Rama, Panitisastra, Dewa Ruci dan Babad 
Pakepung. However, Poerbatjaraka also mentioned that it was difficult to distinguish the work 
of Yasadipuro I and Yasadipuro II because the father and son collaborated in writing their 
works; the time line was almost the same, there were almost no difference in rhyme and meter.

10 Sӗrat Rama composed by Yasadipuro inspired Pakubuwana IV to write his monumental work 
Wulang Reh, and also Pujangga Ranggawarsita to write Sӗrat Katilada, a satire of Javanese life 
in the mid-19th century.

11 The Bharatayuda of Yasadipuro versions have been reprinted many times. The first printing 
was by A. B. Cohen Stuart using Javanese characters in 1856, then by Verhandelingen Bataviasch 
Genootschap (VPG) Volume 28 in 1860 including the description in Dutch in volume 27; the 
other print was by Dirjaatmaja, Solo in 1901 and 1908, in 3 volumes using Javanese characters.

12 For Javanese people, Yasadipura version of Arjuna Wiwaha was not only considered for its 
literary value, but also for its ethical and philosophical content. This book told a story about 
human struggle against evil in order to achieve perfection. The Arjuna wiwaha published by W. 
Palmer van den Broek in 1868 was adapted by Pakubuwana III and published by J.F.C Gericke in 
Javanese characters with an introduction in Dutch, in VBG Volume XX of 1844. 
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Yogyakarta Palace to write the guideline for wayang performance (Pigeaud 
I, 1968: 249). In this way, the traditional arts, especially wayang outside the 
great tradition (Palace) can be known by writing down their lampahan13 
pakӗm. Ki Widiprayitna project can be seen as an effort to conserve and 
maintain the local genius knowledge of dhalang through tradition. His 
breakthrough with Moens in preserving the tradition was conducted 
through making or collecting wayang plays in one collection called Pekem 
Grenteng14. Pakem Grenteng becomes a variant of pĕdhalangan version 
that was developed in the Kulonprogo region. Its existence is relatively new 
because it was shown in the early 20th century, or approximately between 
the year of 1920-1940s. The pakem is written in pĕdhalangan literature in 
hundreds of titles, using straightforward, simple, creative and imaginative 
colloquial language based on the source from the two great epics of 
Ramayana and Mahabharata.

Pakӗm Ringgit Purwa is a Yogyakarta pakӗliran manuscript style which 
contains 10 lampahan based on Pakӗm Grӗntӗng15. The lampahan text 
contains the cycles of wayang purwa story based on the epic Ramayana. The 
details of each title are as follows. 1. Lampahan Rama Nitik, 2. Gancaring 
Brantayuda Maespati lan Ngalӗngka, 3. Brantayuda Pӗjahipun Dasamuka, 
4. Brantayuda Pancawati, 5. Pӗjahipun Sokasrana, 6. Pӗjahe Maesasura-
Lӗmbusura, 7. Kapi-Kapi Lalair, 8. Laire Kapi Nara Trigangga, 9. Laire 
Prӗmujabahu, dan 10. Tambak Wontӗnipun Kapi Suwidha lan Satubanda. Of 

13 In the world pӗdhalangan (written in accordance with the original term of the word ‘dhalang’), 
pakӗm is interpreted as a guideline in performing a story as used by dhalang for wayang 
performance. As a guideline, pakӗm pӗdhalangan includes sections that must be mastered by 
a dhalang. The sections are referred to as sanguning dhalang ‘a provision for dhalang’ which 
include carita, antawacana, and memanoning dhalang (Mudjanattistama, 1977:11-12).

14  The term Grӗntӗng can mean the name of a dhalang ancestor who passed down his 
knowledge for the dhalang in the region of kulon nӗgara (Kulon Progo), while the term Srӗntӗg 
is a group or association of dhalang around the Kulon Progo area. As a group of dhalang, one 
or several of them are abdi dalӗm or courtiers. This assumption is based on evidence found in 
Sӗrat Pakӗm Ringgit Purwa about Cӗrma Pawira. It should be noted that dhalang whose first 
name was ‘cӗrma’ is given by the palace (R. Bima Slamet, Pakĕm Grĕntĕng: Varian Tradisi Tulis 
Pakĕm Pĕdhalangan Gaya Yogyakarta).

15 The other sources are still in one variety in lampahan Pakӗm Grӗntӗng including the 
manuscript titled Pakӗm Ringgit Purwa which contains three lampahan: Topeng Waja lan 
Gamparan Prunggu; Sӗtija angsal Pusaka Topeng Prunggu, and Bukbis Ngagӗm Topeng Waja 
Mripat Suryakantha. Those texts were collected on the initiative of the dhalang in Yogyakarta. 
Most of the manuscripts are from Ki Widiprayitna. (Pigeaud II, 1968: 679-693).
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the ten stories, only one lampahan Rama Nitik related with the Mahabharata 
epic. 

In Pakĕm Grĕntĕng lampahan Rama Nitik there are different pocapan 
(narrative scene) in some dialogue terms between the characters who use 
undha-usuh (the rule of speech when the users are speaking to respected 
persons) such as the usage of the term “dalem” which was preserved even 
though it was discourage in palace pӗdhalangan  tradition; and the usage of 
the term thole16 in the palace tradition was refined into “kulup”, “ngger”; the 
usage of the term “ingsun” as the pronoun “I am” was non-existent in Pakem 
Grenteng. The text of the dialogues presented there tends to be simple, 
straightforward, innocent, using kawi, language which is not as complicated 
as palace pӗdhalangan tradition. It was because the tradition grew and 
developed in rural areas so that it was adjusted to the communities.

Several texts of Pakem Grenteng are stored as library collections, 
such as the National Library of the Republic of Indonesia, Yogyakarta 
Sonobudoyo Museum Library, University of Indonesia Faculty of Cultural 
Sciences Library, and most of the manuscripts are stored at the Dutch 
Leiden University Library. There are also manuscripts of Pakem Grenteng 
collected by Ki Widiprayitna and Moens: Pakӗm Ringgit Purwa and Sejarah 
Jim complete with hundreds of wayang artifacts of demon characters such 
as djinn, seluman, danyang, setan, and dhemit which is currently stored at 
Sonobudoyo Museum Yogyakarta. 

Conclusion
The traces of pӗdhalangan literature cannot be separated from the 

creators/translators of the text which is referred in this paper as “pujangga” 
or poet. Pujanggas are the main characters in literature. During the 
development of texts from the Hindu Buddhist Javanese period to Islam, 
the poets did not directly create literary works but translated the source 
texts that were originally in Sanskrit into the old Javanese. From this point of 
view, the pujangga can be seen as a disciple, and the Brahmin as a teacher, 

16 The appellation for boy, thole, as used in Pakem Grenteng, was widely used nowadays. This 
shows the characteristics of popular traditions in rural-rural areas. “Le..thole...” is used by the 
parents to call the boys.
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while the king/ruler as the receiver of knowledge. As a result, the literary 
works has magical religious aspects. 

In the world of wayang performance, there were many developments 
in pӗdhalangan literature created in the palace environment by the poets 
by the king’s order. In this work we introduce the term Pujangga ageng 
and Pujangga alit. Pujangga ageng created literary works, while Pujangga 
alit adapted the works as dhalang. In pӗdhalangan literary works, pujangga 
ageng created or copied the script/babon, transliterated or translated the 
original scripts. They had the “power “ in creating the source text. As the 
poets in Javanese Hindu Buddhist era, they studied and translated Sanskrit 
texts into the old Javanese language at the behest of the king/ruler.

Figures like R.Ng Yasadipura and Ki Widiprayitna as poets have a 
great role in the preservation of the writing traditions in Nusantara. For 
Javanese people, both are considered as poets who have special talents 
and knowledge in pӗdhalangan literature. From the monumental works like 
Kakawin Bhratayuda to the translation of pӗdhalangan lampahan like Pakem 
Grenteng, they are collectively recreated from the memories the dhalang, 
the wayang performers, especially in Yogyakarta. Finally, the pӗdhalangan 
literatures were stored in libraries, ready to be reviewed, read, and rewritten 
to preserve the Javanese literature. 
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Perkembangan Perpustakaan dari 
Java Instituut Hingga Sekarang 
Oleh: Ersita Yuniartika S.

Berbicara mengenai perpustakaan Museum Sonobudoyo, tentu tidak
lepas dari sejarah keberadaan Museum Sonobudoyo itu sendiri yang 

merupakan hasil dari salah satu kesepakatan kongres yang dilaksanakan 
Java Instituut. Tak banyak literatur sebenarnya yang menyebutkan tentang 
keberadaan perpustakaan Sonobudoyo, namun dari beberapa arsip yang 
masih ada, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan Sonobudoyo saat ini 
merupakan lanjutan dari perpustakaan pada masa Java Instituut. 

Java Instituut pada mulanya adalah sebuah lembaga penelitian yang 
mengkaji kebudayaan Jawa, Madura, dan Bali dengan melakukan berbagai 
kegiatan seperti kongres, pameran, ceramah, sayembara, pagelaran wayang, 
penerbitan majalah dan buku, penyelenggaraan museum, dan sebuah 
sekolah kerajinan tangan. Lembaga ini didirikan sebagai rekomendasi 
Kongres Bahasa Jawa pertama tanggal 5-7 Juli 1918. Dikarenakan Java 
Instituut adalah sebuah lembaga penelitian, untuk menunjang perannya, 
maka diterbitkanlah majalah ilmiah diantaranya Djawa, Poesaka Jawi, 
Poesaka Soenda, dan Poesaka Madhoera. Majalah-majalah ini cukup unik 
karena disajikan dalam bahasa Belanda namun penulisan sampulnya 
menggunakan bahasa dan aksara Jawa. Dalam penerbitan majalah tersebut, 
Djawa merupakan majalah yang paling lama terbit, yaitu sekitar 20 tahun 
sejak pertama kali diterbitkan tahun 1921 hingga tahun 1941. 

Java Instituut cukup aktif mengadakan Kongres Kebudayaan dan 
berpindah-pindah tempatnya, diantaranya pada Desember 1919 di 
Surakarta, Juni 1921 di Bandung, Desember 1924 di Yogyakarta, September 
1926 di Surabaya, Desember 1927 di Yogyakarta, Desember 1929 di Surakarta, 
Oktober 1937. Dalam salah satu kongresnya, yaitu kongres Kebudayaan di 
Surakarta tahun 1929 disepakati bahwa perlunya didirikan sebuah museum 
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yang bertujuan memberikan gambaran mengenai perkembangan sejarah 
kebudayaan Sunda, Jawa, Madura, dan Bali. Sehingga pada tahun yang 
sama dibentuklah pengurus harian museum yaitu Ir. Th. Karsten, P.H.W. 
Sitsen, dan S. Koperberg, namun baru kurang lebih sebelas tahun setelah 
pendirian museum digagas, pengurus tetap dibentuk, yaitu  ketua P.A. 
Hadinegara, wakil Ir. J.L. Moens, dan sekretaris S.Koperberg.

Pembangunan museum tersebut, berlokasi di sebelah utara Alun-Alun 
Kraton Kasultanan Yogyakarta dengan mengambil bentuk model rumah 
Jawa limasan dengan arsitek Ir. Th. Karsten, seorang arsitek ternama di 
Hindia Belanda. Pemilihan lokasi tersebut mempertimbangkan dari tata 
bangunan kota sebagai pusat kota, ditinjau dari segi kebudayaan sebagai 
pusat kehidupan masyarakat Jawa (Hoesein Djajadiningrat; 1935). Hal ini 
tentunya keberadaan museum dapat menjadi pusat peradaban kebudayaan 
Jawa secara tidak langsung yang dapat dinikmati oleh masyarakat bumiputra 
yang saat itu sangat susah mendapatkan secara umum.

Bangunan museum ini selain terdiri atas gedung tempat memamerkan 
benda-benda museum, juga dilengkapi dengan sebuah perpustakaan 
yang letaknya terpisah dari gedung pameran. Perpustakaan ini menyimpan 
koleksi buku-buku pengetahuan umum dan laporan kegiatan pemerintah 
Belanda. Ironis memang, karena hal ini tentu sedikit berbeda hasilnya 
dari apa yang pernah disampaikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono 
VIII  pada saat pembukaan Museum Sonobudoyo yang mengharapkan 
masyarakat bumiputra  dapat menambah pengetahuan dari keberadaan 
perpustakaan di museum. Pada saat pembukaan Museum Sonobudoyo, Sri 
Sultan Hamengkubuwono VIII  menyampaikan bahwa “Museum ini tidak 
sedikit artinya bagi kemadjoean kultur Boemipoetra, lebih-lebih oentoek 
kesenian dan batjaan boekoe-boekoe.” (Djawa: 207). Dari sini dapat dilihat 
sebenarnya, bahwa Sri Sultan Hamengkubuwono VIII mengharapkan 
agar masyarakat dapat memanfaatkan fungsi museum sebagai sarana 
mendalami kesenian maupun memperkaya ilmu pengetahuan melalui 
buku yang ada. Karena tidak dapat dipungkiri, bahwa untuk mendapatkan 
pendidikan resmi saat itu sangat sulit apabila bukan dari kalangan priyayi, 
sehingga dengan adanya koleksi buku yang ada di museum, masyarakat 
mampu mendapatkan pengetahuan secara tidak langsung. Hal ini terntunya 
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tidak luput dari peran sebuah perpustakaan yang ditempatkan di sebuah 
museum. 

Perpustakaan Sonobudoyo juga memainkan peran penting dalam 
keberlangsungan museum, dikarenakan koleksi buku dan naskah yang 
dimiliki terdiri atas berbagai genre sastra seperti babad, primbon, serat 
piwulang, cerita wayang, dan masih banyak lagi. Koleksi naskah yang 
menjadi salah satu koleksi perpustakaan museum Sonobudoyo merupakan 
hibah dari Stichting Panti Boedaja, sebuah yayasan yang berdiri di Surakarta 
tahun 1930 dengan tujuan pelestarian kasusastreraan Jawa. Stichting Panti 
Boedaja pada waktu itu juga melakukan pembelian naskah dari masyarakat 
yang kemudian dialihaksarakan oleh tim Dr. Th. Pigeaud dan R. Tanojo 
(Fajar Wijanarko, Katalog Pameran Sonobudoyo:2018). Selain naskah, juga 
terdapat buku-buku bacaan lain yang menjadi koleksi perpustakaan, di 
antaranya Koloniaal Tijdschrift,  Dagh Register gehouden int Casteel Batavia, 
Staatsblad, Bijlagen, Bijblad, dan masih banyak lagi. Buku-buku tersebut 
sebagian besar berbahasa Belanda, sehingga hanya masyarakat yang 
mampu berbahasa Belanda saja yang bisa menggunakannya.
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Keberlangsungan perpustakaan museum Sonobudoyo dapat dirunut 
berdasarkan arsip-arsip yang berkaitan dengan perpustakaan, seperti kartu 
katalog, surat pinjam buku perpustakaan, surat penagihan peminjaman 
buku, maupun daftar buku perpustakaan. Namun, aktivitas perpustakaan 
memang baru sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat umum pasca 
kemerdekaan berlangsung, di mana peminjaman buku perpustakaan dapat 
dilayankan secara massive terutama untuk mahasiswa di beberapa perguruan 
tinggi. Sebut saja UGM dan ASRI (sekarang ISI) yang mahasiswanya sudah 
melakukan peminjaman aktif sejak tahun 1970an.

Surat ijin mengadakan penelitian dari ASRI (sekarang ISI Yogyakarta)
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Seiring berjalannya waktu, Museum Sonbudoyo juga mengikuti 
perkembangan zaman dengan terus berbenah. Selain penambahan koleksi 
untuk pameran museum, perpustakaan juga menjadi salah satu unit yang 
mengikuti pembenahan. Sebelumnya, perpustakaan Museum Sonobudoyo 
menempati gedung lama yang berlokasi di belakang ruang pameran tetap 
di lantai 3 dengan fasilitas yang sangat minim. Selain itu, akses pemustaka 
yang akan ke perpustakaan juga agak sulit mengingat lokasinya yang 
kurang stategis. Dikarenakan gedung eks KONI DIY sudah menjadi milik 
museum Sonobudoyo, maka ruang perpustakaan dipindahkan dari gedung 
lama ke gedung eks KONI DIY bagian barat. Pindahnya ruang perpustakaan 
ini selain menempatkan perpustakaan pada posisi strategis, juga membuat 
ruang perpustakaan menjadi lebih luas dan terlihat lega. 

Lokasi perpustakaan dapat diakses melalui 3 pintu, yaitu melalui pintu 
utama Museum Sonobudoyo (pintu selatan), melalui pintu gedung pameran 
temporer (pintu timur), dan melalui pintu live music (pintu utara). Dengan 
lokasi yang cukup strategis, diharapkan perpustakaan ini juga dapat 
digunakan oleh masyarakat umum yang ingin mengetahui koleksi jaman 
kolonial, terbitan Java instituut, hingga sejarah yang berkaitan dengan 
Yogyakarta maupun Indonesia.

Perpustakaan museum Sonobudoyo terbagi atas 2 bagian, yaitu 
perpustakaan naskah dan perpustakaan buku. Perpustakaan naskah 
berlokasi di unit 2 museum Sonobudoyo di jalan Wijilan No. 27 Yogyakarta. 

Surat pengantar dari UGM untuk meminjam buku di 
perpustakaan Sonobudoyo
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Pemustaka tidak perlu lagi repot untuk membuka fisik aslinya dikarenakan 
koleksi naskah yang dimiliki museum Sonobudoyo sudah dalam bentuk 
digital. Kecuali untuk keperluan penelitian yang memerlukan fisik aslinya, 
pemustaka dapat mengajukan permohonan penelitian sebelumnya. 
Sementara itu, untuk perpustakaan buku berada di kompleks musem 
Sonobudoyo unit 1 di Jl. Pangurakan no.6 Yogyakarta. Pemustaka bisa datang 
langsung ke perpustakaan buku untuk dapat melakukan peminjaman atau 
sekedar “nugas” atau memanfaatkan fasilitas wi-fi gratis untuk mengerjakan 
tugas-tugas perkuliahan. Hal ini juga merupakan bagian dari perkembangan 
perpustakaan yang mengikuti perubahan zaman. 

Beberapa perubahan yang dialami perpustakaan Sonobudoyo saat ini 
diantaranya :

1. Gedung perpustakaan menempati gedung eks KONI DIY yang
lebih luas dari sebelumnya yang berada di lantai 2 sebuah gedung
bertingkat 3. Dengan menempati gedung eks KONI DIY dengan luas
kurang lebih 300 meter persegi, koleksi buku yang mencapai 40 ribu
eksemplar dapat tertata dengan lebih baik. Selain itu, ruang sirkulasi
dan ruang baca pengunjung juga lebih nyaman untuk dimanfaatkan.

2. Tidak dipungut biaya masuk. Untuk dapat mengunjungi perpustakaan, 
pengunjung tidak dikenakan biaya apapun. Pengunjung hanya perlu
melapor ke petugas keamanan apabila belum mengetahui lokasi
perpustakaan.

3. Koleksi buku yang sudah terintegrasi dengan sistem otomasi
perpustakaan, dengan menggunakan aplikasi SliMS stable 9
customized. Sistem otomasi yang dipergunakan merupakan aplikasi
perpustakaan open source namun disesuaikan sendiri dan diubah
sesuai dengan karakter Museum Sonobudoyo

4. Tersedianya fasilitas wi-fi gratis bagi pemustaka. Pengunjung
perpustaka atau lebih dikenal dengan pemustaka cukup datang
ke perpustakaan Sonobudoyo dan mendaftar menjadi anggota
perpustakaan. Dengan menjadi anggota perpustakaan, pemustaka
bisa mendapatkan password untuk mengakses wi-fi perpustakaan
secara gratis. Password akan diubah secara berkala, sehingga
pemustaka perlu menyakan kepada petugas mengeni password wi-fi.
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5. Ruang baca yang kekinian dan ramah difabel. Pemustaka dapat
menggunakan ruang baca sesuai dengan kepentingannya, seperti
diskusi, melihat koleksi digital, ayunan, maupun lesehan. Ada juga
tempat baca khusus yang disediakan untuk yang menggunakan kursi
roda.

6. Memiliki koleksi berbahasa Indonesia hasil terjemahan koleksi
berbahasa Belanda. Koleksi terjemahan biasanya sangat diminati
oleh pemustaka yang mencari referensi koleksi lama, terutama yang
berkaitan dengan sejarah tertentu. Di perpustakaan Sonobudoyo
memiliki beberapa koleksi terjemahan dari KITLV Belanda maupun
EFEO Perancis.

7. Memiliki koleksi berbahasa Indonesia dan Jawa yang cukup banyak.
Koleksi berbahasa Indonesia yang dimiliki perpustakaan Sonobudoyo
merupakan buku yang diproduksi sendiri oleh museum Sonobudoyo
dan buku yang dikirim untuk perpustakaan Sonobudoyo dari berbagai 
instansi dan dari berbagai disiplin ilmu. Contohnya, Jurnal Konservasi
Borobudur dari Balai Konservasi Borobudur, Jurnal Patrawidya dan
Jantra dari Balai Pelestarian dan Nilai-Nilai Budaya DIY, buletin
National Research Institute of Cultural Heritage dari Korea Selatan.

8. Memiliki koleksi digital yang memadai. Koleksi digital yang dimiliki
perpustakaan Sonobudoyo merupakan hasil dari digitalisasi koleksi
yang dimiliki oleh museum Sonobudoyo baik naskah maupun buku.
Selain itu, juga hasil dari digitalisasi buku yang dikumpulkan oleh
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY.

Perubahan tersebut sedikitnya sudah membuat perpustakaan 
Sonobudoyo menjadi lebih modern dan lebih menarik minat pengunjung. 
Hal ini diperlukan dikarenakan perpustakaan Sonobudoyo menginginkan 
agar informasi yang terdapat di perpustakaan bisa dipergunakan secara 
lebih luas oleh masyarakat umum. Selain itu, perpustakaan memiliki 
tujuan khusus yaitu agar para pemustaka dari kalangan pegawai museum 
Sonobudoyo dapat mengeksplorasi informasi yang lebih dalam mengenai 
museum Sonobudoyo sendiri di perpustakaan. Sehingga, keberadaan 
perpustakaan dapat mendukung dan melengkapi kehadiran museum di 
tengah masyarakat.
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Pustaka Rujukan:
Arsip Museum Negeri Sonobudoyo
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The Library Development from Java 
Instituut Until the Present
By: Ersita Yuniartika S.

Sonobudoyo Museum Library cannot be separated from the its founding
history as the implementation of Java Instituut congress agreement. 

There are not many literature sources about Sonobudoyo library, but 
from we can find there are some archives mentioning that the current 
Sonobudoyo library is the successor of Java Instituut’s library. 

Java Instituut was originally a research institute studying the culture of 
Java, Madura, and Bali by conducting various activities such as congresses, 
exhibitions, lectures, competitions, wayang puppet shows, publishing 
magazines and books, organizing museums, and establishing a handicraft 
school. This institution was established as recommended by the first 
Javanese Language Congress on July 5-7, 1918. Because Java Instituut 
is a research institute, they needed publications, such as Djawa, Poesaka 
Jawi, Poesaka Soenda, and Poesaka Madhoera, to support its role. These 
magazines were quite unique because they were written in Dutch but used 
Javanese letters on their cover. Among the other magazines, Djawa is the 
longest publication, which is about 20 years since its first publication in 
1921 to 1941. 

Java Instituut was quite active in holding cultural congresses from place 
to place, including in December 1919 in Surakarta, June 1921 in Bandung, 
December 1924 in Yogyakarta, September 1926 in Surabaya, December 
1927 in Yogyakarta, December 1929 in Surakarta, October 1937. One of its 
congresses, Cultural Congress in Surakarta 1929, recommended to establish 
a museum that aimed to provide an overview of the historical development 
of Sundanese, Javanese, Madurese, and Balinese culture. In the same year, 
the congress mandated an executive committee for the museum with its 
member Ir. Th. Karsten, P.H.W. Sitsen, and S. Koperberg. But they had to 
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wait for another eleven years before the board of museum was appointed 
with the chairman P.A. Hadinegara, deputy Ir. J.L. Moens, and the secretary 
S. Koperberg.

The museum building, located in the north of the Alun-Alun Kraton 
Kasultanan Yogyakarta, was modeled after Javanese limasan house, 
designed by the architect Ir. Th. Karsten, a renowned architect in the Dutch 
East Indies. This location was selected using the layout of the building as the 
city center, following the function of culture as the center of life of Javanese 
people (Hoesein Djajadiningrat; 1935). The museum became the center of 
Javanese culture which could be accessed by the indigenous community, 
which at that time could be accessed only by selected few.

This museum, in addition to housing its collections, is also equipped 
with a library located separately from the exhibition building. The library 
maintains a collection of general books and reports from Dutch colonial 
era. It is ironic indeed, because this is certainly a little bit different from the 
vision of Sri Sultan Hamengkubuwana VIII at the opening of the Sonobudoyo 
Museum, hoping that the indigenous community could improve their 
knowledge by accessing the library in the museum. At the opening of 
Sonobudoyo Museum, Sri Sultan Hamengkubuwana VIII said that “This 
museum means a lot to the indigenous cultural development, especially for 
the art and literature.” (Djawa: 207). It can be seen from this statement that 
Sri Sultan Hamengkubuwana VIII hoped that the general public could use 
the museum as means to explore the arts and enriching their knowledge 
through the books in collections. It cannot be denied, however, that it was 
difficult to get education at that time, especially if you are not a priyayi, 
so that with the collection of books in the museum, general public could 
access the knowledge. This certainly became the role of the library located 
in the museum. 
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Sonobudoyo Library also plays an 
important role in the sustainability of 
the museum, because its collection 
of books and manuscripts consists 
of various literary genres such as 
babad, primbon, serat piwulang, 
wayang stories, and many more. The 
manuscript collection as parts of 
the collections of the Sonobudoyo 
Museum Library was obtained from 
Stichting Panti Boedaja, a foundation 
established in Surakarta in 1930 

with the aim of preserving the Javanese literature. Stichting Panti Boedaja 
at that time also purchased manuscripts from the general public which 
were then transliterated by a team led by Dr. Th. Pigeaud and R. Tanojo 
(Fajar Wijanarko, Sonobudoyo Exhibition Catalog: 2018). In addition to 
the manuscripts, there are also many other books in the library collection, 
including Koloniaal Tijdschrift, Dagh Register gehouden int Casteel Batavia, 
Staatsblad, Bijlagen, Bijblad, and many more. Those books are mostly in 
Dutch, so only people who are able to read Dutch can utilize them.
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The sustainability of the Sonobudoyo Museum Library can be traced 
based on archives related to the library, such as catalog cards, library book 
loan reports, and library book lists. However, the library could be utilized by 
the general public only after Indonesian independence, when many people 
were able to lend the books, especially the students in several universities. 
Some of them were students from UGM and ASRI (now ISI) whose students 
had been the active members of the library since 1970s.

Letter of permission to conduct research 
from ASRI (now ISI)

Cover letter from UGM to borrow books from Sonobudoyo library
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Over time, Sonobudoyo Museum also keeps up with the changes of 
times. Besides adding new collections for museum exhibitions, the library 
also underwent some improvements. Previously, the Sonobudoyo Museum 
Library occupied the old building located behind the permanent exhibition 
hall on the 3rd floor with very minimum facilities. Moreover, access to the 
library will be a bit difficult considering its less strategic location. Since 
the former KONI DIY building became the property of the Sonobudoyo 
Museum, the library was moved from the old building to the western wing 
of the former KONI DIY Building. Besides being moved to a more strategic 
location, it also provided some extra spaces. 

The location of the library can be accessed through three entrances: 
through the main entrance of the Sonobudoyo Museum (South Door), 
through the door of the Temporary Exhibition Building (East Door), and 
through the door of live music hall (North Door). With a strategic location, 
it is expected that this library can also be used by the general public who 
want to access the collections of the colonial era, Java Instituut publications, 
and history related to Yogyakarta and Indonesia.

Sonobudoyo Museum Library is divided into two parts: the manuscript 
library and book library. The manuscript library is located in Unit 2 of the 
Sonobudoyo Museum on Jalan Wijilan No. 27 Yogyakarta. Library users 
no longer need to access the original physical manuscripts because the 
collection owned by Sonobudoyo museum is accessible in digital form, 
unless needed for research purposes that require the original manuscript. 
For that, the user can apply for direct access. Meanwhile, the book library 
is located in Sonobudoyo Museum Complex Unit 1 on Jl. Pangurakan no.6 
Yogyakarta.  Library members can come directly to the library to borrow 
books or just “hanging around” or use of free wi-fi facilities to do school 
work. This is provided as the part of the library development of following 
the changing times. 

Some of the changes conducted by Sonobudoyo library today include:
1. The library building occupies the former KONI DIY Building which is

more spacious than the previous one, located on the 2nd floor of a
3-storey building. By occupying the former KONI DIY Building with
an area of approximately 300 square meters, the collection of books
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reaching 40 thousand copies can be better organized. In addition, the 
circulation room and visitor reading room are also more convenient.

2. There is no entrance fee. In order to visit the library, visitors will not
be charge. Visitors need only to ask the security if they do not know 
the location of the library.

3. The entire book collection has been integrated with the library
automation system, the SliMS stable 9 customized application. The 
automation system used is an open-source library application but it 
has been adjusted according to the needs of Sonobudoyo Museum.

4. Availability of free wi-fi facility for users. Visitors of the library or
pemustaka simply need to come to Sonobudoyo library and register 
to become a member. By becoming a library member, user can get 
a password to access the library’s wi-fi for free. The password will be 
changed periodically, so the user needs to ask the librarian for the 
password.

5. A contemporary and disabled-friendly reading room. Users can use
the reading room for their own needs, such as for discussion, viewing 
digital collections, using the swings, or simply just hanging around. 
There is also a special reading area for wheelchair access. 

6. It has a collection of Indonesian translations from the Dutch
collections. The translated titles are usually in great demand for 
users who are looking for references to old collections, especially 
those related to a particular history. Sonobudoyo Library has several 
collections translated from Dutch KITLV and French EFEO.

7. It has quite a lot Indonesian and Javanese languages collections. The
Indonesian language collection owned by the Sonobudoyo Library 
are from Sonobudoyo Museum and donations from various agencies 
consists of various disciplines. For example, Borobudur Conservation 
Journal from Borobudur Conservation Center, Patrawidya and Jantra 
journals from Yogyakarta Cultural Conservation Center, Bulletin of the 
National Research Institute of Cultural Heritage from South Korea.

8. It also has an adequate digital collection. The digital collection owned
by the Sonobudoyo library is the result of digitizing the collections 
owned by the Sonobudoyo museum, both manuscripts and books. 
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In addition, it also digitized books from Library Office and Yogyakarta 
Archives Department.

These changes have at least made the Sonobudoyo Library more modern 
and more attractive to visitors. This is necessary because Sonobudoyo 
Library wants to disseminate widely the information belongs to the library 
to the general public. In addition, the library also has a special purpose for 
the members among the employees of the Sonobudoyo Museum so that 
they can explore further the information about the Sonobudoyo Museum 
itself. Thus, the existence of the library can support and complement the 
existence of the museum within the community.
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Terbitan Ilmiah Java Instituut 
sebagai Media Pendorong 
Perkembangan Kebudayaan 
Jawa, Madura, dan Bali
Oleh: Siti Mahmudah Nur Fauziah

Pengantar

Sejumlah terbitan ilmiah dalam bentuk media cetak dikeluarkan oleh
lembaga pemerintah maupun swasta di masa kolonial. Terbitan ilmiah 

ini umumnya memuat karya-karya ilmiah dalam bentuk artikel atau esai 
yang diterbitkan secara berkala. Tujuannya adalah untuk menampung ide, 
gagasan, dan lain sebagainya sekaligus mendiseminasikannya secara luas 
kepada khalayak ramai. Beberapa terbitan ilmiah tersebut diantaranya 
dikeluarkan oleh Java Instituut. 

Java Instituut merupakan suatu lembaga ilmiah yang didirikan di 
Surakarta pada tanggal 4 Agustus 1919. Anggaran Dasar dan Rumah 
Tangga Java Instituut disahkan oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
melalui keputusan tanggal 17 Desember 1919 No. 75. Di dalam Anggaran 
Dasar tersebut tertulis tujuan utama Java Instituut, yaitu untuk mendorong 
perkembangan kebudayaan Jawa, Madura Sunda, dan Bali.

Dewan Pengurus Java Instituut yang pertama terdiri dari R. Dr. Hoesein 
Djajadiningrat sebagai ketua dan S. Koperberg sebagai sekretaris sekaligus 
bendahara. P.J. Gerke ditunjuk sebagai wakil kuasa Java Instituut di 
Belanda. Dewan pengurus beranggotakan F.D.K. Bosch, Dr. B.J.O Schrieke, 
P.A.J. Moojen, J.W. Treillers, Mr. B. Ter Har, K.P.A. Hadiwidjojo VII (wakil 
dari Narpowandono), Ir. Th. Karsten, Ir. H.J. Kiewiet de Jonge, Pastoor F. 
van Lith, K.P.A. Soeriodiningrat, Koesoemo Oetojo (Bupati Jepara), R.A.A. 
Tjokroningrat (Bupati Bangkalan), R. Sastrowijono (dari Boedi Oetomo), R. 
Ng. Poerbatjaraka, H.O.S. Tjokroaminoto (Sarekat Islam).

Java Instituut lahir dari sebuah gagasan mulia yang muncul ketika 
Congres voor Javaansche Cultuurontwikkeling tengah berlangsung di 
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Bangsal Kepatihan Mangkunegaran Surakarta tanggal 5-7 Juli 1918. Di 
dalam kongres yang diprakarsai oleh P.A.A.P. Prangwadono (Mangkunegara 
VII) dan beberapa tokoh Boedi Oetomo tersebut dibahas beberapa hal
penting, diantaranya adalah sejauhmana pendidikan berdasarkan sistem 
Barat perlu diberikan tempat di dalam kurikulum sekolah, cabang-cabang 
ilmu Barat mana yang harus diprioritaskan, dan perlu tidaknya unsur budaya 
Jawa yang telah hampir punah untuk dihidupkan kembali. R. Sastrowidjono, 
ketua panitia penyelenggara, mengajak seluruh peserta untuk bersama-
sama mencari jalan untuk menyadarkan masyarakat bahwa suatu bangsa 
yang utuh membutuhkan suatu landasan sejarah dan tradisi disamping 
pembangunan di bidang politik dan ekonomi. Dan, jalannya adalah melalui 
pendirian sebuah lembaga penelitian kebudayaan, yaitu Java Instituut.

Penerbitan Majalah
Sesuai dengan tujuan utama sebagaimana yang tertulis di dalam 

Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Java Instituut, maka selama kurun 
waktu 1919-1948 lembaga ini mengumpulkan dan menyebarluaskan 
segala macam informasi mengenai seluruh aspek kebudayaan Jawa, Sunda, 
Madura, dan Bali baik yang lama maupun baru. Guna mencapai tujuan 
tersebut, Java Instituut menyelenggarakan berbagai kegiatan, seperti 
kongres, pameran, pagelaran seni, sayembara atau lomba, serta mendirikan 
museum dan sekolah kerajinan tangan. Selain itu, Java Instituut juga giat 
melakukan berbagai riset dan kajian perekaman data kebudayaan di Pulau 
Jawa, Madura, Bali, dan Lombok. Hasil dari kegiatan tersebut kemudian 
dimuat di dalam terbitan ilmiah Java Instituut, seperti Djawa, Poesaka Djawi, 
Poesaka Soenda, dan Poesaka Madhoera. Sebagian besar terbitan tersebut 
disimpan rapi di Perpustakaan Museum Negeri Sonobudoyo Yogyakarta 
dan dapat diakses oleh masyarakat umum.
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Djawa (1921-1941)

Majalah Djawa diterbitkan pertama kali 
tahun 1921 dan terakhir tahun 1941. Majalah 
ini diterbitkan secara berkala 4 kali setahun 
pada kurun 1921-1924 dan 6 kali pada kurun 
1925-1941. Java Instituut mempercayakan 
urusan pencetakan majalah kepada G. Kolff & 
Co di Batavia (1921-1923 & 1925-1941) dan 
N.V. Drukkerij A. Emmink di Rijswijkstraat 25 
Weltevreden (1923-1924). Meskipun judul 

majalahnya ditulis dengan bahasa dan aksara Jawa, namun semua isinya 
ditulis dalam Bahasa Belanda dan aksara Latin. Pihak redaksi dalam 
pengantarnya di edisi pertama menyadari bahwa idealnya majalah Djawa 
ditulis dalam bahasa penduduk asli tetapi memang ada beberapa alasan 
yang kemudian mendorong redaksi untuk menerbitkannya ke dalam 
Bahasa Belanda.1 

Java Instituut memandang bahwa penerbitan majalah Djawa merupakan 
salah satu cara yang tepat untuk mempromosikan dan menyebarluaskan 
pengetahuan tentang kebudayaan Jawa, Madura, dan Bali kepada masyarakat. 
Walaupun memakai nama ‘Djawa’, isi majalahnya tak hanya memuat 
tentang aspek-aspek kebudayaan di Pulau Jawa tetapi juga kebudayaan 
di Pulau Madura, Bali, dan wilayah-wilayah lain di Hindia Belanda. Majalah 
ini cukup populer dan tersebar hingga ke luar negeri. Penulis berasal dari 
kalangan Bumiputera dan Eropa yang tertarik terhadap sejarah dan budaya, 
seperti diantaranya L.C. Westenenk, R. Hassan Soemadipradja, Ir. Thomas 
Karsten, J. Kats, H.J. Kiewiet de Jonge, Jasawijata dan Kartadarmadja, Prof. 
Dr. N.G. Krom, Dr. B. Schrieke, D. van Hinlopen Labberton, Dr. F.D.K. Bosch, 
S. Suhari, B. ter Haar Bz., J.S. Brandts-Buys, S. Kalff, Moeh. Enoch, Mr. A.B. 
Cohen Stuart, C.J.A. Kunst van Wely, Boedihardja, Dr. J. Nieuwenhuis, R. 
Hadiwidjana, Krido Jatmoko, Ir. H. Maclaine Pont, Mevr. A.J. Resink-Wilkens, 
P.A. Soejadiningrat, Dr. H. Kraemer, dan Dr. W. Stutterheim.

1 Redaksi tidak menyebutkan alasannya secara pasti. Namun, keinginan Java Instituut untuk 
mengeluarkan terbitan ilmiah dalam bahasa lokal terealisasi beberapa tahun kemudian lewat 
penerbitan Poesaka Jawi, Poesaka Soenda, dan Poesaka Madhoera.
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Dewan redaksi Djawa yang pertama terdiri dari Dr. R.A. Hoesein 
Djajadiningrat, J. Kats, S. Koperberg, Raden Ngabei Poerbatjaraka, dan J.W. 
Teillers. Pada edisi No 2, Juni 1922, Raden Ngabei Poerbatjaraka keluar dari 
dewan. Selanjutnya pada edisi No. 2 Tahun 1923, J.W. Teillers keluar dan 
digantikan oleh M. Soeriadiradja. Kemudian sejak tahun 1927 hingga tahun 
1934 Dr. G.W.J. Drewes bergabung menjadi anggota redaksi. Pada tahun 
1937 Dr. Th. P. Galestin ditunjuk sebagai sekretaris redaksi Djawa. Susunan 
dewan redaksi Djawa lalu berubah lagi pada tahun 1939 dengan keluarnya 
Dr. R.A. Hoesein Djajadiningrat dan M. Soeriadiradja serta masuknya Mr. 
R. Sidarta Dibjapranata, Ir. J. L. Moens, dan B.P.H. Poeroebaja. Tak lama 
kemudian, J. Kats keluar dari dewan redaksi pada tahun 1940.

Sekretariat redaksi Djawa mulanya berada di kediaman S. Koperberg, 
Kanarilaan No. 13 (sekarang Gang Kenari), Weltevreden. Kemudian pada 
bulan September 1921 kantor redaksi pindah ke sekretariat Java Instituut 
yang juga berpindah-pindah mulai dari Laan Wiechert No. 13, Weltevreden 
(1921-1925), Kadipala Surakarta (1926-1929), Gondolayu Yogyakarta 
(1930), Kweekschoollaan No. 05, Yogyakarta (1931), dan terakhir di Museum 
Sonobudoyo Yogyakarta (1932-1941).

Poesaka Djawi (1922-1941)

Poesaka Djawi merupakan buletin 
bulanan yang terbit sebulan sekali. Ia 
diterbitkan pertama kali pada pertengahan 
tahun 1922 dan terakhir kali pada bulan 
Desember 1941. Tujuan penerbitan Poesaka 
Djawi tiada lain adalah untuk melestarikan 
budaya dan kesenian Jawa. Selain menerima 
iklan, redaksi Poesaka Djawi juga menerima 
tulisan dari kontributor luar.

Susunan redaksi awal Poesaka Djawi 
terdiri dari R.A. Hoesein Djajadiningrat, 
K.P.A. Hadiwidjaja, J. Kats, dan R. Bhre 
Widjaja. Kemudian pada tahun 1926 R.A. 
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Hoesein Djajadiningrat, J. Kats, dan R. Bhre Widjaja keluar dari tim redaksi 
dan berganti dengan R. Sasra Soeganda dan Jasa Widagda sehingga sampai 
tahun 1934 redaksi Poesaka Djawi beranggotakan K.P.A. Hadiwidjaja, R. 
Sasra Soeganda, dan Jasa Widagda. Pada tahun berikutnya, Arja Soemitra 
menggantikan R. Sasra Soeganda sebagai anggota redaksi selama kurang 
lebih satu tahun. Selanjutnya di tahun 1936, redaksi Poesaka Djawi terdiri 
dari K.P.A. Hadiwidjaja dan Jasa Widagda. Pada tahun 1937 tim redaksi 
bertambah dua orang, yaitu Bandara P.A. Hadinagara dan Dwidja Wijata 
dari Yogyakarta. Dengan demikian, susunan redaksi Poesaka Djawi hingga 
tahun 1940 terdiri dari Bandara K.P.A. Hadiwidjaja, Raden Toemenggung 
Jasa Widagdo, Bandara P.A. Hadinagara, dan Dwidja Wijata.

Kantor redaksi Poesaka Djawi berpindah tempat beberapa kali selama 
kurun 1922-1941. Mulanya, ia berkantor di Kebon Sirih No. 64, Weltevreden. 
Kemudian ke Salemba No. 28, Weltevreden tahun 1923. Pada tahun 1926 
alamat redaksi pindah lagi ke Ngadikusuman, Surakarta. Lalu sejak Museum 
Sonobudoyo berdiri tahun 1935, kantor redaksi Poesaka Djawi bergabung 
menjadi satu dengan area museum.

Harga per eksemplar Poesaka Djawi adalah f. 0,30 sedangkan harga 
langganan selama setahun dipatok lebih murah, yaitu f. 3 untuk 12 
eksemplar. Bagi yang ingin berlangganan bisa mendaftar langsung di Kebon 
Sirih 64, Weltevreden (tahun 1922-1925); Laan Wiechert 13, Weltevreden 
(tahun 1926-1927); Kadipala Surakarta (1928-1931); Gondalayu No. 14, 
Yogyakarta (tahun 1932); Jethis Yogyakarta (tahun 1933-1934); atau 
Museum Sonobudoyo Yogyakarta (tahun 1935-1936).

Poesaka Djawi memuat artikel-artikel mengenai bahasa dan kesusateraan, 
ulasan buku, seni dan kerajinan, adat dan tradisi, cerita rakyat, musik, 
piwulang, candi, wayang, dan sebagainya yang menyangkut kebudayaan 
Jawa lengkap dengan ilustrasi gambar dan foto. Hal-hal yang dianggap 
klenik oleh orang Jawa diulas secara lebih logis atau ilmiah. Artikel ditulis 
dalam Bahasa Jawa dan aksara Jawa. Beberapa artikel berasal dari majalah 
Djawa yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Jawa. Penulisnya antara 
lain adalah Sastrawirja, Dwidjasewaja, Sastra Iswaja, Koesoematmadja, 
Dalil Prawiradihardja, R.T. Wedyadiningrat, R. Ng. Tjitrasentana, Soejoed, 
R. Ng. Doetadilaga, Soelardi, R.T. Soemanagara, Soehawi. Menariknya, 
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beberapa tulisan terpilih dari Poesaka Djawi (1922-1931) dikumpulkan oleh 
R.L. Mellema ke dalam buku “Modern Javaansch Proza ten Dienste van het 
Onderwijs op Middelbare Scholen” (1933) dan digunakan sebagai salah satu 
materi pengajaran Bahasa Jawa di Departemen Sastra Timur untuk murid-
murid Algemeene Midlebaar School (AMS) di Yogyakarta. Menurut Mellema, 
esai-esai yang ada di dalam Poesaka Djawi tersebut sangat diperlukan 
guna memenuhi kebutuhan yang besar akan prosa Jawa modern dalam 
pengajaran Bahasa Jawa di sekolah tingkat atas.

Poesaka Soenda (1922-1929)

 “Ieu serat kabar lahir ka doenja, djadi 
panjamboeng tjatoer ngèmbarkeun—
sorana Soenda”, begitulah tulis redaksi pada 
pengantar di halaman pertama terbitan 
perdana Poesaka Soenda tahun 1922. Bupati 
Bandung kala itu, Tg. A. Wiranatakoesoemah, 
turut memberikan sambutan atas terbitnya 
Poesaka Soenda. Ia berharap dengan adanya 
penerbitan Poesaka Soenda ini maka ilmu dan 
kerajinan orang-orang Sunda pada zaman 
dahulu bisa eksis kembali dan berkembang 
menjadi lebih baik.

Edisi pertama Poesaka Soenda dicetak sebanyak 1000 eksemplar dan 
dibagikan secara cuma-cuma sebagai contoh. Pada terbitan perdananya itu 
Poesaka Soenda memuat sejumlah artikel yang tidak hanya tentang seputar 
kebudayaan Sunda tetapi juga berita terbaru tentang Java Instituut, seperti 
“Patilasan Radja Djaka Soesoeroe di Karadjaan Tandjoeng Singoeroe”, 
“Bangsa Kalang”, “Patilasan-Patilasan di Banten”, “Goegoeritan “Pipilis” 
Istri Goegah Babar”, “Basa Soenda: Basa djadi Tjitjiren Bangsa”, “Oenak-
Anik Basa Soenda”, “Ngamimitian Ngadegkeun Tjabang Java-Instituut di 
Djogdjakarta”, dan “Wawatjan Tjarios Praboe Sili Wangi”. Tulisan-tulisan 
tersebut sebagian diambil dari artikel Djawa dan Jaarboek v/d. Top. Dienst 
yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Sunda oleh Soeriadiradja.
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Poesaka Soenda merupakan buletin bulanan yang terbit sebulan sekali. 
Harga per eksemplarnya adalah f. 0,30 sedangkan harga untuk berlangganan 
selama setahun (12 eksemplar) adalah f. 3. Dari awal hingga akhir, susunan 
redaksi Poesaka Soenda terdiri dari Dr. R. A. Hoesein Djajadiningrat, J. Kats, 
dan M. Soeriadiradja. Awalnya, kantor redaksi beralamat di Goenoeng Sari 
84, Weltevreden. Namun, kemudian berpindah tempat di Laan Wiechert 13 
dan terakhir di Salemba 28. 

Poesaka Soenda membahas beragam aspek kebudayaan di tanah Sunda, 
seperti sejarah, adat dan tradisi, bahasa dan seni sastra, seni pertunjukan, 
permainan tradisional, primbon Sunda, dan lain sebagainya. Seluruh 
terbitan Poesaka Soenda ditulis dalam Bahasa Sunda dan aksara Latin. 
Disamping tulisan juga terdapat foto, peta, dan gambar sebagai pelengkap. 
Redaksi menerima tulisan dari kontribur lain dan juga iklan. Hampir seluruh 
penulisnya adalah orang-orang Bumiputera yang memang memiliki 
ketertarikan dengan budaya Sunda, diantaranya adalah Atmawiraredja, 
D.K. Ardiwinita, M. A. Salmoen, Sastrawirija, Soeriadiradja, Djajadiredja, 
Satjadibrata, I. Adiwidjaja, A. Ganda Prawira, Empoe H. O. Tomo, dan E. 
Soemapradja. Tidak banyak orang Eropa yang menulis di Poesaka Soenda 
sebab kendala bahasa menjadi faktor halangan utama.

Di tahun ke-7, Poesaka Soenda terpaksa harus mengakhiri cetakannya. 
Salah satu alasannya adalah akibat kurangnya karyawan (De Locomotief, 30 
Desember 1929). Pada halaman terakhir edisi pamungkas Poesaka Soenda 
di bulan Desember 1929, redaksi menulis salam perpisahan kepada para 
pembaca setianya. Edisi terakhir Poesaka Soenda selanjutnya dimasukkan 
ke dalam bacaan Soepena Djaja Kanagan.

Poesaka Madhoera (1924)
Poesaka Madhoera merupakan buletin yang terbit setiap bulan 

menggunakan Bahasa Madura dan carakan Madura. Buletin ini memuat 
artikel-artikel mengenai kebudayaan yang ada di Madura. R. Sosro Danoe 
Koesoemo, M. Kartosoedirdjo, M. Wirjoasmoro, dan R.A. Sastrosoebroto 
merupakan beberapa kontributor tetap Poesaka Madhoera. Tujuan 
utama dari penerbitan Poesaka Madhoera adalah untuk mempromosikan 
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kebudayaan Madura, baik yang ada di masa kini maupun di masa lampau 
kepada masyarakat.

Edisi perdana Poesaka Madhoera terbit pada bulan Januari 1924. Setelah 
terbit selama enam kali hingga bulan Juni 1924, Java Instituut terpaksa harus 
menghentikan penerbitan Poesaka Madhoera akibat jumlah pelanggan 
yang sedikit.

Penutup
Baik Djawa, Poesaka Djawi, Poesaka Soenda, maupun Poesaka Madhoera 

memiliki kontribusi penting dalam menghimpun pengetahuan tentang 
kebudayaan Jawa, Madura, Bali dan beberapa wilayah lain di Indonesia 
dalam kajian ilmiah modern serta mendiseminasikannya kepada publik 
secara luas. Namun demikian, sebagaimana yang dikatakan oleh sejarawan 
Indonesa, Sri Margana, kajian-kajian tersebut tidak dapat digunakan sebagai 
referensi taken for granted; artinya harus digunakan secara kritis karena 
ilmu pegetahuan yang dibangun oleh penguasa kolonial memiliki ideologi 
tertentu dalam mengukuhkan politik kolonial (Mardianto (ed), 2018: 14).
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Scientific Publications from Java 
Instituut as Medias to Promote the 
Development of Javanese, 
Madurese, and Balinese Culture
By: Siti Mahmudah Nur Fauziah

Introduction

A number of scientific publications were issued by the government and 
private institutions during the colonial era. These scientific publications 

generally contained scientific works in articles or essays that were published 
periodically. The goal was to accommodate ideas while disseminating them 
to the public. Some of these scientific publications were issued by Java 
Instituut. 

Java Instituut was a scientific institution established in Surakarta on 
August 4, 1919. Its Articles of Association and Bylaws were authorized 
by the Governor General of the Dutch East Indies through Decree No. 75 
dated December 17, 1919. In the Articles of Association, it was written that 
the main purpose of Java Instituut was to encourage the development of 
Javanese, Madurese, Sundanese, and Balinese culture.

The first Board of Directors of Java Institute consisted of R. Dr. Hoesein 
Djajadiningrat as chairman and S. Koperberg as secretary and treasurer. P.J. 
Gerke was appointed deputy attaché of Java Institute in the Netherlands. 
The Board of Directors consisted of F.D.K. Bosch, Dr. B.J.O Schrieke, P.A.J. 
Moojen, J.W. Treillers, Mr. B. Ter Har, K.P.A. Hadiwidjojo VII (representative 
of Narpowandono), Ir. Th. Karsten, Ir. H.J. Kiewiet de Jonge, Pastoor F. van 
Lith, K.P.A. Soeriodiningrat, Koesoemo Oetojo (Regent of Jepara), R.A.A. 
Tjokroningrat (Regent of Bangkalan), R. Sastrowijono (from Boedi Oetomo), 
R. Ng. Poerbatjaraka, and H.O.S. Tjokroaminoto (from Sarekat Islam).

Java Institute was born from an idea that arose during the Congress for 
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Javaansche Cultuurontwikkeling held at Bangsal Kepatihan Mangkunegaran 
Surakarta on July 5-7, 1918. In the congress initiated by P.A.A.P. Prangwadono 
(Mangkunegara VII) and several Boedi Oetomo figures, it discussed several 
important things, including the extent to which education based on the 
Western system needed to be given a place in the school curriculum, 
which branches of Western science should be prioritized, and whether 
or not elements of Javanese culture that have been almost extinct to be 
revived. R. Sastrowidjono, chairman of the organizing committee, invited 
all participants to look for ways to make people aware that a whole nation 
needed a foundation of history and tradition in addition to the development 
in politics and economics. And, the way was through the establishment of a 
Cultural Research Institute, the Java Instituut.

Magazine Publishing
In accordance with the main purpose as written in the Articles of 

Association and Bylaws of Java Instituut, during the period 1919-1948 
this institution collected and disseminated all kinds of information about 
all aspects of Javanese, Sundanese, Madurese, and Balinese culture, both 
old and new. In order to achieve this goal, Java Instituut organized various 
activities such as congresses, exhibitions, art performances, contests or 
competitions, as well as establishing museums and handicraft schools. In 
addition, Java Instituut also actively conducted various research and cultural 
data gathering from the islands of Java, Madura, Bali, and Lombok. The 
results of these activities were then published in scientific publications of 
Java Institute, such as Djawa, Poesaka Djawi, Poesaka Soenda, and Poesaka 
Madhoera. Most of these publications are kept neatly in the library of the 
Sonobudoyo State Museum Yogyakarta and can be accessed by the general 
public.
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Djawa (1921-1941)

Magazine Djawa was first published in 1921 
and last in 1941. The magazine was published 
periodically 4 times a year in the year 1921-1924 
and 6 times in the year 1925-1941. Java Instituut 
entrusted the printing of the magazine to G. Kolff 
& Co. in Batavia (1921-1923 & 1925-1941) and 
N.V. Drukkerij A. Emmink in the Rijswijkstraat 25 
Weltevreden (1923-1924). Although the title of 
the magazine was written in Javanese language 
and script, all the contents were written in Dutch 

and Latin script. The editors in the introduction of the first issue realized 
that ideally Djawashould be written in the language of the natives but there 
were indeed several reasons that later prompted the editors to publish it 
in Dutch.1 

Java Instituut saw that the Djawa magazine publication was one of the 
right ways to promote and disseminate knowledge about the culture of 
Java, Madura, and Bali to the public. Despite the name ‘Djawa’, the contents 
of the magazine did not only contain aspects of culture in the island of 
Java but also culture of the island of Madura, Bali, and other areas in the 
Dutch East Indies. This magazine was quite popular and spread to foreign 
countries. The author were from among Bumiputeras (indigenous) and 
Europeans who are interested in history and culture, such as L.C. Westenenk, 
R. Hassan Soemadipradja, Ir. Thomas Karsten, J. Kats, H.J. Kiewiet de 
Jonge, Jasawijata and Kartadarmadja, Prof. Dr. N.G. Krom, Dr. B. Schrieke, 
D. van Hinlopen Labberton, Dr. F.D.K. Bosch, S. Suhari, B. ter Haar Bz., J.S. 
Brandts-Buys, S. Kalff, Moeh. Enoch, Mr. A.B. Cohen Stuart, C.J.A. Kunst 
van Wely, Boedihardja, Dr. J. Nieuwenhuis, R. Hadiwidjana, Krido Jatmoko, 
Ir. H. Maclaine Pont, Mevr. A.J. Resink-Wilkens, P.A. Soejadiningrat, Dr. H. 
Kraemer, and Dr. W. Stutterheim.

The first Editorial Board of Djawa consisted of Dr. R.A. Hoesein 

1 The editor did not say the exact reason. However, the intention of Java Instituut to issue 
scientific publications in the local language was realized a few years later through publishing 
Poesaka Jawi, Poesaka Soenda, and Poesaka Madhoera.
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Djajadiningrat, J. Kats, S. Koperberg, Raden Ngabei Poerbatjaraka, and 
J.W. Teillers. SInce the publication of Issue No. 2, June 1922, Raden Ngabei 
Poerbatjaraka left the board. On Issue No. 2 In 1923, J.W. Teillers left the 
board and was replaced by M. Soeriadiradja. Then from 1927 to 1934 
Dr. G.W.J. Drewes joined the editorial board. In 1937, Dr. Th. P. Galestin 
appointed editorial secretary of Djawa. Composition of the editorial board 
of Djawa then changed again in 1939 with the leave of Dr. R.A. Hoesein 
Djajadiningrat and M. Soeriadiradja and the joining of Mr. Among others, 
R. Sidarta Dibjapranata, Ir. J. L. Moens, dan B.P.H. Poeroebaja. Shortly 
thereafter, J. Kats quit the editorial board in 1940.

Editorial Secretarial Office of Djawa originally located in the S. 
Koperberg house, Kanarilaan No. 13 (now Walnut Alley), Weltevreden. 
Then in September 1921 the editorial office moved to the secretariat of 
Java Instituut which also moved around starting from Laan Wiechert No. 
13, Weltevreden (1921-1925), Kadipala Surakarta (1926-1929), Gondolayu 
Yogyakarta (1930), Kweekschoollaan No. 05, Yogyakarta (1931), and finally 
at the Sonobudoyo Museum Yogyakarta (1932-1941).

Poesaka Djawi (1922-1941)

Poesaka Djawi was a monthly newsletter 
published once a month. It was first published 
in mid-1922 and the last in December 1941. 
The purpose of the publication of Poesaka 
Djawi was none other than to preserve 
the culture and arts of Java. In addition to 
receiving advertising, editors of Poesaka 
Djawi also accepted writings from outside 
contributors.

Initial editorial board of Poesaka Djawi 
consisted of R.A. Hoesein Djajadiningrat, 
K.P.A. Hadiwidjaja, J. Kats, and R. Bhre Widjaja. 
Then in 1926 R.A. Hoesein Djajadiningrat, J. 
Kats, and R. Bhre Widjaja left the editorial 
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team and replaced with R. Sasra Soeganda and Jasa Widagda; so that until 
1934 the editors of Poesaka Djawi consisted of K.P.A. Hadiwidjaja, R. Sasra 
Soeganda, and Jasa Widagda. The following year, Arja Soemitra replaced 
R. Sasra Soeganda as an editorial member for approximately one year. In 
1936, the editors of Poesaka Djawi consisted of K.P.A. Hadiwidjaja and Jasa 
Widagda. In 1937 the editorial team added two more members, Bandara 
P.A. Hadinagara and Dwidja Wijata from Yogyakarta. Thus, the composition 
of the editor of Poesaka Djawi until 1940 consisted of Bandara K.P.A. 
Hadiwidjaja, Raden Toemenggung Jasa Widagdo, Bandara P.A. Hadinagara, 
and Dwidja Wijata.

Editorial office of Poesaka Djawi moved several times between 1922 and 
1941. Initially, it was based in Kebon Sirih No. 64, Weltevreden. And then it 
was moved to Salemba No. 28, Weltevreden in 1923. In 1926 the editorial 
address moved again to Ngadikusuman, Surakarta. Then after Sonobudoyo 
Museum was founded in 1935, the editorial office Poesaka Djawi moved 
into one complex within the museum area.

The price for one issue of Poesaka Djawi was f0.30 and the subscription 
price for a year was cheaper, f3.00 for 12 issues. For those who want to 
subscribe could register directly at Kebon Sirih 64, Weltevreden (1922-
1925); Laan Wiechert 13, Weltevreden (1926-1927); Kadipala Surakarta 
(1928-1931); Gondalayu No. 14, Yogyakarta (1932); Jethis Yogyakarta (1933-
1934); or Sonobudoyo Museum Yogyakarta (1935-1936).

Poesaka Djawi contained articles on language and literature, book 
reviews, arts and crafts, customs and traditions, folklore, music, piwulang, 
temples, wayang, and so on concerning Javanese culture, complete with 
illustrations and photographs. Things that are considered occultism by 
the Javanese were reviewed in more logical or scientific manner. The 
articles are written in Javanese using Javanese script. Some articles were 
taken from Djawa which has been translated into Javanese. The authors 
included Sastrawirja, Dwidjasewaja, Sastra Iswaja, Koesoematmadja, Dalil 
Prawiradihardja, R.T. Wedyadiningrat, R. Ng. Tjitrasentana, Soejoed, R. Ng. 
Doetadilaga, Soelardi, R.T. Soemanagara, Soehawi. Interestingly, some 
selected writings from Poesaka Djawi (1922-1931) were collected by R.L. 
Mellema into the book “Modern Javaansch Proza ten Dienste van het 
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Onderwijs op Middelbare Scholen” (1933) and used as one of the Javanese 
language teaching materials in the Department of Eastern Literature for 
students Algemeene Midlebaar School (AMS) in Yogyakarta. According to 
Mellema, the essays contained in Poesaka Djawi were necessary to meet 
the great need for modern Javanese prose in Javanese language teaching 
in high school.

Poesaka Soenda (1922-1929)
 “Ieu serat kabar lahir ka doenja, djadi 

panjamboeng tjatoer ngèmbarkeun—sorana 
Soenda”, that was the editorial introduction 
on the first page of the first issue of Poesaka 
Soenda in1922. The Regent of Bandung at 
that time, Tg. A. Wiranatakoesoemah, also 
gave a speech on the publication of Poesaka 
Soenda. He hopes that with the publication 
of Poesaka Soenda, the science and craft of 
the Sundanese people in ancient time could 
resurface again and developed into a better 
one.

First edition of Poesaka Soenda was printed 1000 copies and distributed 
freely as samples. The first issue of Poesaka Soenda contained a number 
of articles, not only about Sundanese culture but also about the latest 
news about Java Instituut, such as “Patilasan Radja Djaka Soesoeroe at 
Karadjaan Tandjoeng Singoeroe”, “Kalang”, “Patilasan-Patilasan in Banten”, 
“Goegoeritan” Pipilis “ Istri Goegah Babar”, “Basa Soenda: Basa djadi Tjitjiren 
Bangsa”, “Oenak-Anik Basa Soenda”, “Start Ngadegkeun Tjabang Java-
Instituut in Djogdjakarta”, and “Wawatjan Tjarios Praboe Sili Wangi”. Some 
of these were taken from the articles in Djawa and Jaarboek v/d. Top. Dienst 
which had been translated into Sundanese by Soeriadiradja.

Poesaka Soenda was a monthly newsletter published once a month. The 
price for one issue was f0.30 while the price for a subscription for a year (12 
issues) was f3.00. From beginning to end, the composition of the editors of 
Poesaka Soenda comprised Dr. Among others, R. A. Hoesein Djajadiningrat, 
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J. Kats, dan M. Soeriadiradja. Initially, the editorial office was located at 
Goenoeng Sari 84, Weltevreden. However, it later moved to Laan Wiechert 
13 and finally to Salemba 28. 

Poesaka Soenda discussed various aspects of culture in the Sundanese 
region, such as history, customs and traditions, language and literare, 
performing arts, traditional games, Sundanese primbon, and so forth. The 
entire issues of Poesaka Soenda were written in Sundanese and Latin script. 
Besides articles, the magazine also included photos, maps, and illustrations. 
Editors received writing from other contributors as well as advertisements. 
Almost all of the authors are Bumiputera who did have an interest in 
Sundanese culture, including Atmawiraredja, D.K. Ardiwinita, M. A. Salmoen, 
Sastrawirija, Soeriadiradja, Djajadiredja, Satjadibrata, I. Adiwidjaja, A. Ganda 
Prawira, Empoe H. O. Tomo, dan E. Soemapradja. Not many Europeans writo 
for Poesaka Soenda because of the language barrier as the main obstacle.

In the 7th year, Poesaka Soenda ended its publication. One of the reasons 
was due to the lack of number of employees (De Locomotief, December 
30, 1929). On the last page of its last edition in December 1929, Poesaka 
Soenda’s the editorial board wrote a farewell greetings to its loyal readers. 
This last edition of Poesaka Soenda was later included in Soepena Djaja 
Kanagan.

Poesaka Madhoera (1924)
Poesaka Madhoera was a bulletin published every month using of 

Madurese and carakan. This bulletin contained articles about the culture 
in Madura. Among others, R. Sosro Danoe Koesoemo, M. Kartosoedirdjo, 
M. Wirjoasmoro, and R.A. Sastrosoebroto were some regular contributors 
Poesaka Madhoera. The main purpose of Poesaka Madhoera publication was 
to promote the culture of Madura, both the present and the past for the 
community.

The first edition of Poesaka Madhoera was published in January 1924. 
After six issues until June 1924, Java Instituut had to stop publishing Poesaka 
Madhoera due to the small number of customers.
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Closing
Either Djawa, Poesaka Djawi, Poesaka Soenda, or Poesaka Madhoera has 

an important contribution in accumulating knowledge about the culture 
of Java, Madura, Bali and several other regions in Indonesia for modern 
scientific studies and disseminate it to the public at large. However, as 
the Indonesian historian Sri Margana says, these studies cannot be used 
as a reference taken for granted; this means that it must be used critically 
because the knowledge was built by the colonial authorities which has a 
certain ideology in strengthening colonial politics (Mardianto (ed), 2018: 
14).
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Sonobudoyo : Potret Museum dalam 
Publikasi Cetak Abad 21
Oleh: Fetiana

Museum Sonobudoyo merupakan museum milik Pemerintah Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang berada di bawah naungan 

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dalam rangka membantu pelaksanaan tugas teknis operasional sebagai 
kewenangan Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayaan) pada bidang 
pelestarian dan pengelolaan warisan budaya melalui koleksi museum, maka 
dibentuklah Museum Negeri Sonobudoyo sebagai salah satu Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayaan). Pembentukan 
Museum Negeri Sonobudoyo sebagai UPT Dinas Kebudayaan (Kundha 
Kabudayaan) ini diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta No. 7 Tahun 2002 tentang Pembentukan dan Organisasi Unit 
Pelaksana Teknis Dinas pada Dinas Daerah di lingkungan Pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sebelumnya pada akhir tahun 1974 Museum Negeri Sonobudoyo 
dibawah pemerintah pusat atau Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dan secara langsung bertanggungjawab kepada Direktorat Jenderal. 
Berlakunya UU No.22 Tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah pusat 
dan kewenangan provinsi sebagai otonomi daerah, Museum Negeri 
Sonobudoyo mulai bergabung pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi DIY  pada 3 Agustus 2002. 

Museum Sonobudoyo merupakan museum terbesar kedua yang 
menyimpan berbagai hasil kebudayaan Jawa-Bali. Hasil kebudayaan 
tersebut menyimpan banyak informasi dari masyarakat masa lalu yang 
menggambarkan berbagai aspek kehidupan.  Sejak diresmikan pada tahun 
1935 hingga saat ini, koleksi yang dimiliki oleh Museum Sonobudoyo, 
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tercatat sejumlah 63.366 (data hingga 08 Juni 2022). Sebagian besar koleksi 
yang ada diperoleh dari Java Instituut1. 

Di tahun 2022, Museum Sonobudoyo mengemban visi “Terwujudnya 
Museum Unggul Bertaraf Internasional yang Mengekspresikan Budaya 
Jawa Khususnya dan Indonesia pada Umumnya”. Misi yang diemban ialah 
mewujudkan museum yang unggul dan kompetitif sebagai sumber daya 
budaya; mewujudkan peran dan nilai strategis museum sebagai daya tarik 
utama pariwisata DIY; mewujudkan peran museum sebagai pelestari warisan 
budaya; dan mewujudkan pengelolaan museum terpadu yang meliputi 
manajemen strategi, manajemen operasi, manajemen SDM, manajemen 
keuangan, dan manajemen pemasaran. Sejumlah visi dan misi tersebut 
dilaksanakan oleh Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Bimbingan Informasi dan 
Preparasi, serta Seksi Koleksi, Konservasi dan Dokumentasi. Adapun slogan 
yang dimiliki: “Ana, Anjaga, Ambudhaya”, artinya Sonobudoyo ada untuk 
menjaga dan merawat kebudayaan.

Berangkat dari visi, misi dan slogan, Museum Sonobudoyo berupaya 
untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat, melalui peningkatan 
pelayanan museum, sarana-prasarana museum dan kegiatan museum. 
Museum Sonobudoyo tidak hanya sekedar tempat untuk menyimpan 
benda peninggalan sejarah tapi juga mampu memberikan pengetahuan dan 
tempat edukasi bagi masyarakat yang ingin melintasi dimensi waktu dengan 
mempelajari koleksi dan peristiwa yang terjadi di masa lampau. Museum 
berperan sebagai tongkat estafet yang menghubungkan masyarakat masa 
kini dan masa lampau. Dengan demikian, museum sebagai tempat warisan 
budaya, jendela peradaban bangsa yang mendeskripsikan local genius dan 
local wisdom bangsa.

Untuk mengakomodir jumlah koleksi yang ada di museum agar dapat 
dilihat oleh masyarakat, Sonobudoyo melakukan pameran temporer 
sebanyak 2 kali dalam setahun. Secara bergantian, koleksi yang tersimpan 
di storage dipamerkan dan dapat dinikmati oleh masyarakat luas. Pameran 

1 Java Instituut merupakan sebuah lembaga yang mengkaji bahasa dan kebudayaan Jawa, 
Sunda, Bali dan Madura. Lembaga ini didirikan sebagai rekomendasi hasil Kongres Bahasa 
Jawa pertama pada tanggal 5-7 Juli 1918. Lembaga ini menjadi kumpulan kegiatan ilmiah dari 
para Taal Ambtenaar (ahli bahasa) (Sri Margana dalam Katalog Pameran Sonobudoyo: Sejarah 
dan Identitas Keistimewaan, 2018: 7).
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temporer ini dikemas dengan tata pamer dan sentuhan-sentuhan yang 
lebih kekinian sehingga menarik banyak masyarakat untuk datang ke 
pameran. Dari sinilah kemudian lahir karya tulis berupa katalog untuk 
mendukung pameran. Hal penting untuk disampaikan kepada masyarakat 
adalah knowledge yang ada dibalik keberadaan benda koleksi museum. 

Perkembangan penulisan di Museum Sonobudoyo mengalami 
peningkatan yang sangat pesat. Seiring dengan dimulainya era reformasi 
pada tahun 1999 dengan terbukanya kebebasan di segala bidang, tidak 
terkecuali kebebasan pers. Pada tahun itu pemerintah mencabut peraturan 
Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers. Dicabutnya peraturan tersebut, banyak 
orang maupun lembaga dapat mengekspresikan pendapatnya melalui 
buku, koran , majalah dan lainnya. Hal itu juga terjadi di Museum Negeri 
Sonobudoyo dengan menghasilkan buku yang berisi kajian koleksi dan 
buku katalog seri pameran. Pada tahun 2000-an hasil tulisan berupa 
katalog tipis yang berisikan informasi secara umum mengenai koleksi yang 
dipamerkan pada pameran temporer. Berikut ini adalah hasil karya tulis 
katalog Museum Sonobudoyo:

1. Katalog Pameran, 2007. Pameran Alat Angkut Tradisional. Yogyakarta: 
Museum Sonobudoyo.

2. Katalog Pameran, 2008. Pameran 10 Jenis Koleksi Museum Negeri
Sonobudoyo. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

3. Katalog Pameran, 2008. Pameran keris Koleksi Museum Negeri
Sonobudoyo. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

Berdasarkan produk penulisan tersebut, dapat dilihat bahwa pameran 
dan produk pengetahuannya masih sederhana. Judul pameran pun bersifat 
general, sehingga kurang membuat masyarakat penasaran. Tajuk pameran 
langsung mengerucut pada koleksi yang akan dipamerkan. 

Beberapa penekanan yang terdapat pada produk penulisan katalog ini 
antara lain:

1. Isi konten hanya seputar aspek koleksi saja, misal: nama koleksi,
ukuran, bahan, asal koleksi dan juga keterangan singkat mengenai
koleksi.

2. Desain katalog masih relatif sederhana
3. Konten gambar atau foto koleksi dengan penjelasan singkat
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Di sisi lain, Museum Sonobudoyo juga memiliki kegiatan untuk mengkaji 
koleksi sebagai upaya menggali berbagai informasi dan menerbitkannya 
sebagai hasil kajian. Pada tahun 2014 dan 2015, Sonobudoyo berkolaborasi 
bersama dengan Dwi Woro Mastuti, M. Hum (Dosen UI) dan Dr. Hanggar 
Budi Prasetya (Dosen ISI Yogyakarta) untuk melakukan kajian koleksi tentang 
wayang Cina-Jawa (Wacinwa). Sebagai informasi, Wayang Cina-Jawa 
(Wacinwa) hanya ada 2 di Dunia yaitu di Yale University (Lakon Sie Jin Kwie 
Ceng See) dan Museum Sonobudoyo (Lakon Sie Jin Kwie Ceng Tang). Kajian 
koleksi yang dilakukan Museum Sonobudoyo sebagai upaya melestarikan 
produk dari silang budaya Cina-Jawa. Guna mendapatkan informasi koleksi 
secara lengkap mengenai wacinwa, sehingga perlu diadakan kajian koleksi 
secara serius agar masyarakat dapat mengetahui koleksi wacinwa secara 
utuh. Dalam buku kajian itu berisi tentang ikonografi wayang Cina-Jawa 
dan juga informasi yang berkaitan dengan akulturasi budaya. Kajian Setelah 
kajian ini berhasil dilakukan, selanjutnya Museum Sonobudoyo menggelar 
pameran yang berjudul Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa pada 2015.

Produk karya tulis pada tahun 2010-2018 yaitu:
1. Kajian Koleksi Ungulan, 2012. Kajian Koleksi Unggulan Museum

Sonobudoyo Yogyakarta 2012. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
2. Kajian Koleksi, 2012. Darpana Perunggu & Prasasti Jurungan.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
3. Bahan Promosi Museum Negeri Sonobudoyo. 2013. Weapon

Collections  Of  Sonobudoyo Museum Yogyakarta. Yogyakarta:Museum
Sonobudoyo.

4. Mastuti, Dwi Woro, 2014. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa.
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo. (Cetakan Pertama).

5. Suwito, Yuwono Sri, 2014. Ksatria: Memahami Tripama &Hasthabrata. 
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

6. Kajian Naskah, Cetakan kedua 2015. Kawroeh Kambeng.Yogyakarta:
Program Kegiatan Pengkajian Koleksi Museum Negeri Sonobudoyo

7. Mastuti, Dwi Woro, dkk. 2015. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa.
Yogyakarta: Elmetera dan Museum Sonobudoyo. (Cetakan Kedua).

8. Katalog Pameran, 2015. The Power of Topeng. Yogyakarta: Museum
Sonobudoyo
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9. Katalog Pameran, 2016. Bujana: Between Conflict and Negotiation.
Yogyakarta: Aswaja Pressindo dan Museum Sonobudoyo.

10. Katalog Pameran Nasional Alat Musik Tradisional Nusantara,
2017. Tetabuhan Nusantara: Sounding The Diverse Collectivities.
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo

Ciri-ciri penulisan pada tahun 2010-2018 adalah:
- Melibatkan akademisi dari berbagai universitas dan professional 

ahli
- Tulisan bersifat ilmiah
- Menggunakan pendekatan multidimensional
- Isi konten berupa hasil kajian koleksi

Sonobudoyo: Usia Boleh Tua, Tapi Jiwa Tetap Muda
Perkembangan penulisan selanjutnya dimulai pada tahun 2018-sekarang, 

dimana sumber daya manusia yang ada di Museum Sonobudoyo sudah 
mampu tampil dan menghadirkan pameran dengan kemasan yang lebih 
kekinian. Hal ini perlu dilakukan untuk dapat menjangkau semua kalangan 
terutama generasi muda agar memiliki antusias untuk berkunjung ke 
museum. Tema atau judul pameran pun dikemas sangat menarik sehingga 
mengundang rasa penasaran masyarakat. Katalog pameran sebagai 
informasi pendukung pameran pun dikemas sangat apik dengan informasi 
yang bersifat ilmiah. Dalam penerbitan katalog pameran, Museum 
Sonobudoyo tetap menggandeng akademisi dan juga para ahli untuk 
berkontribusi dalam penulisan katalog sesuai dengan tema pameran. Selain 
itu, katalog pun disajikan dalam 2 bahasa yakni menggunakan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Museum Sonobudoyo terbilang sudah cukup tua, kurang lebih 87 tahun 
berkiprah di permuseuman. Tentu saja banyak perubahan yang sudah terjadi 
pada Museum Sonobudoyo. Jiwa-jiwa muda yang kini mengelola Museum 
Sonobudoyo memberikan sentuhan tersendiri menjadi tempat yang menarik 
untuk dikunjungi. SDM yang ada saat ini bergerak dan melakukan gebrakan 
yang positif demi kemajuan Museum Sonobudoyo. Dengan pemikiran 
yang lebih terbuka, insan muda permuseuman ini menuangkan ide-ide 
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kreatifnya ke dalam kegiatan pameran yang ada. Dengan melihat refrensi 
pameran-pameran baik nasional maupun internasional, gaya pameran pun 
berbeda dari yang sebelumnya, dari tajuk pameran, tata pamer dan katalog 
pameran. Katalog pameran berisi tentang narasi secara utuh mengenai 
storyline pameran yang kemudian diejawantahkan ke dalam koleksi yang 
dipamerankan. Jadi, informasi benda koleksi jika disampaikan dengan cara 
yang tepat, benar dan menarik kepada masyarakat akan menumbuhkan 
kesadaran dan kerinduan masyarakat untuk berkunjung ke museum.

Produk katalog pada tahun 2018-Sekarang yaitu:
1. Katalog Pameran, 2018. Estetika Magis: Genevieve Couteau.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo dan Kedutaan Perancis.
2. Katalog Pameran, 2018. Sonobudoyo: Sejarah dan Identitas

Keistimewaan. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
3. Katalog Pameran, 2019. Angkasa Raya Ruang dan Waktu: Membaca

Langit Menebak Pertanda. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
4. Katalog Pameran, 2020. Jayengtilam. Yogyakarta: Museum

Sonobudoyo.
5. Katalog Pameran, 2021. Kembara Gembira Ayo Dolan Ayo Cerita.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
6. Katalog Pameran, 2021. Upa Boga: Ketika Makanan Bercerita.

Yogyakarta: Museum Sonobudoy
Berbeda dengan pameran-pameran sebelumnya, dimana judul pameran 

sudah sangat jelas membicarakan tentang koleksi yang akan dipamerkan. 
Pameran pada tahun 2018-sekarang, koleksi yang ditampilkan sama sekali 
tidak tersirat dalam judul. Sehingga hal ini mampu membuat masyarakat 
menjadi penasaran dan antusias untuk berkunjung ke pameran. Misalnya 
Pameran Jayengtilam yang digawangi oleh Fajar dan Elvani, masyarakat 
tentunya dibuat bertanya-tanya mengenai pameran dan koleksi apa yang 
dihadirkan. Jayengtilam atau jaya ing tilam yang berarti berjaya di peraduan 
menurut kuratornya terinspirasi dari aktivitas tutur yang dilakukan orang 
tua kepada anaknya sesaat sebelum tidur sebagai penanaman nilai maupun 
pengenalan leluhur (Katalog Pameran Jayengtilam, 2020:5). Ide kreatif dari 
pameran ini berupa cerita tentang mitos dan juga cerita rakyat yang terjadi 
di Jawa. Selanjutnya, kurator menghadirkan koleksi museum yang sesuai 
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dengan ide pameran tersebut seperti wayang setanan, astabrata, naskah 
babad Prambanan, topeng panji dan lain sebagainya. Pada pameran ini 
juga untuk pertama kalinya dilakukan webinar, sehingga dapat menjangkau 
masyarakat lebih luas untuk ikut andil menjadi bagian dari pameran.

Penerbitan katalog pada 12 tahun belakangan ini di desain sangat 
elegan dengan foto-foto koleksi yang disajikan secara estetik membuat 
enak dipandang. Selain itu materi yang disajikan juga lebih menarik dan 
ilmiah, tidak hanya terpaku pada koleksi tetapi tentang cerita yang berkaitan 
dengan sejarah dan pengetahuan lainnya. Artinya, informasi mengenai 
koleksi disajikan secara kontekstual. Misal, sebuah keris dipamerkan 
sekaligus diinformasikan pemaknaan kontekstual dari keris tersebut, baik 
dari konteks keagamaan, teknologi maupun sosial budaya. Beberapa 
katalog yang diterbitkan Museum Sonobudoyo juga sudah memiliki ISBN 
(International Standard Book Number) yang dikeluarkan oleh Perpustakaan 
Nasional RI.

Sejak 2018, dapat dikatakan wajah dan jiwa Sonobudoyo berubah 
menjadi lebih muda. Kini banyak masyarakat di luar sana yang menantikan 
gebrakan-gebrakan dari Museum Sonobudoyo melalui kegiatan pameran 
dan kegiatan museum lainnya. Museum yang konon terlihat kusam, kini 
lebih memancarkan pesonanya. Sonobudoyo dalam potret publikasi pada 
abad ke 21, sudah menampilkan wajah yang baru yang lebih muda dan 
bersinar. Hal ini didukung dengan SDM yang mampu menghidupkan 
museum lebih baik lagi, sehingga museum sudah menjalankan perannya 
untuk menginformasikan koleksi kepada masyarakat.  

Pustaka Rujukan:
Mastuti, Dwi Woro, 2014. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa. Yogyakarta: 

Museum Sonobudoyo. (Cetakan Pertama).

Mastuti, Dwi Woro, dkk. 2015. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa. 
Yogyakarta: Elmetera dan Museum Sonobudoyo. (Cetakan Kedua).

Katalog Pameran, 2018. Sonobudoyo: Sejarah dan Identitas Keistimewaan. 
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

Katalog Pameran, 2020. Jayengtilam. Yogyakarta : Museum Sonobudoyo.
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Sonobudoyo: Portrayals of the 
Museum in 21st Century 
Publications
By: Fetiana

Museum Sonobudoyo is a museum owned by the Government of
Yogyakarta Special Region under the administration of the Office of 

Culture (Kundha Kabudayan), Special Region of Yogyakarta (DIY). In order 
to implement of operational duty as the authority of the Office of Culture 
(Kundha Kabudayan) in preservation and management of cultural heritage 
through museum collections, Museum Negeri Sonobudoyo (Sonobudoyo 
State Museum) was established as one of the Technical Implementation 
Unit (UPT) of the Office of Culture (Kundha Kabudayan). The establishment 
of Museum Negeri Sonobudoyo as one UPT of Office of Culture (Kundha 
Kabudayan) is regulated in the provincial regulation of the Special Region 
of Yogyakarta No. 7 of 2002 about Establishment and Organization of 
Technical Implementation Unit at the Regional Office of the Provincial 
Government of Yogyakarta. 

Previously, until the end of 1974, Museum Negeri Sonobudoyo was 
under the central government or the Ministry of Education and Culture 
and is under direct administration of the Directorate General. Since the 
Enactment of Law No.22, 2000 on the Authority of the Central Government 
and of the Province as a Regional Autonomy, Museum Seni Sonobudoyo 
was placed under Office of Culture and Tourism DIY Province on August 3, 
2002. 

Sonobudoyo Museum is the second largest museum that stores various 
research of Javanese-Balinese culture. The cultural research stores a lot of 
information from past societies that describe various aspects of life.  Since its 
inauguration in 1935 until today, the collection owned by the Sonobudoyo 
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Museum reaches a number of 63,366 (data until June 08, 2022). Most of the 
existing collections were obtained from Java Instituut1. 

In 2022, the Sonobudoyo Museum carries out the vision of “Creating 
an International Standard Museum that Expresses Javanese Culture in 
Particular and Indonesian Culture in General”. The mission of the museum 
is to create a superior and competitive museum as a cultural resource; 
assuming the role and strategic value of the museum as the main attraction 
of DIY tourism; assuming the role of the museum as a conservator of 
cultural heritage; and creating an integrated museum’s management which 
includes strategy management, operational management, HR management, 
financial management, and marketing management. These visions and 
missions are carried out by the Sub-Division of Administration, Information 
Guidance and Preparation Section, as well as the Collection, Conservation 
and Documentation section. The slogan is: “Ana, Guard, Ambudhaya” which 
means Sonobudoyo exists to maintain and care for the culture.

Starting from the vision, mission and slogan, Sonobudoyo Museum 
strives to provide the best for the community, through improving museum 
services, facilities and activities. Sonobudoyo Museum is not only a place to 
store historical relics but also able to provide knowledge and education for 
people who want to cross the dimension of time by studying the collections 
and events that occurred in the past. The museum acts as a relay rod that 
connects the people of the present and the past. Thus, the museum can 
function as a place of cultural heritage, civilization window describing the 
nation’s local genius and local wisdom.

To accommodate the number of collections in the museum for the 
public, Sonobudoyo conducts temporary exhibitions two times a year. 
Alternately, the collections are placed in the storage and are exhibited 
for the public. This temporary exhibition is arranged in showpieces and 
more contemporary touches to attract people to come to the exhibition. 
Then, papers in form of museum catalogs were published to support the 

1 Java Instituut is an institution that studies the language and culture of Javanese, Sundanese, 
Balinese and Madurese. This institution was established as recommended by the first Javanese 
Language Congress on July 5-7, 1918. This institution became the center of scientific activities 
of Taal Ambtenaar (linguists) (Sri Margana in Sonobudoyo Exhibition Catalogue: Sejarah dan 
Identitas Keistimewaan, 2018: 7).
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exhibition. The important things to convey to the public are the knowledge 
behind the existence of museum collections. 

The numbers of publications in the Sonobudoyo Museum have 
increased very rapidly. Along with the beginning of the reform era in 1999, 
there is a new freedom in all fields, including the freedom of the press. 
In that year the government revoked the regulation on License for Press 
Publication. After the repeal, many people and institutions expressed their 
opinions through books, newspapers, magazines and others. This was also 
followed by Sonobudoyo State Museum by producing books that contained 
studies of the collection and exhibition series catalog books. In the 2000s 
the publications were in the form of a thin catalogs containing general 
information about the collections exhibited at temporary exhibitions. The 
following are the catalogs of the Sonobudoyo Museum:

1. Katalog Pameran, 2007. Pameran Alat Angkut Tradisional. Yogyakarta: 
Museum Sonobudoyo.

2. Katalog Pameran, 2008. Pameran 10 Jenis Koleksi Museum Negeri
Sonobudoyo. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

3. Katalog Pameran, 2008. Pameran keris Koleksi Museum Negeri
Sonobudoyo. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

Based on the publications, it can be seen that the exhibition and the 
product knowledge were still simple. The titles of the exhibition were 
general, so it did not attract the general public. The title of the exhibition 
directly showed the exhibited collection. 

Some of the emphasis contained in these catalogs includes:
1. The contents are only about aspects of the collection, for example:

collection name, size, material, origin of the collection and also a
brief description of the collection.

2. Catalog design is still relatively simple
3. Image content or photo collection with a brief description

On the other hand, the Sonobudoyo Museum also had activities to review 
its collections as an effort to dig up various information and published the 
result of the study. In 2014 and 2015, Sonobudoyo collaborated with Dwi 
Woro Mastuti, M. Hum (UI lecturer) and Dr. Hangar Budi Prasetya (lecturer 
of ISI Yogyakarta) to study the collection of Chinese-Javanese Wayang 



Abhinaya Karya 2022

129

(Wacinwa). For information, there are only two Chinese-Javanese puppet 
(Wacinwa) collections in the world, at Yale University (the play of Sie Jin 
Kwie Ceng See) and Sonobudoyo Museum (the play of Sie Jin Kwie Ceng 
Tang). Study of this collection conducted by Sonobudoyo Museum could 
be seen as an effort to preserve the product of Chinese-Javanese cross 
culture. In order to obtain complete collection information about wacinwa, 
it is necessary to conduct a serious study of the collection so that the 
public can know the wacinwa collection as a whole. The book contains 
iconography of Chinese-Javanese wayang and also information related to 
cultural acculturation. The follow up study was successfully carried out, and 
then Sonobudoyo museum held an exhibition entitled Wacinwa: Chinese-
Javanese Cross-Culture in 2015.

The papers written in 2010-2018, included
1. Kajian Koleksi Ungulan, 2012. Kajian Koleksi Unggulan Museum

Sonobudoyo Yogyakarta 2012. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
2. Kajian Koleksi, 2012. Darpana Perunggu & Prasasti Jurungan.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
3. Bahan Promosi Museum Negeri Sonobudoyo. 2013. Weapon

Collections  Of  Sonobudoyo Museum Yogyakarta. Yogyakarta:Museum
Sonobudoyo.

4. Mastuti, Dwi Woro, 2014. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa.
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo. (Cetakan Pertama).

5. Suwito, Yuwono Sri, 2014. Ksatria: Memahami Tripama &Hasthabrata. 
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

6. Kajian Naskah, Cetakan kedua 2015. Kawroeh Kambeng.Yogyakarta:
Program Kegiatan Pengkajian Koleksi Museum Negeri Sonobudoyo

7. Mastuti, Dwi Woro, dkk. 2015. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa.
Yogyakarta: Elmetera dan Museum Sonobudoyo. (Cetakan Kedua).

8. Katalog Pameran, 2015. The Power of Topeng. Yogyakarta: Museum
Sonobudoyo

9. Katalog Pameran, 2016. Bujana: Between Conflict and Negotiation.
Yogyakarta: Aswaja Pressindo dan Museum Sonobudoyo.

10. Katalog Pameran Nasional Alat Musik Tradisional Nusantara,
2017. Tetabuhan Nusantara: Sounding The Diverse Collectivities.
Yogyakarta: Museum Sonobudoyo
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Features of the writing in 2010-2018 are:
- Involving academics from various universities and professional 

experts
- Scientific
- Using a multidimensional approach
- Studying the museum collection

Sonobudoyo: It is Old in Age, but Remains Young in Soul
The next era of publication began in 2018-now, where human resources 

in the Sonobudoyo Museum have been able to perform and present 
exhibitions with more contemporary setting. This has to be performed in 
order to reach all societies, especially the younger generation to encourage 
the public to visit the museum. The themes or titles of the exhibition have 
to draw the public attention so that they become interested. The exhibition 
catalog as supporting information for the exhibition is well designed, full 
with scientific information. In publication process, Sonobudoyo museum 
cooperates with academics and experts to contribute in writing the catalog 
following the theme of the exhibition. In addition, the catalog is presented 
in two languages, Indonesian and English. 

Sonobudoyo Museum is quite old, approximately 87 years since its 
founding. Of course, many changes have occurred at the Sonobudoyo 
Museum. The young spirits who now manage the Sonobudoyo Museum 
give their own touch to make the museum an interesting place to visit. The 
current human resources are working and making a positive breakthrough 
for the progress of the Sonobudoyo Museum. With a more open mind, this 
younger generation of the museum caretakers pours their creative ideas into 
the existing exhibition activities. By looking at the references of exhibitions, 
both national and international, the style of the exhibition is different from 
the previous one, from the exhibition header, layout and catalog. Exhibition 
catalog contains the narrative as an integral exhibit storyline embodied into 
the exhibited collection. So, if the information on collection is delivered in 
a proper, correct and interesting way to the public, it will bring awareness 
and attracts the public to visit the museum.
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Product catalogs in 2018-now are:
1. Katalog Pameran, 2018. Estetika Magis: Genevieve Couteau.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo dan Kedutaan Perancis.
2. Katalog Pameran, 2018. Sonobudoyo: Sejarah dan Identitas

Keistimewaan. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
3. Katalog Pameran, 2019. Angkasa Raya Ruang dan Waktu: Membaca

Langit Menebak Pertanda. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
4. Katalog Pameran, 2020. Jayengtilam. Yogyakarta: Museum

Sonobudoyo.
5. Katalog Pameran, 2021. Kembara Gembira Ayo Dolan Ayo Cerita.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
6. Katalog Pameran, 2021. Upa Boga: Ketika Makanan Bercerita.

Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
In previous exhibitions, the exhibition titles directly showed the exhibited 

collection. From 2018-present, the exhibited collection is not shown 
explicitly in the title, so it will spark curiosity and made people enthusiastic 
to visit the exhibition. For example, the Jayengtilam exhibition, curated by 
Fajar and Elvani, will certainly made people wonder about the exhibition 
about what collections are exhibited. Jayengtilam or jaya ing tilam meaning 
winning in the contest—according to the curator—is inspired by the oral 
tradition carried out by parents and their children shortly before going 
to bed to teach the moral values and knowledge about their ancestors 
(Jayengtilam exhibition catalog, 2020:5). The ideas behind this exhibition are 
the myths and folklores in Java. And then, curators presented the museum 
collections following the ideas of the exhibition such as wayang satanan, 
astabrata, Babad Prambanan manuscripts, panji masks and so on. During 
this exhibition, the museum also—for the first time—conducted webinar, so 
that it could reach a wider audience to take part in the exhibition.

The publication of the catalogs in the last twelve years use elegant 
design, complete with photos of the collection presented aesthetically, 
pleasing to the eyes. In addition, the materials presented are also more 
interesting and scientific, not only fixated on collections but also on stories 
related to the history and other additional information. Which means, the 
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information regarding the collection is presented contextually. For example, 
a Kris is exhibited with its information as well as the contextual meaning 
of it, either from a religious, technological or socio-cultural context. Some 
catalogs published by Sonobudoyo Museum also has ISBNs (International 
Standard Book Number) issued by the National Library of Indonesia.

Since 2018, it can be said that Sonobudoyo’s face and soul have 
undergone changes to become younger. Now many audiences from the 
public are looking forward to the next buzz from Sonobudoyo Museum 
through exhibitions and other museum activities. The museum, which used 
to look dull, now exudes more charm. Sonobudoyo as portrayed by its 
publication in the 21st century, already shows a new face that is younger 
and shining. This is made possible by the support of its human resources 
who are able to made the museum better, so that the museum can carry out 
its role to inform its collection to the public.  

Reference:

Mastuti, Dwi Woro, 2014. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa. Yogyakarta: 
Museum Sonobudoyo. (First Edition).

Mastuti, Dwi Woro, et al. 2015. Wacinwa: Silang Budaya Cina-Jawa. 
Yogyakarta: Elmetera dan Museum Sonobudoyo. (2nd Edition).

Exhibition Catalogue, 2018. Sonobudoyo: Sejarah dan Identitas 
Keistimewaan. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.

Exhibition Catalogue, 2020. Jayengtilam. Yogyakarta: Museum Sonobudoyo.
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Sonobudoyo dan Potensi di 
Masa Depan
Oleh: Rina Rahayu

Museum Sonobudoyo yang kini telah menginjak usia 87 tahun terus
berbenah diri. Upaya untuk menjadi salah satu museum berkelas 

dunia yang tidak hanya unggul dalam jumlah dan jenis koleksi, tetapi 
juga menjadi salah satu museum rujukan dalam berbagai kegiatan terus 
ditingkatkan. Sejak berdiri pada 1935, museum Sonobudoyo sebenarnya 
telah menjadi bagian dari perkembangan ilmu pengetahuan di wilayah 
Yogyakarta dan sekitarnya, bahkan di Hindia Belanda. Hal ini dibuktikan 
dengan didirikannya KAS (Kunstambachtschool) di tahun 1939 sebagai suatu 
lembaga pendidikan setara Sekolah Menengah Kejuruan di masa sekarang. 
Demikian pula dengan diterbitkannya berbagai majalah yang mengupas 
tentang koleksi-koleksi museum, ataupun membahas mengenai berbagai 
isu hangat di masa itu. Poesaka Djawi, Djawa, Poesaka Soenda, dan Poesaka 
Madhoera adalah sejumlah terbitan yang dihasilkan oleh Java Instituut.1

Sekilas Tentang Museum Tradisional
Museum Modern (New Museology) – Postmodern Museum 

Setidaknya hingga saat ini dikenal 3 paradigma perkembangan museum, 
yakni; tradisional, modern, dan postmodern. Janet Marstine menjelaskan 
bahwa museum tradisional ialah museum yang masih berorientasi terhadap 
koleksi. Koleksi adalah hal utama yang diperhatikan, dianggap sakral 
karena merupakan benda asli yang mungkin tidak ada duanya sehingga 
harus dirawat, dijaga, dan diperlakukan sedemikian rupa. Sayangnya, 
koleksi biasanya hanya memiliki sedikit keterangan, atau justru malah 

1 Java Instituut adalah lembaga studi kebudayaan pertama yang berdiri di Hindia Belanda, 
tepatnya di Surakarta. Pada perkembangan berikutnya, Java Instituut menjadi lembaga yang 
membidani lahirnya Museum Sonobudoyo.
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memiliki label dengan keterangan panjang lebar. Pada intinya, museum 
tradisional memberikan informasi satu arah dari pengelola museum kepada 
pengunjung.2

Pada periode 1960/1970an mulai berkembang aliran museum modern 
atau new museology. Pada periode ini, pengelolaan museum lebih dilakukan 
secara people oriented. Selain penyelenggaraan pameran yang besar, 
preservasi dan penelitian terhadap koleksi, museum yang berorientasi 
terhadap kebutuhan pasar ini juga memberikan fasilitas yang lebih lengkap 
kepada pengunjung. Program-program yang dibuat pun semakin menarik 
dan beraneka ragam yang disediakan untuk berbagai usia, juga untuk para 
penyandang disabilitas. Keberadaan museum tidak lagi dipandang sebagai 
tempat barang-barang kuno, tetapi sebagai sebuah forum dimana dialog, 
interaksi, dan kontroversi terjadi di dalamnya. Dalam hal penyajian pameran, 
new museology menggunakan pendekatan model transaction-driven, yaitu 
menggabungkan visi yang dibangun kurator museum dengan keinginan 
masyarakat. Model pendekatan ini juga dikenal dengan dialogue-driven, 
yaitu melibatkan masyarakat secara bersama untuk merangkai kembali fakta 
dan makna sejarah masa lalu.3 Kini, konsep new museology telah banyak 
diusung baik oleh museum-museum di luar ataupun di dalam negeri.

Seiring perkembangan jaman, new museology pun dinilai tak lagi 
istimewa karena hampir semua museum (terutama di luar negeri) melakukan 
hal serupa. Konsep barupun muncul dalam pengelolaan museum, yang 
disebut dengan konsep museum postmodern.  Museum Postmodern atau 
postmuseum berusaha mengajak pengunjung dan masyarakat berpartisipasi 
aktif dalam tata pamer dan program-program museum. Museum berani 
mengangkat isu-isu sensitif di masyarakat, juga menjadi suatu lembaga 
yang dapat membantu memecahkan permasalahan sosial sekaligus 
menyampaikan kritik sosial melalui koleksi yang dipamerkannya.4 Berbeda 
dengan museum modern yang dimaknai sebagai suatu tempat untuk 

2 Ajeng Ayu Arainikasih, Museum Travelogue Australia, (Yogyakarta: Stiletto Indie Book, 2018), 
hlm. 4.

3 https://museumku.wordpress.com/2012/02/09/sejarah-permuseuman-di-indonesia-
bagian-4, diakses pada 5 Juni 2022 pukul 19.00 WIB

4 Arainikasih, Ibid., hlm. 4.
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belajar atau mendapatkan informasi yang menarik, museum postmodern 
lebih mengandalkan pada pemaknaan yang dilakukan oleh pengunjung 
melalui keterlibatan interaktif. Seperti yang dikemukakan oleh Eilean 
Hooper-Greenhill  bahwa “makna diproduksi oleh pengunjung museum 
melalui sudut pandang mereka masing-masing dengan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki”.5

Masing-masing aliran museum di atas memiliki perlakuan tersendiri 
terhadap para pengunjungnya. Zahava Doering, mendeskripsikan 
pengunjung museum tradisional sebagai stranger, seseorang yang memiliki 
keistimewaan untuk melihat koleksi yang disajikan oleh suatu museum, 
namun hanya melihat dan membaca deskripsi yang disajikan oleh pihak 
museum tanpa memiliki kesempatan untuk terlibat lebih lanjut terhadap 
koleksi yang ditampilkan. Lain halnya dengan pengunjung museum 
modern, mereka diperlakukan selayaknya tamu atau guest yang harus 
dijamu sebaik mungkin. Pihak museum akan mencoba berbagai cara demi 
memenuhi keinginan dari para tamu tersebut. Sementara itu, pengunjung 
postmuseum adalah client atau user yang dapat mengakses museum 
kapan saja dan dimana saja.6 Pengunjung postmodern juga dapat diartikan 
sebagai partner dari sebuah museum yang berpartisipasi aktif dalam 
berbagai kegiatan museum. 

Berkenalan dengan konsep GLAM
Sejak beberapa tahun silam, mulai muncul konsep GLAM. GLAM 

(Galleries, Libraries, Archives, and Museums) merupakan suatu konsep 
untuk menyatukan galeri, perpustakaan, arsip, dan museum ke dalam satu 
wadah yang nantinya mampu menyediakan, menyusun, dan menstransfer 
informasi kepada khalayak umum. Buku-buku di perpustakaan, foto-foto 
di galeri, arsip, dan berbagai benda koleksi yang ada di museum dapat 
menceritakan suatu peristiwa masa lalu. Oleh karena itu, GLAM adalah 
bagian dari memori kolektif suatu bangsa yang dapat dijadikan sebagai 
warisan budaya.

5 https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/dpk/museum-posmodern/, diakses pada 5 Juni, 2022 
pukul 20.25 WIB.

6  Arainikasih, Ibid., hlm. 5-7.
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai konsep GLAM, ada baiknya 
kita pahami uraian singkat berikut ini. 

Galeri
Galeri adalah ruang yang dipakai untuk memamerkan karya seni. 

Sejatinya, galeri berbeda dengan museum. Menurut Djulianto, galeri adalah 
tempat untuk menjual benda atau karya seni, sedangkan museum adalah 
tempat untuk memamerkan benda-benda koleksi tanpa ada transaksi 
jual beli di dalamnya.7 Jenis galeri pun bermacam-macam, ada galeri 
kontemporer, vanity gallery, galeri arsitektur maupun galeri komersial.8

Library (Perpustakaan)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perpustakaan adalah 

institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 
secara profesional dengan sistem yang baku. Perpustakaan berfungsi 
sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, penyedia informasi, dan 
juga rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa.9 
Di Indonesia terdapat beberapa jenis perpustakaan, seperti perpustakaan 
nasional, perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan 
perguruan tinggi, dan perpustakaan khusus yang diselenggarakan oleh 
instansi yang bertujuan menunjang kegiatan instansi bersangkutan. 

Archive (Arsip)
Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk 

dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah 
daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 
kemasyarakatan, maupun perorangan.10 Terdapat dua jenis arsip, arsip 
dinamis dan arsip statis. Singkatnya, arsip dinamis adalah arsip yang 

7 Kurniasih Yuni Pratiwi, dkk, “Analisis Penerapan Konsep GLAM (Gallery, Library, Archives, 
Museum) di Perpustakaan Bung Karno Blitar”, Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga Vol.9 
No.2, 2019, hlm. 55.

8  Ibid., hlm. 55.

9 Ibid., hlm. 55.

10 Dwi Fitrina & Lasenta Adriyana, “Galery, Library, Archive, and Museum (GLAM) Sebagai 
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digunakan secara langsung oleh penciptanya yang disimpan dalam jangka 
waktu tertentu. Sementara itu, arsip statis adalah arsip yang disimpan 
karena memiliki nilai guna kesejarahan.

Museum
Museum adalah suatu lembaga permanen yang terbuka untuk 

masyarakat umum, berperan dalam pengembangan masyarakat dalam 
hal penelitian, pendidikan, dan rekreasi tanpa mengambil keuntungan. 
Paling tidak, kita dapat meringkas definisi museum yang dibuat oleh ICOM 
sebagai lembaga nirlaba yang tidak hanya berfungsi mengoleksi dan 
merawat, tetapi juga meneliti dan mengkomunikasikan informasi yang 
dikandung koleksinya. Museum bukan lagi menjadi “gudang budaya”, 
tetapi merupakan pusat pengetahuan budaya yang menjadi pemancar ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dari koleksi dan menjadikannya informasi 
bagi masyarakat banyak.11

Galeri, perpustakaan, arsip, dan museum sebenarnya tidak dapat 
dipisahkan. Mereka merupakan bagian dari warisan budaya yang perlu 
dilestarikan keberadaanya. Tetapi, konsep penyatuan keempat unsur 
penting ini kenyataannya masih belum mampu terlaksana dengan baik di 
Indonesia. Mereka masih berdiri sendiri dan dinaungi oleh lembaga pusat 
yang berbeda. Di sisi lain, penerapan konsep GLAM di luar negeri telah 
dilakukan oleh beberapa lembaga seperti; IFLA (International Federation 
of Library Associations and Institutions), dan juga ELAG (European Library 
Automation Group).12

Berkelit Kelindan: Museum Sonobudoyo, GLAM, Postmuseum, dan 
Transfer Informasi

Museum Sonobudoyo yang dibangun oleh Java Instituut tidak sekadar 
bangunan yang berdiri begitu saja. Kehadirannya merupakan hasil interaksi 
intelektual dan ideologis antara intelektual kolonial dengan  intelektual 

Upaya Transfer Informasi”, Jurnal Shaut al-Maktabah Vol.8 No.2, 2017., hlm. 147.

11https://museumku.wordpress.com/2012/02/09/sejarah-permuseuman-di-indonesia-
bagian-4, diakses pada 5 Juni 2022 pukul 19.00 WIB.

12 Pratiwi, Ibid., hlm. 58.
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pribumi demi mewujudkan kekuasaan Belanda secara lebih luas di luar 
Eropa.13 Museum sebagai lembaga pelestari budayapun tergambar 
jelas melalui sambutan Hoesien Djajadiningrat pada saat pembukaan 
museum yang menyampaikan bahwa Museum Sonobudoyo didirikan 
untuk memperoleh gambaran umum tentang perkembangan kebudayaan 
Jawa, Sunda, Madura, dan Bali. Pendapat ini juga diperkuat oleh HB VIII 
yang menyatakan bahwa Museum Sonobudoyo memiiki arti penting 
bagi kemajuan kebudayaan Bumiputra, terutama dalam hal kesenian dan 
pendidikan melalui buku-buku bacaan.14

Empat tahun setelah berdiri, yakni pada tahun 1939 Museum Sonobudoyo 
mulai dilengkapi dengan perpustakaan.15 Di awal berdirinya, perpustakaan 
ini memiliki sekitar 5000 koleksi buku, termasuk majalah dan juga naskah-
naskah Jawa. Naskah-naskah tersebut terdiri dari berbagai genre sastra, 
seperti babad, primbon, serat piwulang, cerita wayang, maupun naskah 
keagamaan. Koleksi-koleksi tersebut berupa naskah asli maupun salinan 
yang diperoleh dari lingkungan kraton Jawa, maupun tempat lain di luar 
Jawa. Layanan perpustakaan dapat diakses oleh masyarakat umum, baik 
anggota Java Instituut maupun di luar anggota Java Instituut.

Saat ini perpustakaan museum Sonobudoyo dengan perpustakaan 
naskah berdiri secara terpisah. Perpustakaan Museum Sonobudoyo 
dengan koleksi berupa buku-buku langka maupun baru, termasuk denah, 
peta-peta lama dan majalah terletak di Museum Sonobudoyo Unit I. 
Sementara perpustakaan naskah yang khusus menyimpan koleksi-koleksi 
naskah terletak di museum Sonobudoyo Unit II, menjadi satu dengan area 
perkantoran.

Untuk menjawab tantangan zaman, Museum Sonobudoyo senantiasa 
berupaya melakukan berbagai inovasi dan perbaikan dalam segala sisi. 
Upaya-upaya tersebut antara lain dilakukan melalui pembangunan 
gedung pamer baru beserta penyempurnaan tata pamer, penyelenggaraan 

13  Sri Margana, “Sana Budaya: dari Orientalisme hingga Nasionalisme” dalam Herry Mardianto 
(Ed.), Sonobudoyo Sejarah dan Identitas Keistimewaan, (Yogyakarta:Museum Sonobudoyo, 
2018), hlm. 1.

14  Ibid., hlm. 11.

15 Aryo Priyanggono, “Sana Boedaja”, Herry Mardianto (Ed.), Sonobudoyo Sejarah dan Identitas 
Keistimewaan, (Yogyakarta:Museum Sonobudoyo, 2018), hlm. 33.
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pameran temporer secara rutin, serta digitalisasi naskah, arsip, majalah dan 
buku-buku langka sebagai bagian dari pelayanan perpustakaan. Tak hanya 
itu, museum Sonobudoyopun kerap mengadakan berbagai seminar dan 
workshop yang berkaitan dengan konservasi koleksi, maupun seminar dan 
workshop sebagai bagian dari acara pendukung pameran. 

Untuk koleksi perpustakaan, Museum Sonobudoyo rutin melakukan 
preservasi koleksi buku-buku melalui digitalisasi. Saat ini, perpustakaan 
Museum Sonobudoyo memiliki lebih kurang 33.882 eksemplar koleksi 
yang terdiri dari buku referensi, buku-buku teks dengan beragam tema, 
majalah, koran, laporan penelitian, dan peta. Koleksi perpustakaan ini 
diperoleh melalui berbagai cara, baik hibah maupun pengadaan. Usia dan 
kondisinya pun beragam. Hal inilah yang kemudian memacu perpustakaan 
museum sonobudoyo untuk melakukan digitalisasi terhadap buku-buku 
yang dimiliki. Kegiatan ini dilakukan agar nilai informasi yang terdapat di 
dalam buku dapat diakses dengan mudah tanpa merusak fisik buku-buku 
tersebut, serta menyelamatkan informasi yang terkandung di dalamnya. Di 
tahun 2021, museum Sonobudoyo telah berhasil mendigitalisasi sebanyak 
136 buku dengan total 75.230 halaman. Dalam hal ini, digitalisasi merupakan 
bagian dari terwujudnya keterbukaan informasi terhadap masyarakat secara 
lebih luas. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi menuntut 
perpustakaan agar memberikan pelayanan yang lebih maksimal dengan 
menawarkan sesuatu yang baru dan menarik yang dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat luas tanpa terkecuali. Konsep GLAM atau dikenal dengan 
Four Cultural Heritage Domains di Museum Sonobudoyo tampaknya akan 
mampu dicapai dengan baik. Bahkan, kolaborasi yang menarik antara 
museum sonobudoyo dengan perpustakaan museum Sonobudoyo saat ini 
dapat disaksikan melalui pameran yang bertajuk “Peradaban Tradisi Tulis 
Nusantara”. Pameran ini adalah bentuk kolaborasi antara museum yang 
memiliki koleksi sekaligus “pameran”sebagai kegiatan utama dipadukan 
dengan berbagai koleksi perpustakaan Museum Sonobudoyo.

GLAM tentunya dapat menjadi sebuah konsep yang melengkapi 
terwujudnya postmuseum, terutama dalam hal transfer informasi kepada 
masyarakat. Keduanya, baik GLAM maupun Postmuseum akan sangat 
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diperlukan di era digital seperti sekarang. GLAM akan mempermudah 
masyarakat untuk dapat mengenal dan mengakses informasi yang berkaitan 
dengan warisan budayanya, terutama menyediakan informasi bagi generasi 
masa kini dan generasi yang akan datang untuk mengenali warisan budaya 
mereka. Berkaitan dengan pengembangan Ilmu pengetahuan, tentunya 
konsep GLAM akan sangat baik bila diterapkan di Indonesia. Tujuan akhir 
dari kolaborasi GLAM adalah membangun pola kerjasama antar pusat-pusat 
kebudayaan dengan menyamakan visi dan misi dalam usaha pelestarian 
khasanah budaya. 

Sementara itu, postmuseum yang menjadikan pengunjung sebagai 
partner dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan biasanya dicirikan 
melalui bangunan mereka yang modern. Meskipun demikian, tak hanya segi 
konstruksi saja yang mendukung terwujudnya postmuseum ini, melainkan 
pengelolaan, peningkatan sumber daya manusia, serta ketersediaan sarana 
dan prasarana yang memadai. Dengan demikian, GLAM dapat sejalan 
dengan konsep Postmuseum, yang mana museum tidak hanya sebagai 
tempat untuk memamerkan benda-benda koleksi saja tetapi juga sebagai 
institusi yang peka terhadap isu-isu sosial serta penyedia informasi yang 
diperlukan masyarakat.

Potensi lain dari museum sebagai ruang publik yang tak hanya berupa 
lemari pajang ialah sebagai  tempat interaksi masyarakat dengan koleksi, 
maupun dengan infromasi yang terkandung di dalamnya. Museum sebagai 
ruang publik juga dapat dirintis dengan membuka akses pada masyarakat 
luas untuk memanfaatkan ruang lain yang dimiliki untuk melaksanakan 
kegiatan atau acara yang berdekatan dengan tema museum bahkan 
sesuatu yang tidak berkaitan sama sekali dengan museum.16 Pada akhirnya, 
dapat disimpulkan bahwa GLAM adalah satu dari sekian banyak unsur 
yang mendukung terwujudnya Postmuseum. Bagaimana dengan Museum 
Sonobudoyo? Ke depannya, museum Sonobudoyo diharapkan mampu 
menjadi salah satu museum rujukan yang menyajikan berbagai informasi 
bagi masyarakat, serta dapat secara aktif mengajak masyarakat untuk 
terlibat dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakannya.

16 http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/dpk/permasalahan-dan-tantangan-pelestarian-
museum/, diakses pada 5 Juni, 2022 pukul 20.25 WIB.
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Sonobudoyo and its 
Future Potential
By: Rina Rahayu

Sonobudoyo Museum which has now turned 87 years old continues to
improve itself. It is undergoing continuous improvement to become 

one of the world-class museums, not only excelling in the number and 
type of collections, but also becoming one of the reference museums in 
various activities. Since its establishment in 1935, Sonobudoyo Museum 
has actually become part of the development of science in Yogyakarta and 
surrounding areas, even in the Dutch East Indies. This could be seen by 
the establishment of KAS (Kunstambachtschool) in 1939 as an educational 
institution equivalent to Vocational High School in the present. There were 
also publications of various magazines that explored the museum collections, 
or discussed various hot issues at that time; Poesaka Djawi, Djawa, Poesaka 
Soenda, and Poesaka Madhoera are a number of publications produced by 
Java Instituut.1

Overview Of the Traditional Museums-The Modern Museum (New 
Museology)- Postmodern Museum Concept

There are at least three paradigms of museum development: traditional, 
modern, and postmodern. Janet Marstine stated that traditional museums 
are museums that are still oriented towards collections. The collection is 
the main subject that is considered sacred because of its originality, second 
to none, so it must be preserved, maintained and treated in such a way. 
Unfortunately, the collections usually have little description, or the opposite, 
having labels with long descriptions. At its core, traditional museums 

1 Java Instituut is the first institute of cultural studies established in the Dutch East Indies, 
precisely in Surakarta. In the next development, Java Instituut become the institution that gave 
birth to the Sonobudoyo Museum.



Abhinaya Karya 2022

145

provide visitors with one-way information from the museum curator.2

In the period 1960-1970s, there was a new development that evolved 
the traditional into modern museums or new museology. During this 
period, the management of the museum was more people oriented. In 
addition to organizing large exhibitions, preservation and research of 
collections, the museum became more oriented towards the market needs, 
and also provided more facilities to visitors. The museum programs became 
more interesting and diverse for various ages, as well as for people with 
disabilities. Museums were no longer seen as a place for ancient items, but 
as a forum where dialogues, interactions, and controversies took place. In 
the presentation of exhibition, new museology uses a transaction-driven 
model approach, that is, combining the vision built by museum curators 
with what the public wants. This approach is also known as dialogue-driven 
approach, because it involves the community to recreate the facts and 
meanings of past history.3 Now, the concept of new museology has been 
promoted by many museums, either in our country or abroad.

Later on, new museology is no longer considered special because 
almost all museums (especially abroad) do the same thing. A newer concept 
emerges in the management of museum; it is called the postmodern 
museum concept.  The Postmodern Museum or postmuseum tries to invite 
visitors and the public to participate actively in the exhibition and museum 
programs. The museum dares to raise sensitive issues in society, as well as 
becomes an institution that can help solving social problems and voicing 
social criticism through the collections it exhibits.4 Unlike the modern 
museum that functions as a place to learn or to get interesting information, 
postmodern museum relies more on the meaning made by visitors 
through interactive engagement. As stated by Eilean Hooper-Greenhill that 
“meaning is produced by museum visitors through their respective points 
of view using the knowledge and skills they possess”.5

2 Ajeng Ayu Arainikasih, Museum Travelogue Australia, (Yogyakarta: Stiletto Indie Book, 2018), 
p. 4.

3 https://museumku.wordpress.com/2012/02/09/sejarah-permuseuman-di-indonesia-
bagian-4, accessed on June 5, 2022 at 19.00 WIB

4 Arainikasih, Ibid., p. 4.

5  https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/dpk/museum-posmodern/, accessed on June 5, 2022 
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Each of the museum models above has its own visitor management. 
Zahava Doering describes visitors to the traditional museum as strangers, 
a person who has the privilege of viewing the collection presented by a 
museum, but only sees and reads the description presented by the museum 
without having the opportunity to be further involved in the collection 
displayed. In case of the modern museum visitors, they are treated as 
guests which should be entertained as well as possible. The museum will try 
various ways to meet the wishes of such guests. Meanwhile, visitors to the 
postmuseum are client or user who can access the museum anytime and 
anywhere.6 Postmodern visitors can also be seen as partners of a museum 
who actively participate in various museum activities. 

Get acquainted with the concept of GLAM
Since a few years ago, the concept of GLAM began to emerge. GLAM 

(Galleries, Libraries, Archives, and Museums) is a concept to unite galleries, 
libraries, archives, and museums into one group that provides, compiles, and 
transfers information to the general public. Books in the library, photographs 
in galleries, archives, and various collectible objects in museums can tell the 
past event. Therefore, GLAMs become a part of the collective memory of a 
nation that can serve as a cultural heritage.

To find out more about the concept of GLAM, let us see the following 
brief description. 

Gallery
A gallery is a space used to exhibit works of art. Galleries are different 

from museums. According to Djulianto, a gallery is a place to sell objects or 
works of art, while a museum is a place to exhibit collectible objects without 
transactions in it.7 Types of galleries also vary, there are contemporary 
galleries, vanity gallery, architectural galleries and commercial galleries.8

at 20.25 WIB.

6 Arainikasih, Ibid., p. 5-7.

7 Kurniasih Yuni Pratiwi, et. al., “Analisis Penerapan Konsep GLAM (Gallery, Library, Archives, 
Museum) di Perpustakaan Bung Karno Blitar”, Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga Vol.9 
No.2, 2019, p. 55.

8 Ibid., p. 55.



Abhinaya Karya 2022

147

Library
In Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), a library is an institution that 

manages a collection of written works, printed works, and/or recorded 
works professionally using a standard system. The library serves as a forum 
for education, research, preservation, information providers, and also 
recreation to improve the intelligence and empowerment of the nation.9 In 
Indonesia there are several types of libraries, such as national libraries, public 
libraries, school libraries, college libraries, and special libraries organized by 
agencies that aim to support the activities of the relevant agencies. 

Archives
Archives are recordings of activities or events in various forms and media 

in accordance with the development of information and communication 
technology made and received by state institutions, local governments, 
educational institutions, companies, political organizations, social 
organizations, and individuals.10 There are two types of archives: dynamic 
archives and static archives. In short, a dynamic archive is an archive used 
directly by its creator that is stored for a certain period of time. Meanwhile, 
static archives are archives that are stored because they have historical use 
value.

Museum
Museum is a permanent institution that is open to the general public, 

plays a role in the development of society in terms of research, education, 
and recreation without taking any profit. At the very least, we can summarize 
the definition of a museum made by ICOM as a non-profit institution that 
has not only the function of collecting and maintaining, but also researching 
and communicating the information that the collection contains. Museum 
is no longer a “cultural warehouse”, but a center of cultural knowledge that 
is a transmitter of knowledge gained from the collection and shares the 
information to the public.11

9  Ibid., p. 55.

10 Dwi Fitrina & Lasenta Adriyana, “Galery, Library, Archive, and Museum (GLAM) Sebagai 
Upaya Transfer Informasi”, Jurnal Shaut al-Maktabah Vol.8 No.2, 2017., p. 147.

11 https://museumku.wordpress.com/2012/02/09/sejarah-permuseuman-di-indonesia-
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Galleries, libraries, archives and museums are in fact inseparable. They 
are part of the cultural heritage that needs to be preserved. However, the 
concept of unifying these four important elements is still not implemented 
properly in Indonesia. They still stand alone and are under different central 
institutions. On the other hand, the application of the GLAM concept abroad 
has been carried out by several institutions such as IFLA (The International 
Federation of Library Associations and Institutions), and also ELAG (The 
European Library Automation Group).12

Interrelation: Museum Sonobudoyo, GLAM, Postmuseum, dan 
Information Transfer

The Sonobudoyo Museum built by Java Instituut is not just a building. 
Its founding was the result of intellectual and ideological interaction 
between colonial and indigenous intellectuals in order to spread the Dutch 
power outside Europe.13 The museum’s function as a cultural conservation 
institution was clearly stated in Hoesien Djajadiningrat’s opening speech 
that Sonobudoyo Museum was established to obtain a general idea about 
the development of Javanese, Sundanese, Madurese and Balinese cultures. 
This statement was also reinforced by HB VIII who said that Sonobudoyo 
Museum had an important meaning for the advancement of indigenous 
culture, especially in arts and education through books.14

Four years after its establishment, in 1939, Sonobudoyo Museum began 
to build a library.15 At its inception, this library had about 5000 collection 
of books, including magazines and Javanese manuscripts. The manuscripts 
consisted of various literary genres, such as babad, primbon, serat piwulang, 
wayang stories, and religious texts. The collections originated from 
manuscripts and copies obtained from the palace and surrounding regions, 

bagian-4, accessed on June 5, 2022 at 19.00 WIB.

12 Pratiwi, Ibid., p. 58.

13 Sri Margana, “Sana Budaya: dari Orientalisme hingga Nasionalisme” dalam Herry Mardianto 
(Ed.), Sonobudoyo Sejarah dan Identitas Keistimewaan, (Yogyakarta: Museum Sonobudoyo, 
2018), p. 1.

14  Ibid., p. 11.

15 Aryo Priyanggono, “Sana Boedaja”, Herry Mardianto (Ed.), Sonobudoyo Sejarah dan Identitas 
Keistimewaan, (Yogyakarta: Museum Sonobudoyo, 2018), p. 33.
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as well as from outside Java. The library services could be accessed by the 
general public, both members of Java Instituut and non-members.

Currently, Sonobudoyo museum library is separated from the manuscript 
library. Sonobudoyo museum library which stores collections of rare and 
new books, including floor plans, old maps and magazines is located in 
Sonobudoyo Museum Unit I. While the manuscript library that specifically 
stores manuscript collections is located in Sonobudoyo Museum Unit II, 
one complex with the office.

To answer the challenges of the times, Sonobudoyo Museum always 
strives to make various innovations and improvements in all aspects. These 
efforts are carried out, among others, by constructing of a new exhibition 
hall along with the improvement of the exhibition layout, holding temporary 
exhibitions on a regular basis, as well as the digitizing manuscripts, 
archives, magazines and rare books as part of library services. Not only that, 
Sonobudoyo museum often holds various seminars and workshops related 
to the conservation of collections, as well as seminars and workshops as 
part of exhibition supporting events. 

For library collections, Sonobudoyo Museum routinely preserves 
collections of books through digitization. Currently, the Sonobudoyo 
Museum Library has approximately 33,882 copies of collections consisting 
of reference books, textbooks with various themes, magazines, newspapers, 
research reports, and maps. This library collections are obtained through 
various means, such as grants and procurement. The age and condition 
of the collections vary. These conditions drive the Sonobudoyo Museum 
Library to digitize its books collections. The digitization process is carried 
to preserve the information contained in the book so that it can be 
accessed easily without physically damaging the books, as well as saving 
the information contained in them. In 2021, Sonobudoyo Museum had 
successfully digitized 136 books with a total of 75,230 pages. Thus, the 
digitalization can be seen as a part of efforts to open the information to the 
wider community. 

The development of science, technology and information requires 
libraries to provide maximum service by offering something new and 
interesting that can be utilized by the wider community without exception. 
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The concept of GLAM or known as Four Cultural Heritage Domains in 
Sonobudoyo Museum seems to be achievable. In fact, an interesting 
collaboration between Sonobudoyo Museum and the Sonobudoyo Museum 
Library is shown through an exhibition entitled “Nusantara Civilization 
Writing Tradition”. This exhibition is a form of collaboration between the 
museum which has collections as well as “exhibitions” as the main showcase 
combined with various collections from Sonobudoyo Museum Library.

GLAM can certainly be used to realize the postmuseum concept, 
especially in terms of information transfer to the public. Both, either GLAM 
or Postmuseum, will be indispensable in the digital age nowadays. GLAM 
will make it easier for the people to recognize and access information 
related to their cultural heritage, especially providing information for current 
and future generations to recognize their cultural heritage. Related to the 
development of science, of course, the concept of GLAM will be very good 
to be applied in Indonesia. The ultimate goal of the GLAM collaboration is to 
build a network of cooperation between cultural centers by synchronizing 
their vision and mission in efforts to preserve cultural heritages. 

Meanwhile, postmuseum which makes visitors as partners in the 
organizing various activities are usually characterized through their modern 
buildings. However, postmuseum concept is not only realized through 
the building construction, but also through management, improvement 
of human resources, as well as the availability of adequate facilities and 
infrastructure. Thus, GLAM can be in line with the concept of Postmuseum, 
which makes museum not only as a place to exhibit collectible objects 
but also as an institution that is sensitive to social issues and provides of 
information needed by the community.

Another potential of museum as a public space is not only to become 
a display cabinet but also as a place of community interacting with the 
collection, as well as with the information contained in it. Museum as a 
public space can also become a pioneer by opening access to the wider 
community to take advantage of the space it owned to carry out activities 
or events that are in line with the theme of the museum or even something 
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that is not related directly with the museum.16 In the end, it can be concluded 
that GLAM is one of the many elements that support the realization of 
Postmuseum. So, what about the Sonobudoyo Museum? In the future, 
Sonobudoyo Museum is expected to be one of the reference museums 
that presents various information for the community, and can actively invite 
the public to be involved in various activities held.
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Koleksi Museum 
Sonobudoyo

Arca Ganesha  berbahan perunggu, diperkirakan 
dibuat sekitar abad 8 M. Arca ini temukan di wilayah 
Yogyakarta dan dihibahkan ke Museum Sonobudoyo 
oleh Ny. Resink-Wilken. Ganesha dianggap sebagai 

representasi dewa ilmu pengetahuan dan kecerdasan.



Vidya Mulya

154

Fragmen batu ini didapatkan di sekitar Kokap, Kulon 
Progo.  Terdapat inskripsi berbahasa Sansekerta pada 
fragmen batu ini. 

Tablet materai berisi inskripsi pendek yang berisi 
mantra Budha. Tablet ini berukiran sangat kecil 

sehingga bisa dibawa oleh para pendeta secara 
ringkas. Inskripsi menggunakan aksara Jawa Pra-

Nagari dan bahasa Sanskerta



Abhinaya Karya 2022

155



Vidya Mulya

156



Abhinaya Karya 2022

157

Prasasti humanding berangka tahun 797 Saka. 
Prasasti ini berisi mengenai Rakai Kayuwangi yang 

menganugerahkan tanah seluas empat tampah untuk 
bangunan suci di Gunung Hyang. 

Prasasti Jurungan berangka tahun 798 Saka. Prasati 
ini berisi mengenai penetapan tanah Sima di 

Wilayah Jurungan. Prasasti ini ditemukan di daerah 
Kalasan Jawa Tengah
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Prasasti Haliwangbang berangka tahun 799 Saka. 
Prasasti ini berisi mengenai penetapan tanah Sima di 

daerah Haliwangbang. 



Abhinaya Karya 2022

159

Prasi Calon Arang, ditulis dengan Aksara Bali dan disertai 
visualisasi dari cerita. Lontar ini merupakan peninggalan Java 

Instituut tahun 1930.



Vidya Mulya

160

Mesin Sit atau mesin stensil yang digunakan untuk 
menggandakan dokumen sejak akhir abad ke-19. 
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Mesin Tik Jawa Adji Saka  dengan 32 tuts 
Aksara Jawa cetak.

Mesin Tik Remington 92 yang diperkirakan dibuat 
pada tahun 1922.
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Mesin Tik L.C. Smith & Corona produksi L.C. Smith 
& Bros Typewriter Company yang berdiri di New 

York sejak 1903.
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Mesin Tik Royalite produksi The Royal Typewriter Company, 
Amerika Serikat sekitar tahun 1962



Vidya Mulya

164

Babad Giyanti (a) dan Serat Panji Bedhahing Negari Bali (b). 
Keduanya merupakan naskah beraksara Jawa, berbahasa Jawa pen-

inggalan Panti Boedaja 1930.

Pustaka Museum 
Sonobudoyo
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Manuskrip Al-Quran koleksi Museum Sonobudoyo yang 
ditulis tangan. Manuskrip ini ditemukan di Yogyakarta 

pada akhir abad ke-19, pada periode Java Instituut.
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Denah Keraton Yogyakarta abad ke-20 yang membentang 
dari Alun-alun Selatan hingga Alun-alun Utara.
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Koleksi majalah Djawa dan buku-buku lang-
ka dari Java Instituut.
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Koleksi buku terbitan Perpustakaan 
Museum Sonobudoyo
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Koleksi buku-buku langka milik Perpustakaan 
Museum Sonobudoyo.
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Majalah Pusaka Djawi terbit pada awal abad ke-
20, ditulis menggunakan Aksara Jawa cetak dan 

berbahasa Jawa.
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Litografi Candi Borobudur yang diterbitkan dalam 3 jilid. 
Ketiga jilid tersebut menggambarkan episode dari relief 
Karmawibhangga, Jatakamala, Lalitavistara, Awadana, 

Gandawyuha dan Bhadracari. Koleksi litografi ini dahulu 
dimiliki oleh Java Instituut.
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Denah & Foto
Perpustakaan



Denah Perpustakaan
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Foto Perpustakaan

Potret Perpustakaan Museum Sonobudoyo saat ini. Di 
samping aktivitas pelayanan pemustaka, terdapat pula 
kegiatan digitalisasi buku-buku langka sebagai upaya 

pelestarian pustaka. 
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